1 KELAS TB 
"TAI! TAI! TAI!" teriak seseorang kesal. 


"Astagfirullah... Lang! Ngucap njir!" Reygi yang mendengar 
perkataan kotor temannya itu pun menceramahinya. 


"Eh, Nyet! Kau juga ngucap!" Aldo menimpali. 


"Lah? Kok aku juga?" tanya Reygi bingung. la tak paham 
dengan perkataan Aldo. Bagaimana bisa lelaki itu 
menyuruhnya untuk mengucap? 


"Habis tadi kau bilang apa?" tanya Aldo mencoba 
mengembalikan ingatan temannya itu sayangnya otak 
Reygi tak secepat motornya Falentina Rosi. 


"Aku emang bilang apa?" 


Aldo menepuk jidatnya cukup pelan karena dia tau rasanya 
pasti sakit. 


"Kau bilang 'njir' tau!" jawab Aldo dengan gigi yang 
dirapatkan. Sangking kesalnya melihat temannya itu. 
Sedangkan Reygi hanya manggut-manggut saat mendengar 
penjelasan Aldo. 


Aldo rasa sebentar lagi malaikat maut akan datang. Bukan 
untuk mencabut nyawanya tapi mencabut nyawa Reygi 
karena tampaknya lelaki itu akan segera dibunuh olehnya. 


"Astagfirullah... Udah, kan?" Reygi tersenyum memampilkan 
gigi-giginya yang hancur dan tak beraturan. 


Melihat Reygi yang terus tersenyum dan menampilkan gigi- 
giginya membuat pertanyaan keluar dari mulut Julang. 


"Nggak kering gigi mu itu?" 


Kedua makhluk itu menoleh ke arah Julang. Gegara lelaki itu 
Aldo dan Reygi hampir saja saling baku hantam. 


"Kau kenapa, masuk-masuk cakap kotor?" tanya Reygi. 


"Lah? Aku bukan cakap kotor. Kan emang betul. Kelas kita 
nih bau 'TAI'," ucapnya dengan penekanan pada kata 
terakhir. 


"ya aku tau. Tapi kan nggak usah ngegas juga. Buat 
jantungku hampir copot tau dengar cakap kotor kau, tuh!" 
Reygi berucap sambil mengelus dada ratanya. 


"Emang situ punya jantung?" tanya Aldo yang sedari tadi 
menyimak percakapan kedua sejoli itu. 


"Ya adalah! Aku kan manusia," bela Reygi. 


"Lah? Kau manusia rupanya. Aku kira kau babi ngepet!" 
Aldo dan Julang tertawa bersama sedangkan Reygi lelaki itu 
cemberut karena ejekan si ketua kelas. 


"WOI BABI! Bisa diam nggak kelen?" ketiga manusia itu 
menoleh kepada orang yang meneriaki mereka. 


"Apa kau anjing? Nggak sur kau? Sini main kita!" Julang 
yang memang mood nya sedang hancur langsung emosi 
dan menggulung lengan bajunya yang memang sudah 
pendek. 


"Ya?! Apa kau? Kau yang ribut! Orang ngerjakan tugas 
juga!" Manda tak mau kalah. Merasa ditantang Manda pun 
menggebrak meja dengan sangat kuat. 


"Lang?! Udahlah, dia kan cewek. Malu lah kau, masa 
berantem sama cewek sih?" Reygi mencoba meredam 
amarah Julang. 


"Iya Lang, udah biarkan aja. Si Manda emang gitu dia. Pas 
pembagian otak di keluarganya, dia nggak kebagian. Jadi 
maklumi aja lah," Aldo pun ikut meredam emosi temannya 
itu. 


"Nggak bisa Al! Dia udah bilang aku nih babi. Tau kau babi, 
kan?" ucap Julang emosi. 


"Iya, tau aku. Tapi--" 


"-Woy! Kau mau berantem apa mau menggosip?" ejek 
Manda. 


Merasa dihina bukannya berkurang emosi Julang semakin 
memuncak. 


"Emang apa sih tugas kau tuh? Perasaan daritadi ku tengok 
kau joget-joget aja," tanya Aldo penasaran. Karena memang 
betul, sedaritadi yang dilakukan gadis itu hanya berjoget- 
joget di depan ponselnya. 


"Aku lagi buat tik kop! Suara kelen bising kali. Jadi nggak 
konsen aku buatnya!" 


Seketika mulut Aldo dan Reygi terbuka lebar. Terpelongo 
mendengar jawaban gadis itu. Mereka nggak salah dengar 
kan? Sepertinya tidak. Karena yang mereka tau kemarin 
mereka baru membeli sekop untuk menggali emas yang ada 
di telinga mereka. 


"Cuma gara-gara itu kau ngatai kami babi?" tanya Julang tak 
percaya. 


Tampaknya emosi Julang sudah mereda. la tak jadi berantem 
dengan gadis gila itu. la pun kembali duduk. Betul yang 
dikatakan temannya, gadis itu sudah nggak waras. 


Awalnya sudah damai tapi sesuatu membuat suasana kelas 
menjadi ribut tak terkendali. 


"Anjir! Tai lagi! Tai lagi!" ucap Julang kesal. la menutup 
hidungnya dengan sebelah tangan karena sebelah 
tangannya lagi sedang bermain ponsel. 


"Kapanlah cobaan ini akan berakhir?" ucap Reygi 
mendramatisir membuat Aldo bergidik ngerih. 


"Kau kalau mau jadi anjing jangan di sini. Mending sana kau 
ikut syuting!" 


"Artis Al! Bukan anjing! Gila jauh banget kata-katanya," 
ucap Reygi membenarkan ucapan si ketua kelas. 


"Sama aja sih," sahut Aldo singkat. 


"AI?!" yang dipanggil siapa yang nengok siapa? Ya siapa lagi 
kalau bukan Julang dan Reygi yang ikut-ikutan nengok. 


"Apa Dina sayang?" tanya Aldo lembut. Dina sebenarnya 
ingin memukul kepala Aldo tapi dia sedang tidak mood 
berantem untuk sekarang ini. la pun hanya menjawab 
pertanyaan Aldo. 


"Uang kas kau udah dua minggu nggak dibayar. Mana?" 
Aldo gelagapan. Sedangkan Reygi dan Julang sudah 
tertawa. Menertawai dirinya. 


"Ehehe... Besok ya Din. Aku nggak bawa uang lebih. Besok 
aku bilang sama Bunda," ucap Aldo memelas. 


Dina menghela napas. Tanpa berkata apa pun si bendahara 
itu pun pergi meninggalkan tiga orang gila itu. 


"Aku kira mau ngapai, rupanya mau minta uang bulanan 
toh! Hahah...." Aldo menatap tajam temannya itu. 


"Bukan uang bulanan tapi uang kas! Ahahha...." Lagi dan 
lagi kedua orang itu menertawakan Aldo. 


"Diam kau!" ucap Aldo penuh penekanan. 
Mereka berdua berusaha diam tapi tak bisa. Bagaimana ini? 


"Dengar nggak sih kau?" tanya Julang tiba-tiba membuat 
Aldo dan Reygi penasaran. 


"Dengar apa?" tanya Aldo. 


"Kemarin aku dengar ada anak kelas lain juga yang nanya 
gini, 'kelas TB tuh kelas apa sih?' kok pada kepo ya tuh 
anak-anak?" jelas Julang. 


"Ya namanya manusia. Ya kepolah!" ucap Reygi ngegas. 


"Ya tau. Tapi bosan setiap kali orang lewat kelas kita pasti 
nanya gitu mulu. Apa nggak ada pertanyaan lain apa? 
Bosan aku tuh dengarnya." 


"Ada kok pertanyaan lain," ucap Aldo. 
"Apa?" 


"ulang kok mukanya kayak monyet? Ahahhah...." 
mendengar pertanyaan Aldo membuat Reygi ikut tertawa 
sedangkan Julang hanya diam tak mau menanggapi 
perkataan orang gila. 


Melihat Julang yang diam saja membuat kedua laki-laki itu 
bertanya. 


"Napa kau diam?" 
"Kata Mamaku, orang waras ngalah aja," jawabnya santai. 
KELAS TB 


dua kata yang tertulis di papan nama kelas dan diletakkan 
tepat di tembok depan kelas mereka membuat siswa 
maupun guru bertanya-tanya. 


Apakah kelas itu spesial? No! Big no! You're wrong! Kelas 
yang Aldo, Reygi, dan Julang diami selama beberapa tahun 
terakhir ini adalah kelas MIPA terujung. 


Wait! Terujung? Iya! Jadi apa yang ada di dalam pikiranmu 
kalau udah dengar kelas terujung? 


Kebetulan sekali, Reygi mempunyai beberapa pilihan. 


. Kelas yang jorok 

. Kelas yang menakutkan 

. Kelas yang urak-urakkan anaknya 

. Kelas yang gadel 

. Kelas pelawak 

. Kelas yang penuh dengan penghuni 


UI WN P 


Yang mana pilihan kalian? Jawab dong! Jangan baca aja. 
Sakit tau kalau cuma dibaca aja tapi nggak dibalas. Kayak 
chatan kau cuba dibaca doang sama doi tapi nggak dibalas? 
Padahal doi lagi online. Sedih, kan? 


"Astagfirullah... Ini kelas atau kandang kambing?" teriak 
seorang wanita saat melihat keadaan kelasnya. 


"Dua-duanya Bu! Lebih tepatnya kandang bebek!" sahut 
Manda yang duduk di belakang. 


"Ibu mau kalian bersihkan kelas kalian! Kalau tidak saya 
tidak akan memulai pelajaran!" Bu Ana langsung keluar dari 
kelas mereka dan mereka langsung kelimpungan saat 
mendengar ancaman wali kelas mereka. 


Aldo Farel, ketua kelas XI MIPA 7 langsung memberikan 
perintah kepada semua anggotanya agar segera 
membersihkan kekacauan ini terutama kepada mereka yang 
terjadwal untuk piket hari ini. Lelaki jangkung itu atau 
sering disebut tiang listrik oleh teman-temannya karena 
tingginya yang tidak seperti teman-temannya yang lain kini 
memantau kerja para anggotanya. 


la tak mau kalau sampai guru biologi mereka marah dan tak 
mau mengajarkan mereka cuma gara-gara kelas mereka 
masih berantakan. 


Lelaki berkulit hitam manis itu sesekali meneriaki temannya 
yang masih berada di dalam kelas. 


"Woy! Kau kalau nggak kerja mending keluar!" Orang yang 
diteriaki langsung keluar dengan wajah cemberut dan 
mendumal. 


Tak jauh dari kelas mereka ternyata Bu Ana memantau kelas 
mereka. la menghela napas. Bagaimana bisa Tuhan 
memberikan cobaan seperti ini? Menjadi wali kelas XI MIPA 7 
adalah suatu malapetaka baginya. 


la pikir dirinya tak akan berjumpa lagi dengan kelas 
tersebut tapi takdir berkata lain. Setelah menjadi guru 
biologi mereka di kelas sepuluh ternyata kini dirinya 
menjadi guru biologi sekaligus walu kelas XI MIPA 7. 


Berbanding terbalik dengan Bu Ana, seluruh siswa KELAS TB 
sangat senang tak terkira saat mengetahui kalau walu kelas 
mereka adalah wanita itu. Tak sia-sia mereka menunggu 
pengumuman walu kelas mereka selama dua minggu. 


"Bu?!" Bu Ana terkejut. Ternyata ia sedang melamun. 


Kini ditatapnya Aldo, ketua kelas yang siswanya pilih untuk 
menjaga ketertiban kelas mereka. 


"Kelasnya udah bersih Bu," lapor Aldo dan wanita itu 
memberikan senyuman. la mengangguk dan berniat masuk 
ke dalam kelas. Namun suara dari toak sekolah membuat 
niatnya terurungkan. 


"Aldo?! Ini Ibu kasih tugas. Nanti kalau sudah siap kumpul 
saja," ucap Bu Ana memberikan buku miliknya kepada Aldo. 


Aldo mengerti dan ia kembali ke kelasnya. 


"Woy! Diam! Ini ada tugas dari Bu Ana!" teriaknya dan 
seketika semua temannya diam mendengarkan. 


"Nih! Lani tulis di papan ya." Aldo memberikan buku Bu Ana 
kepada Lani, sekretaris KELAS TB yang diterima oleh Lani. 


Lani pun menulis halaman buku yang harus dikerjakan di 
papan tulis. Setelah menuliskannya ia pun menaruh buku 
itu di atas meja guru. 


15 menit berlalu dan semua siswa KELAS TB sedang sibuk 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh Bu Ana. 


Tanpa mereka sadari ternyata wanita itu tengah berdiri di 
depan pintu dan menatap mereka semua sambil tersenyum. 
la pikir siswanya tak akan bisa seperti sekarang ini. Diam 
dan tidak ribut. Ternyata dugaannya salah. 


la pun masuk ke dalam kelas dan duduk di bangkunya. 
"Bu, kalau sudah siap dikumpul?" tanya Dina. 

"Iya." 

"Bu, kumpulnya bisa besok Bu?" tanya Manda. 


"Sekarang dikumpul. Nggak ada tawar menawar soalnya ini 
bukan pajak!" Manda cemberut mengetahui kalau 
permintaannya ditolak oleh guru biologinya itu. 


"Nak?! Ibu mau nanya," ucap Bu Ana tiba-tiba. 
"Nanya apa Bu?" 


"Kelas TB tuh kelas apa?" mereka semua tersenyum 
mendengar pertnyaan wanita itu. 


"Ibu kan tau kelas kita bersebelahan sama kandang bebek. 
Jadi kan kelas kita sering kebauan tuh Bu sama tai bebek. 
Makanya kami buat kelas TB, kelas Tai Bebek," jelas Manda 
panjang lebar. 


Bu Ana mengangguk. Kini rasa penasarannya sudah 
terbayarkan. la pun tersenyum saat mengetahui 
jawabannya. Bagaimana bisa siswanya memberikan julukan 
itu kepada kelas mereka? Dirinya tak habis pikir dengan 
jalan pikir siswanya. Sangat keratif, kreak dan aktif. 


+++ 


Nah jadi udah pada tau kan apa itu kelas TB? Ini tuh 
kisah nyata loh. Memang beneran bau. Bau pake 
banget. 


Makasih yang udah mau mampir ke cerita pertama 
saya. 


Assalamualaikum semuanya. 


Woy jadi anak selebgram itu enak nggak sih? Dulu gue 
pernah halu mau jadi selebgram tapi semenjak gue 
dipertemukan nggak sengaja ama si Salep itu gue jadi mikir 
ulang deh keinginan gue itu. 


2KAMIS KERAMAT 


Setelah hari rabu yang menyenangkan esok adalah hari 
dimana adalah hari yang menjadi malapetaka untuk kelas XI 
MIPA 7. Aldo menatap layar ponselnya dan menghela napas 
sekuat-kuatnya. 


"Kenapa hari kamis harus ada? Kenapa nggak dihapus aja 
sih?" kesal Aldo begitu juga dengan siswa lainnya. 


"Iya Njir! Kenapa nggak dihapus aja sih hari kamis? Dan 
siapa lagi yang buat roster kayak begini? Dia kira kita anak 
profesor apa?" semua siswa setuju dengan perkataan Julang. 
Mereka menatap ke arah kertas hvs yang tertempel di 
dinding kelas. Tertera mapel hari kamis. 


"KAMIS KERAMAT' 


MM WAJIB (2 JAM) 
KIMIA (1 JAM) 
ISTIRAHAT 
BIOLOGI (1 JAM) 
FISIKA (2 JAM) 
ISTIRAHAT 

KIMIA (2 JAM) 


Ntah siapa yang menambahkan kata 'KERAMAT"' di bekalang 
hari kamis. 


Kelas mereka adalah kelas MIPA terujung. Coba bayangkan 
semana kapasitas otak mereka untuk menampung beban 
yang diberikan oleh seseorang yang telah membuat roster 
tersebut? Mereka pikir dengan membuat roster seperti itu 
siswa mereka akan segera menjadi profesor? Halo? Yang ada 
mereka semua jadi 'Profesong'. 


Yang paling beruntungnya mereka tidak pernah 
mengadakan ulangan semua mapel di hari kamis. Kalau 
sempat itu terjadi tidak ada seorang pun yang mau 
membayangkannya. Banyak siswa yang tidak masuk bila 
sudah hari kamis untuk menghindari guru dan mapelnya 
yang killer. 


Tapi sampai mana lah mereka akan terus tidak masuk di hari 
kamis? Bisa-bisa mereka akan tinggal kelas. 


leng... Teng... Teng... 


Bel pergantian mata pelajaran sudah berbunyi. Semua siswa 
pergi ke bangkunya masing-masing dengan gerakkan yang 
amat kencang. Suasana menjadi senyap dan mencekam 
saat mereka mulai mendengar suara sepatu dari langkah 
kaki yang mulai mendekat. Jantung yang sudah memompa 
sangat kencang membuat mereka hampir saja mati muda. 
Kepala mereka juga sudah merasa pusing sampai tujuh 
keliling, perut yang ikutan mulas, suhu badan yang tak 
tentu kadang panas kadang dingin. 


Pria berambut hitam dengan bagian botak di tengah 
kepalanya masuk ke dalam kelas dengan membawa tas 
pegangnya. Tak ada yang bersuara sama sekali. Bahkan tak 
ada yang berani untuk bergerak meski ada pulpen yang 
jatuh. 


Ekspresi datar pria itu membuat semua siswa kepayahan 
untuk meneguk ludah mereka. Tenggorokan mereka terasa 
sangat kering. Saat pria itu sudah duduk di bangkunya, ia 
mengeluarkan daftar absen kelas TB membuat semua siswa 
memegang lem perekat super. Gunanya untuk berjaga-jaga 
kalau jantung mereka yang berdegup sangat kencang itu 
lepas dari letaknya yang sekarang. 


Pak Retno namanya, guru Fisika yang sudah tersohor 
seantoro sekolah dengan kekejamannya. Banyak siswa yang 
tidak suka kepadanya. Baik jiwa maupun raga. Bahkan 
penampilannya sangatlah tidak modis. Baju kemeja yang ia 
pakai selalu saja kekecilan sampai kancing bajunya itu 
sudah tak cukup untuk saling menaut satu sama lain karena 
perutnya yang sangat buncit dan jangan pernah lupakan 
kumis lebatnya yang membuat wajahnya lebih sangar. 


Dag. Dig. Dug. 


Suara detak jantung semua siswa yang hanya dapat 
didengar oleh mereka sendiri tidak bagi sang guru. Pak 
Retno memainkan kumis tebalnya sambil terus membaca 
daftar absen. 


Saat mulutnya mulai terbuka saat itu juga semua siswa 
merapalkan doa agar nama mereka tidak disebut oleh pria 
itu. 


"julang!" panggilnya. Semua siswa bernapas legah kecuali 
lelaki yang dipanggil namanya. 


"Apa yang dimaksud dengan gelombang?" tanya Pak Retno. 


Julang hanya diam. Tak ada seorang pun yang berniat 
menolong dirinya. Karena kalau ada satu orang yang 
menolongnya dengan membisikkan jawabannya maka orang 
itu dapat dipastikan tidak akan selamat. 


Lelaki itu masih sama. la hanya diam walau sudah ada lima 
belas menit berlalu. Pak Retno tampaknya mulai habis 
kesabarannya. la berdiri dari duduknya dan menyuruh 
Julang untuk berdiri di depan kelas. Tanpa ada bantahan 
Julang pun mengikuti titah Pak Retno. 


Saat itu pula jantung semua siswa mulai berdetak tak 
karuan karena Pak Retno mulai mencari nama siswa lainnya 
untuk ia berikan pertanyaan. 


Sudah ada sekitar lima siswa yang diberikan pertanyaan 
dan mereka semua berakhir dengan berdiri bersama Julang 
di depan kelas. 


Pak Retno menggeleng. Tak habis pikir dengan kelas yang 
satu ini. 


"Kalian ini bagaimana? Masa ditanya tidak ada yang bisa 
menjawab! Apa kalian tidak ada yang belajar di rumah?" 
kesalnya. Semua siswa hanya diam menundukkan kepala. 
Tak ada yang berani menjawab. 


Setelah marahnya mereda akhirnya Pak Retno memberikan 
mereka tugas dan pergi meninggalkan kelas tersebut. 


"Gila kali Bapak itu! Orang dia nggak pernah jelasin sama 
sekali kok tiba-tiba nanya," kesal Julang yang pada akhirnya 
disuruh duduk oleh Pak Retno. 


"Iya, aneh-aneh ajalah guru kita itu. Nggak pernah 
ngejelasin kok malah nanya tiba-tiba. Udahlah mukanya 
seram kali," sahut Reygi yang ditambah dengan mengejek 
guru Fisikanya. 


Bagaimana mereka tidak mengeluh melihat tingkah 
gurunya yang satu itu. Setiap masuk kelas pasti langsung 
masang wajah datarnya. Saat melihat mereka saja matanya 
sampai melotot begitu ditambah lagi dia nggak pernah 
menjelaskan satu materi dan langsung memberikan 
pertanyaan. Kadang aja ya, ulangan aja mendadak. Kalau 
soal nilai jangan ditanya. Pelitnya. Jadi, siapa yang nggak 
kesal? 


"Ini kek mana sih?" tanya Ani bingung. 
"Coba cari google aja. Pasti ada," jawab Dina. 


Saat hendak mengerjakan tugas yang diberikan oleh Pak 
Retno tiba-tiba saja ada pengumuman dari TU. 


"Kepada seluruh perangkat kelas sepuluh, sebelas, dan dua 
belas diharapkan berkumpul di ruang guru! Sekali lagi 
kepada seluruh perangkat kelas sepuluh, sebelas, dan dua 
belas diharapkan berkumpul di ruang guru! Terima kasih." 


Aldo sudah senyum-senyum sendiri sedangkan kedua 
temannya itu tengah kesal karena kali ini Aldo selamat dari 
malapetaka. Ia keluar diikuti dengan Dina dan Ani. 


Ternyata mereka kalah cepat dengan siswa dari kelas lain. 
Karena saat mereka sudah sampai di ruang guru ruangan itu 
sudah sangat padat. Aldo yang cukup tinggi akhirnya 
menemukan tempat yang kosong. la pun mengajak kedua 
rekannya ke tempat kosong tersebut. 


Mereka duduk di barisan nomor dua dari depan. Kata si 
ketua kelas agar dapat mendengar dengan jelas apa yang 
akan disampaikan. Mereka bertiga mendengar dengan 
saksama tak lupa menulis beberapa hal yang menurut 
mereka penting. 


"Assalamu'alaikum semua! Jadi kita berkumpul di sini buat 
mengumumkan perlombaan yang akan kita adakan dalam 
rangka ulang tahun sekolah kita. Jadi ada beberapa jenis 
perlombaan yang akan dilaksanakan. Perlombaan tersebut 
akan disampaikan oleh Sekretaris OSIS. Kepada Hana kami 
persilahkan!" lelaki yang dikenal sebagai wakil ketua OSIS 
itu memberikan mic kepada gadis berkacamata yang duduk 
di sebelahnya. 


"Ya, di sini Saya akan menyampaikan perlombaan apa saja 
yang akan diperlombakan. Pertama, yaitu lomba tarik 
tambang untuk delapan putra dan delapan putri. Kedua, 
lomba terompah untuk empat putra dan empat putri. Ketiga, 
lomba futsal untuk lima putra. Terakhir lomba badminton 
untuk ganda campuran. Apabila salah satu permainan tidak 
diikuti maka akan dikenakan denda sebesar lima puluh ribu. 
Tanggal perlombaan akan diadakan dari tanggal 12-16 
Oktober." 


Dina mencatat semua yang dikatakan oleh sekretaris OSIS 
tersebut tak tertinggal satu huruf pun di selembar kertas 
yang ia temukan di atas meja. Sedangkan Aldo dan Ani 
hanya diam dan mendengarkan dengan saksama. Sesekali 
juga mereka berbincang kecil tentang siapa saja yang akan 
menjadi peserta perlombaan. Dina menutup pulpen dan 
membaca ulang tulisannya. 


"Sekian dari kami. Assalamu'alaikum!" ketua OSIS itu 
menutup acara itu dengan salam. 


Semua siswa sudah berhamburan keluar dari ruang guru tak 
terkecuali perangkat kelas TB. Dina sedikit kesal karena 
menjadi perangkat kelas, ia tidak bisa mengikuti pelajaran 
dengan baik. Selalu saja mereka disuruh untuk berkumpul 
karena suatu hal yang berhubungan dengan sekolah. 


+++ 


Enak banget ya mereka nggak jadi ngerjakan tugas 
fisika. Tuhan baik banget sih. 


Nah gimana? Ada yang mau ikut lomba? Wkwk... Ayo 
buruan daftar ama author. 


Makasih yang udah mampir dan ngevote cerita ini 


3RAMBUT 


"Lah? Ini rambut payah kali disisir!" Dina bersusah payah 
menyisir rambutnya. Dengan sekuat tenaga ia menyisir 
rambut. Untung saja rambutnya kuat. Kalau tidak mungkin 
udah berontokan. 


"Dina buruan!!" teriak Mama untuk kesekian kalinya dan 
menjadi penyebab Dina harus menyisir rambutnya dengan 
gercep (gerak cepat). 


"Iya, Ma!" Dina membalas teriakan Mamanya dengan 
teriakan juga. 


Segera ia lari ke dapur setelah selesai menyisir rambutnya. 
Di meja makan sudah tersedia nasi goreng dan telur mata 
sapi. Jangan lupakan teh hangat buatan Mamanya. Dina 
langsung menaruh semua lauk dan pauk ke dalam 
piringnya. Sebelum ia makan Dina tak lupa membaca doa. 


"Pelan-pelan makannya Dina!" wanita itu memperingatkan 
putrinya yang begitu cepat melahap sarapannya. Seperti 
tidak diberi makan selama satu abad. 


"Eunggak bysa mua... Nwanty ako tyelat." 


"Dina! Yang benar makannya! Jangan bicara pas makan!" 
Dina langsung menelan makanannya. 


Sekarang ia makan dengan kecepatan normal takut kalau 
Mamanya marah lagi. 


Setelah selesai sarapan Dina tak lupa menghabiskan tehnya 
hingga tak bersisa. 


"Pergi ya Ma? Assalamu'alaikum," ucap Dina tak lupa 
mengucapkan salam dan mencium tangan sang Mama. 


"Wa'alaikumssalam, hati-hati!" Mamanya selalu memberi 
pesan terakhir kalau Dina ingin pergi kemana pun. 


Untuk sampai di sekolah Dina harus naik angkutan umum 
atau yang disingkat dengan angkot. Dina berjalan ke depan 
gang rumahnya agar mendapatkan angkot. Saat sudah 
hampir dekat dengan jalan raya, Dina melihat angkot yang 
sedang berhenti. la pun mempercepat langkahnya. Tapi 
sepertinya angkot itu ingin pergi dan benar saja. Dina 
ditinggalkan oleh angkot tersebut. 


Dengan gerakan spontan Dina langsung mengejar angkot 
itu sambil berteriak menyuruh supir angkot tersebut untuk 
menghentikan angkotnya. 


"BANG!! TUNGGU BANG!!! BERHENTI WOY!!" teriaknya dan 
berakhir sia-sia sebab supir angkotnya tidak mendengar 
Dina. Angkot tersebut terus melaju dan Dina juga sudah 
lelah mengejar. Akhirnya Dina berhenti mengejar angkot 
tersebut sambil memaki sang supir. 


"KAMPRET EMANG TUH SUPIR! UDAH BUAT AKU LARI-LARI 
NGEJAR DIA! AKU TERIAKTERIAK JUGA NGGAK DENGAR! 
DASAR BUDEG! TELERAN! PEKAK! HAAAA..." teriaknya 
seperti orang gila. 


Karena keasyikan memaki sang supir angkot Dina lupa kalau 
sebentar lagi sekolah akan masuk. la pun melihat jam 
tangannya. Benar saja. Sekolah sebentar lagi akan masuk. 


Dina bingung setengah mati. Apa yang harus ia lakukan 
sekarang? Nggak mungkin dia balik ke rumahnya. Pasti 
memakan waktu. Yang ada nanti dia terlambat ke sekolah. Ia 
berjalan mondar-mandir mencari akal. 


Tiba-tiba suara klakson kereta mengejutkan dirinya. 
Dilihatnya si pengendara kereta dengan tatapan kesal 
karena sudah berani mengganggu dirinya yang sedang 
mencari sebuah akal. 


Saat si pengendara membuka kaca helmnya, Dina langsung 
memukul lengan lelaki itu cukup kuat membuat pemilik 
lengan mengaduh kesakitan. 


"Kenapa kau mukul aku?" tanyanya kesal mengelus bekas 
pukulan Dina. 


"Habis kau ngagetin aku!" Dina tak merasa bersalah dengan 
apa yang dia lakukan kepada temannya itu. 


"Kau ngapai di sini? Mondar-mandir kek orang gila," 
tanyanya tapi tak lupa dengan ejekan diucapan terakhir. 


"Enak aja kalo ngomong! Ya, suka ku, lah! Mau aku di sini, di 
sana, dimana-mana hati ku senang. Emang apa urusannya 
sama kau! Kau sendiri ngapai di sini? Perasaan rumah kita 
beda lah." seketika tawa Aldo pecah mendengar kalimat 
terakhir yang diucapkan Dina. Dina heran dengan lelaki itu. 
Apa yang lucu? 


"Kenapa kau? Gila?" 


"Enggak, lucu aja gitu. Ya iyalah kita beda rumah. Masa kita 
serumah? Aneh aja kau!" Dina berpikir sejenak, betul juga 
yang dikatakan Aldo. Tapi bukan itu maksud Dina. 


"Bukan itu maksud ku, woy!" 


"Tadi motong jalan biar cepat sampai. Eh, tau-taunya aku 
ngelihat orang gila. Mampir entar, lah." tak terima dengan 
hinaan Aldo, Dina pun memukul lelaki itu untuk ke dua 
kalinya. 


"Aw... Sakit!" aduhnya. 


"Makanya jangan ngejek orang! Orang gila nggak boleh 
bilang orang gila!" ejek Dina balik. 


Mereka tak sadar kalau mereka bertengkar sudah 
menghabiskan waktu. Sampai suara teriakan seseorang dari 
dalam angkot yang lewat menyadarkan mereka. 


"WOY! PACARAN AJA KELEN! SEKOLAH!" keduanya saling 
tatap. 


"AAA!" 
"AAA!!!" teriak mereka bersamaan. 


Saat Aldo hendak menyalakan keretanya tiba-tiba saja dia 
merasakan ada beban yang berat berada di belakangnya. 
Aldo pun menoleh ke belakang dan benar saja beban berat 
itu adalah Dina. 


"Woy! Turun kau! Ngapai kau naik?" karena ketauan, Dina 
hanya nyengir menjawab pertanyaan lelaki itu. 


"Bareng kali," jawabnya dengan manis. 


"Bareng, gigi kau! Turun!" kesal tak diberi tumpangan Dina 
pun bersikeras tidak turun dari kereta Aldo. 


Aldo kesal dengan keras kepalanya si bendahara. Mau tak 
mau ia harus pergi ke sekolah sekarang juga dengan tuh 
bocah. Kalau mereka berdebat lagi mungkin mereka akan 
telat. 


Kereta Aldo kini sudah melaju secepat kilat. Siapa sangka 
kalau Aldo akan membawa kereta sekecang ini. Sekuat 
tenaga Dina memegang pegangan besi yang terdapat di 


belakang kereta. Sesekali ia berteriak meminta Aldo untuk 
memelankan laju keretanya namun lelaki itu tak 
menggubrisnya. 


"ALDO!! PELAN DIKIT NAPA KAU! KALAU MAU MATI JANGAN 
NGAJAK AKU, WOY! KAMPRET!!" teriaknya sambil memukul- 
mukul punggung Aldo. 


Aldo tak mau terlambat makanya laju keretanya kini sudah 
mencapai seratus kilometer per jam. Dina yang masih 
berpegangan pada bagian belakang kereta terus 
merapalkan doa. Berdoa agar mereka atau lebih tepatnya 
dirinya bisa selamat sampai sekolah. 


Dia tak tau ada masalah apa si ketua kelas sampai-sampai 
lelaki itu membawa kendaraan sebegitu kencangnya. Dina 
masih sayang sama nyawanya, ia belum mau mati sebelum 
membahagiakan kedua orang tuanya. Apalagi amalnya 
belum cukup. Sedangkan Aldo sudah ingin memperdekat 
jarak antara hidup dan mati. 


Ternyata mereka belum terlambat karena pintu gerbang 
sekolah belum ditutup oleh Pak Satpam. 


Padahal kereta Aldo sudah berhenti dan terparkir di 
halaman sekolah tapi gadis itu masih belum sadar 
sepertinya. Bisa dilihat dari dirinya yang masih duduk 
sambil berpegangan pada bagian belakang kereta. Aldo 
yang sudah turun dari kereta, menatap Dina heran. 


"Din?!" panggilnya. 


Namun gadis itu masih saja terbawa suasana saat di 
perjalanan menuju ke sekolah. 


"Din?! Woy!" kali ini Aldo memanggil si bendahara dengan 
mengguncangkan tubuh gadis itu. 


"Ah? Apa? Kita dimana?" seketika Dina lupa ingatan. Apakah 
ini semua gegara Aldo karena sudah membawa kereta 
dengan kecepatan yang tinggi? 


"Kita udah di sekolah, Din." Dina menatap ke sekeliling 
seperti baru pertama kali melihat dunia. Lalu ia sadar dan 
langsung menjambak rambut Aldo. 


Aldo yang tak tau Dina akan berbuat seperti itu langsung 
meminta agar Dina melepaskan tanganya dari rambutnya. 


"Din, lepasin! Sakit!" 


"Kau! Kau kalau mau mati jangan ngajak orang! Kalau mau 
mati, mati aja sendiri!" merasa masih kesal Dina semakin 
kuat menarik rambut Aldo. 


Membuat Aldo semakin kesakitan. Aldo harus lepas dari 
terkaman harimau buas tapi bagaimana caranya? Tiba-tiba 
Aldo mendapat sebuah ide. 


"Din?! Ada Pak Retno!" Dina langsung menoleh ke arah 
pintu masuk sekolah. Cengkraman Dina yang melonggar 
membuat Aldo tak menyiakan kesempatan itu. la pun 
segera lari ke kelas. 


Merasa ada yang aneh, Dina pun menoleh ke orang yang 
harus ia hukum. Dina kesal karena dirinya berhasil ditipu 
oleh sang ketua kelas. 


"ALDO!! LIHAT AJA KAU NANTI!!" teriaknya. 


Aldo bisa mendengar teriakan ancaman dari Dina karena 
suara gadis itu yang sangat kuat. 


Dina berjalan menuju kelasnya. la harus segera mencari dan 
menangkap mangsanya untuk membalas perbuatannya 


tadi. Tapi saat menuju kelasnya di sepanjang jalan semua 
orang menatap ke arah dirinya. la merasa risih karena 
ditatap seperti itu. 


"Kenapa semua orang nengok aku, ya?" tanyanya. 


Akhirnya ia sampai juga di kelas tercinta, kelas TB. Dari luar 
saja udah kecium aroma TB nya apalagi kalau sudah masuk. 
Ntahlah. Tapi karena siswa kelas TB sudah terbiasa dengan 
bau TB jadi mereka tidak masalah lagi dengan aroma itu 
kecuali ada saatnya aroma TB akan sangat menyengat 
hidung membuat mereka segera menutup hidung mereka 
untuk menyelamatkan sistem pernapasan mereka. 


"Din?! Rambutmu kenapa?" tanya Ani saat Dina sudah 
duduk. 


"Emang rambutku kenapa?" 


"Lihat aja sendiri." Dina berjalan ke cermin dan sangat 
terkejut melihat penampilan rambutnya yang sangat 
berantakan. 


"Aku dari tadi gini?" tanyanya pada Ani. Ani mengangguk. 
"Pantesan, tadi pas aku jalan ke kelas semua orang pada 
nengokin aku. Rupanya karena rambutku kek gini. Aldo!!" 
Teriaknya dan mencari sosok itu di dalam kelas. 


"Mana Aldo?" tanyanya pada Julang yang baru saja datang. 


"Mana ku tau. Aku aja baru datang." Dina langsung keluar 
dari kelas dan mencari Aldo di lingkungan sekolah. 


Benar saja. Ternyata lelaki itu baru saja keluar dari kamar 
mandi. Dina pun berteriak memanggilnya. 


"ALDO!!" lelaki itu menoleh. Ia kaget karena melihat Dina 
yang sepertinya sedang marah. Tapi kenapa gadis itu 
memanggil namanya, ya? 


Dina langsung berlari mendekat ke arah Aldo. Aldo yang 
merasakan hal tak beres langsung lari menjauh dari sang 
bendahara. 


Melihat Aldo yang kabur dan juga dirinya yang sudah lelah. 
Akhirnya Dina menyerah dan tak mengejar lelaki itu. la pun 
kembali ke kelas. 


Ternyata Aldo pergi ke kelas. la berusaha mengontrol 
napasnya yang ngos-ngosan akibat setelah lari, kabur dari 
Dina. 


"AI?! Tadi kau dicariin Dina," ucap Julang. Dilihatnya sang 
ketua kelas yang kecapean karena habis lari membuatnya 
bertanya-tanya. 


"Kau kenapa? Habis dikejar apa?" tanyanya. 


"Aku... Tadi dikejar sama Dina." mendengar jawaban Aldo 
sekarang Julang mengerti kenapa gadis itu mencari Aldo. 
Tapi apa sebabnya sang bendahara mengejar si ketua kelas? 


"Kenapa kau dikejar?" 
"Karena--" 


"--kok masih di sini? Ayo ke lapangan dan jangan lupa ganti 
pakaiannya!" Bu Ana tiba-tiba saja datang dan menyuruh 
seluruh siswanya untuk pergi ke lapangan. 


Anak lelaki sudah berkumpul di lapangan kecuali Aldo. Dia 
masih di kelas. la lupa kalau ponselnya tertinggal di laci 
mejanya. 


Saat ia ingin keluar kelas tiba-tiba saja Dina muncul 
membuatnya terkejut. 


"Mau kemana kau?" Dina tersenyum puas karena 
mangsanya sudah ada di depan mata. 


Sedangkan Aldo? Lelaki itu takut ketika melihat senyuman 
Dina. Seperti senyuman yang membawa malapetaka bagi 
dirinya. 


Dalam hitungan detik Dina langsung menyerang Aldo. Gadis 
itu menjambak rambut Aldo dengan sekuat tenaga. Lelaki 
itu mengaduh kesakitan karena rambutnya yang dijambak 
kuat. 


"Din?! Lepas Din!" teriaknya memohon. Namun Dina sudah 
dikuasai oleh amarahnya. la pun terus menjambak rambut 
Aldo. 


"Din, lepas Din! Sakit!" sepertinya lelaki itu sudah sangat 
kesakitan dan Dina tampaknya juga sudah capek. Dina pun 
melepaskan cengkramannya dari rambut si ketua kelas. 


Saat Aldo ingin merapikan rambutnya yang berantakan Dina 
langsung memperingatkan lelaki itu agar tidak merapikan 
rambutnya. 


"Awas aja kalau kau sampai kau rapikan, habis nanti itu 
rambutmu samaku! Aku nggak main-main!" Aldo pun 
mengurungkan niatnya. la tau kalau Dina nggak main-main 
dengan kata-katanya. 


Mau tak mau Aldo pergi ke lapangan dengan model rambut 
yang aduhai. 


Sesampainya di lapangan Aldo dikejutkan dengan 
perlombaan tarik tambang antar kelas. Menurut mereka 


perlombaan itu diadakan tidak sportif. Lihat saja, adik kelas 
melawan kakak kelas yang dari segi ukuran badan mereka 
berbeda jauh. Mana mungkin adik kelas mereka akan 
menang. 


"Kepada kelas sebelas MIPA 7 diharapkan bersiap-siap 
mengikuti lomba tarik tambang!" semua siswa lelaki kelas 
TB yang berperan dalam mengikuti lomba tarik tambang 
memasuki lapangan sekolah. 


Kini tangan mereka sudah berlumuran tepung dan mereka 
sudah pada posisi mereka. Tali tambang juga sudah mereka 
pegang dengan sangat kuat. Julang yang berada pada posisi 
paling terdepan susah payah menelan ludahnya karena 
melihat badan besar lawannya. 


Aldo yang berada tepat di belakang Julang membisikan 
sesuatu di telinga temannya itu. 


"Santuy Lang! Badan boleh besar tapi tenaga belum tentu 
ada. Jangan takut! Gitu aja takut kau, cemenlah!" merasa 
diremehkan oleh sang ketua kelas membuat emosi Julang 
meningkat. 


la tak boleh kalah. la harus mengeluarkan seluruh 
tenaganya dan menunjukan pada Aldo kalau dirinya tak 
takut dengan lawan mereka. 


"Sebelas MIPA 7 siap?" 
"SIAP!!!" 

"Dua belas MIPA 5 siap?" 
"SIAP!!!" 


"SATU! DUA! TIGA! PRIITT....." ketika peluit sudah dibunyikan 
siswa kelas TB mengerahkan seluruh tenaga mereka. 


"Ayo Aldo!!! Ayo Julang!!! Ayo Reygi!!!" teriak siswa kelas TB 
memberikan semangat kepada para pejuang mereka. 


"Ayo Afna!!! Ayo Retno!!!" ternyata kelas XII MIPA 5 juga 
tidak mau kalah. Mereka juga menyemangati kelas mereka. 


Julang sedikit lelah karena tenaganya sudah terkuras habis 
tiba-tiba saja ia teringat perkataan Aldo. la harus 
membuktikan kalau dia tidak takut. Julang pun akhirnya 
kembali semangat dan menarik tali tambangnya dengan 
kompak. Penanda tali tambang yang tadinya berpihak pada 
kelas XII MIPA 5 kini mulai berpihak pada XI MIPA 7. 


"PRRIIIT... PEMENANGNYA ADALAH KELAS SEBELAS MIPA 7!" 


"YEAH...." siswa perempuan kelas TB bersorak gembira 
begitu juga dengan siswa lelakinya. Aldo menoleh saat 
seseorang menepuk bahunya. 


"Thank's bro." 


"Sama-sama." Aldo berjalan mendekati teman-temannya 
dan ikut berkumpul merayakan kemenangan mereka. la ikut 
senang kalau anggotanya juga senang. Saat masih 
merayakan kemenangan kelas mereka tiba-tiba ada 
seseorang yang menepuk pundaknya membuat Aldo 
menoleh ke belakang. 


"Selamat ya. Kau hebat banget. Tapi bukan kau aja sih. Nih!" 
kening Aldo berkerut sambil menatap ke arah air mineral 
yang disodorkan gadis itu kepadanya. 


"Udah ambil aja. Oya, karena kau udah menang. Boleh deh 
rambutnya cantik lagi." Tanpa meminta izin dari lelaki itu 


terlebih dahulu Dina langsung merapikan rambut rambut 
Aldo yang berantakkan. 


"Nah udah. Aku pergi dulu ya?" Aldo masih diam saat gadis 
itu sudah pergi. 


"Lah? Tuh bocah kesambet apaan dah?" Aldo membuka air 
mineral yang diberikan oleh bendaharanya itu lalu 
meminumnya. Sangat segar rasanya. 


+++ 


Yeah... Menang. Makanya jangan pesimis dong 
Julang. Akhirnya menang juga kan? 


Nah udah balik tuh rambutnya Al. Ga marah lagi kan 
ama Dina? Wkwkk... 


Makasih yang udah mampir. 


4AWAL 


"Is... Ini berapa sih jadinya?" Dina membolak-balik catatan 
Matematika miliknya. Mencari rumus yang tepat untuk soal 
yang sedang ia kerjakan. 


"Lama-lama ku bakar juga nih buku!" kesalnya karena 
belum menemukan rumus yang tepat untuk soalnya. 


"Din?!" panggil Tyas. Namun gadis itu tak menyahut. 
"Dina!!" panggilnya lagi dengan nada kuat. 
"Ah? Ya? Ada apa Tyas?" sahutnya. 


"Kau nggak ke kantin? Kami mau ke kantin." Dina tampak 
berpikir. 


"Enggak deh, Tyas. Aku mau ngerjakan soal ini dulu. 
Soalnya dikit lagi siap." Karena ajakannya ditolak, Tyas dan 
teman-temannya pergi ke kanti duluan. 


Sedangkan Dina? Dia masih sama. Masih mengerjakan soal 
matematikanya itu sendirian. 


"Kek mana lah kalau aku lupa? Bisa kena marah nih sama Bu 
Yus. Eh? Dia ngerjakan apa tuh?" Aldo tiba-tiba melihat Dina 
yang tengah mengerjakan sesuatu. 


"Apa dia ngerjakan PR ya? Emang ada PR apa?" karena 
penasaran Aldo pun berjalan mendekati Dina. Di lihatnya 
apa yang sedang dikerjakan gadis itu. 


Dina belum sadar kalau Aldo berdiri di depannya. Sampai ia 
mengangkat kepalanya. 


"Astagfirullah... Kau! Bikin kejut aja! Aku pikir setan, 
rupanya-" 


"ganteng gini dibilang setan?" potong Aldo. 


"rupanya orang gila," lanjut Dina karena perkataannya 
yang sempat terpotong. 


Dihiraukannya penghinaan terhadap dirinya dan beralih 
duduk di sebelah gadis itu. 


"Kau ngerjakan apa? PR? emang kita ada PR?" tanyanya. 


"Ini PR buat minggu depan. Cuma karena ada waktu, ya aku 
kerjakan aja. Biar nanti aku nggak ngerjain apa-apa lagi." 
Aldo mengangguk paham. 


Dina kembali mengerjakan tugasnya dan menghiraukan 
makhluk yang berada di sebelahnya. Merasa dihiraukan 
membuat Aldo sedikit kesal. 


"Din?!" panggilnya. 
"Hmm..." sahut Dina. 


"Cuek amat kau! Woy!" merasa terganggu dengan suara 
Aldo, Dina langsung memberikan tatapan maut kepada 
lelaki itu. 


"Apasih?! Ganggu aja!" 


"Ya habisnya aku didiemin aja." Dina tak habis pikir dengan 
Aldo, apa dia nggak lihat kalau Dina sedang ngerjakan soal? 


"Kau punya mata nggak?" Aldo mengangguk. "Bisa lihat 
kan?" Aldo mengangguk lagi. "Tau kan aku lagi ngapai?" lagi 
dan lagi lelaki itu mengangguk. Dina menghela napas 
sebelum akhirnya mengatakan hal terakhir kepada Aldo. 


"Jadi, jangan ganggu aku sama suara kau yang bising itu!" 
Aldo langsung terdiam. Tak biasanya Dina marah seperti itu. 


Karena Aldo kini sudah tak bising, Dina bisa mengerjakan 
soalnya dengan tenang. 


"Dua puluh tiga dikali tiga--" 
"enam puluh sembilan," sambung Aldo. 


Dina terdiam. la tatap lelaki yang duduk di sebelahnya 
dengan tatapan curiga. la tak yakin dengan apa yang 
dikatakan lelaki itu barusan. 


"Aku nengok kalkulator. Pasti benar." Dina semakin tak 
percaya. Untuk memastikannya ia mencari jawabannya 
sendiri. 


Aldo menghela napas karena gadis itu tak percaya dengan 
jawaban yang ia katakan. 


Ternyata jawaban Aldo benar. Tapi Dina tak mau 
mengakuinya dan lanjut mengerjakan soalnya. 


Aldo tersenyum saat tau jawabannya benar. Dilihatnya gadis 
itu menuliskan dua angka yang ia sebutkan tadi. Tiba-tiba ia 
punya ide. 


"Din?!" panggilnya. 
"Apa?" sahut Dina tanpa menoleh ke arahnya. 


"Gimana kalau aku bantu kau?" Dina memikirkan tawaran 
Aldo. 


"Bantu gimana maksudnya?" 


"Ya bantu nyari jawabannya. Kau tinggal bilang angka yang 
mau dikalikan atau dijumlahkan. Nanti aku yang nyari pake 
kalkulator." Boleh juga pikir Dina biar pekerjaan jadi cepat 
selesai. 


"Ya udah kalau gitu." Aldo merasa senang karena Dina 
setuju dengan tawarannya. 


Aldo memang membantu Dina sehingga soal matematika 
jadi cepat selesai. 


"Alhamdulillah... Akhirnya selesai juga," syukur Dina. 
"Iya. Akhirnya selesai juga. Hm... Din?" 
"Ya?" sahut Dina. 


"Aku-aku boleh lihat nggak jawabannya?" Aldo tampak ragu 
meminta jawaban matematika kepada Dina. 


"Ya udah, lihat aja. Kau kan udah bantu aku tadi. Masa 
nggak aku kasih lihat, sih? Jahat kali lah aku." mendengar 
jawaban Dina, Aldo langsung memotret buku Dina. 


Dina tak sampai hati kalau ia tidak memberikan contekan 
sama temannya itu karena Aldo juga sudah membantunya 
menjawab soal. Jadinya pekerjaannya selesai dengan cepat. 


"Makasih ya Din," ucap Aldo. 
"Iya, sama-sama." Aldo pun pergi ke mejanya. 


la mencari buku sejarah di dalam laci dan akhirnya ketemu. 
la lupa kalau teman-temannya masih di kantin. Saat ia ingin 
pergi, Julang, Reygi, dan Fauzan sudah kembali dari kantin. 


"Lama kali kau nyari buku sejarah! Udah makanannya 
belum bayar lagi, jadinya aku yang bayarin! " protes Reygi 


karena makanan milik Aldo belum dibayar terpaksa dialah 
yang membayarnya. 


Aldo meminta maaf kepada Reygi dan berterima kasih juga 
karena sudah membayarkan makanannya. Segera ia ganti 
uang Reygi dan lelaki itu tak mengambek lagi kepadanya 
karena uangnya sudah diganti. 


"Tadi aku lama karena aku ngerjakan matematika." seketika 
ketiga temannya itu tertawa sangat keras. 


"Nggak salah tuh? Kau ngerjakan matematika? 
Wuahhahah..." tawa Reygi pecah. 


"Ya Allah... Al?! Kau tuh ya kalau mau ngelawak yang benar 
dong. Jangan sampe setres gitu. Kasihan aku nengoknya," 
ucap Julang yang mainannya terhenti karena mendengar 
pengakuan si ketua kelas. 


Merasa diejek oleh temannya Aldo pun mengambek dan 
pergi duduk ke belakang. Sebelumnya lelaki itu sudah 
bilang kalau dirinya membantu Dina dan ternyata gadis 
bendahara itu memberikannya contekan. Reygi tiba-tiba 
saja memiliki sebuah ide tapi untuk melaksanakan idenya 
itu dia perlu peran si ketua kelas. Reygi pun berjalan 
mendekati Aldo dan duduk di sebelah lelaki itu. 


"Al?!" panggilnya. Aldo mengacuhkan panggilan itu. 


"Al?!" panggilnya lagi dan masih sama, Aldo masih diam tak 
menyahut. 


Reygi mencari akal agar lelaki itu marah lagi kepadanya. la 
pun berpikir dengan keras. Tiba-tiba sebuah ide muncul. 


"AI?! Kemarin aku ada nyari tempat makan. Enak banget. 
Kau mau ke sana?" Aldo hanya diam mendengarkan tanpa 


berminat menjawab. "Aku traktir, deh." 


Kalimat terakhir berhasil membuat si ketua kelas 
mengiyakan tawaran Reygi membuat lelaki itu tersenyum 
kemenangan. 


"Tapi ada syaratnya." 


"Pake syarat segala. Emang apa sih syaratnya?" tanya Aldo 
penasaran. 


"Kau kan gampang nih minta contekan sama Dina." 
"Jadi?" 


"Jadi, kau dekatin dia. Kau baik-baikin dia. Biar kita selalu 
dapat contekan dari dia," ucap Reygi. 


Aldo tampak sedikit ragu dengan syarat yang diberikan oleh 
temannya itu. Apakah tidak apa-apa? 


"Nanti kalau ketauan sama Dina gimana?" 


"Nggak bakalan ketauan. Percaya samaku," ucap Reygi 
mencoba menyakinkan si ketua kelas. 


"Musyrik percaya sama kau! Percaya tuh sama Allah!" 
sambung Julang yang sempat menguping pembicaraan 
mereka. 


"Diam kau! Nggak usah nyambung kek tiang listrik!" 
dimarahi oleh Reygi, Julang hanya mendumel di belakang 
sambil terus memainkan gamenya. 


"Udah, kau percaya samaku. Pasti nggak ketauan." 


"Sepande-pandenya tupai melompat pasti jatuh juga. Ngerti 
nggak maksudnya apa?" sahut Fauzan yang juga sempat 


mendengar percakapan mereka. 


Mendengar perkataan Fauzan membuat Aldo semakin ragu. 
Cuma karena ingin ditraktir harus sampai begini? Apakah 
tidak salah? Lebih baik dirinya menolak tawaran Reygi. 


Reygi tau pasti Aldo akan menolak syarat yang ia berikan. 
Lalu ia mencari sebuah ide. 


"Ini buat kebaikan kita juga. Termasuk kau! Kita kan udah 
dicap sebagai anak bandal. Nah, kalau kita rajin ngerjakan 
tugas pasti pandangan guru terhadap kita bakalan 
berubah." Fauzan cukup kesal dengan Reygi yang terus 
memaksa Aldo untuk mau memenuhi syarat gilanya itu. Tapi 
ia tak mau ikut campur dengan urusan mereka. Jadi, dia 
hanya memperingatkan dan mereka tak mau 
mendengarkan. 


"Ya udah, bakalan aku usahakan. Tapi ingat! Kau traktir aku 
ya!" 


"Siap Ketua!" 


Sebenarnya Aldo masih ragu dengan keputusan yang ia 
ambil tapi karena sudah terlanjur mengiyakan syarat Reygi 
mau tak mau ia harus memenuhinya. 


+++ 


Makasih sebelumnya karena sudah mampir untuk 
membaca cerita saya. 


Saya harap kalian tidak hanya membaca saja, tapi 
juga meninggalkan sebuah komen atau pun like. 
Karena hal itu sangat berarti bagi setiap penulis 
yang menulis cerita termasuk saya. 


Sekian dari saya. 
Tunggu kelanjutan ceritanya ya. 


Assalamualaikum 


5 MENANTU IDAMAN 


Aldo yang baru saja selesai memanaskan keretanya. Dicaci 
maki tuh keretanya sama si ketua kelas jadinya kepanasan 
deh. Enggak mungkinlah. Kereta kan benda mati tidak 
memiliki perasaan kayak tetangga sebelah yang digosipkan 
dikit aja udah kepanasan kayak kebakaran jenggot. 


Kepalanya kini menoleh ke kanan dan ke kiri mencari sosok 
wanita yang ingin ditemuinya. 


Ternyata wanita itu sedang berkumpul ria dengan para Ibu- 
Ibu komplek tempat tinggalnya di gerobak sayur milik Mang 
Joko. Aldo pun menghampiri sang Bunda dengan keretanya. 


"Bun?! Aldo pergi ke sekolah dulu, ya. Assalamu'alaikum," 
pamitnya dan mencium tangan Bundanya. 


"Wa'alaikumsalam, hati-hati ya?! Belajar yang benar!" 


"Iyalah Bun, masa Aldo belajar yang nggak benar." 
Bundanya tertawa saat mendengar jawaban Aldo. 


Namanya juga Ibu-Ibu kalau sudah kumpul sesama jenis 
pasti ada aja bahan yang akan digosipkan. Kayak sekarang 
nih, topik yang dibahas, yaitu anak remaja yang baru aja 
pergi ke sekolah. Siapa lagi kalau bukan Aldo. 


"Aldo tuh menantu idaman banget nggak sih Ibu-lbu?" 
Wanita berbaju daster dengan motif bunga kamboja 
memulai topik pergosipan. 


"Iya, aku sih ngarep dia jadi mantu ku," sahut wanita 
berkacamata sambil memilih cabai-cabai merah. 


"Gimana tuh Bunda Aldo? Mau kagak besanan sama 
Emaknya Bella?" 


Yang ditanya hanya tersenyum. 


"Nah, kalau diam artinya setuju tuh Mak Bella!" Emaknya si 
Bella udah semangat banget tuh buat jodohin anaknya 
sama si Aldo tapi niatnya nggak jadi terlaksana karena 
ucapan Bunda Aldo. 


"Amit-amit Ibu-lbu kalau Saya sampe besanan sama Bella. 
Kayak nggak ada lagi anak gadis lain di dunia ini sampai- 
sampai Saya harus besanan sama 'dia'." Bunda Aldo sempat 
melirik Emak Bella, ia ingin melihat bagaimana reaksi 
wanita paruh baya itu saat dirinya mentah-mentah menolak 
rencana gilanya. 


Siapa yang tidak tau Bella? Gadis yang sering keluar subuh 
dan pulang subuh pula. Banyak yang mengira kalau Bella 
adalah kupu-kupu malam tapi nyatanya sampai sekarang 
semua itu belum terbukti. 


Ya, namanya juga lambeh Ibu-lbu rempong. Beritanya 
nyebar begitu cepat. 


Tak mau membahas lebih lanjut, Bunda Aldo segera 
membayar belanjaannya dan kembali pulang ke rumah. 


"Huuk... Huuk... Aku kenapa batuk-batuk gini ya? Apa ada 
yang sedang membicarakan aku?" kayaknya dari tadi Aldo 
tak hentinya batuk. 


Padahal ini masih pagi untuk polusi udara. Apalagi 
kendaraan yang keluar ke jalan raya juga masih sedikit. Apa 


ada yang sedang menggosipkan dirinya, ya? Aldo 
menggeleng. Mengusir pikiran negatifnya itu. 


Aldo mematikan mesin keretanya setelah ia memarkirkan 
keretanya. Selama ia jalan menuju kelas Aldo tak hentinya 
tersenyum dan menyapa orang-orang. Mereka berpikiran 
kalau Aldo sudah tak waras karena tersenyum kepada orang 
yang tak dikenal. 


Di depan kelas TB ia dapat mendengar suara makian dari 
teman-temannya dari dalam kelas. 


"Njir! Woy kanan, Nyet!" bentak Reygi. 
"Sabar Njir! Ngelek nih jaringannya." 
"Aduh... Pagi-pagi udah main aja kelen dua," ucap Aldo. 


"Cak elah... Macam nggak tau kami aja kau!" ucap Julang 
yang masih terus bermain game. 


"Iya, tauh nih Aldo!" sahut Reygi. 


"Iya, aku tau tapi ya aku juga mau ikutan loh." Aldo 
mengeluarkan ponselnya. Sangking asyiknya bermain 
mereka tidak menyadari kehadiran aroma TB yang sudah 
sangat mematikan untuk indra penciuman. 


Reygi yang tiba-tiba teringat suatu hal langsung 
menanyakan pertanyaannya kepada Aldo. Tentang 
persyaratannya waktu kemarin yang harus dipenuhi oleh 
Aldo jika lelaki itu hendak ia traktir. 


"AI?! Gimana? Udah kau pikirkan caranya?" 
"Udah," jawab Aldo singkat dan berfokus pada gamenya. 


"Baguslah kalau gitu." 


"Memang tuh ya, anak laki-laki baru juga masih pagi udah 
pada main game. Nggak pagi, nggak siang, nggak malam. 
Main aja kerjaannya," oceh Hapsah. 


"Dari mana kau tau kalau malam mereka kerjaannya main 
game?" tanya Tyas curiga pada Hapsah. 


"Kalau mereka nggak main game pasti PR mereka siap, 
dong? Ini setiap pagi pasti nyontek PR Tyas kalau nggak 
Dina." betul juga yang dikatakan oleh Hapsah. 


Setiap pagi mereka itu selalu mengerjakan PR di sekolah. Itu 
namanya bukan PR tapi PS karena dikerjakan di sekolah. 
Mereka tak jarang meminta jawaban atau contekan dari Tyas 
atau Dina. 


"Ya sudahlah jangan dibahas," ucap Tyas menyudahi. 


"Oh ya Jan?!" Jannah yang masih makan rotinya menoleh ke 
arah Dina. "Ini kau kasih ke Reygi." Dina memberikan 
Catatan bahan yang harus dibawa lelaki itu. 


"Kok aku sih, Din? Kan masih ada yang lain," tolak Jannah. 


"Ya nggak apa-apa. Udah sana!" Dina mendorong Jannah 
untuk segera pergi ke tempat Reygi berada. 


Jannah sempat ragu menemui lelaki itu. la menoleh ke 
belakang, menatap keempat temannya. Mereka semua 
menyemangati Jannah. Sedangkan jantung Jannah sedang 
lomba maraton. 


"Aku nggak mau," ucapnya pelan. 


"Udah sana!" ucap Dina sambil memelototin temannya itu. 


Mau tak mau Jannah harus mau. Sebelum menemui Reygi, 
gadis itu membaca bismillah dan tak lupa mengatur 
napasnya. Berharap agar jantungnya mau diajak kerja sama. 
la berjalan mendekati gerombolan anak lelaki yang masih 
asyik bermain game. 


"Rey?!" panggilnya. 


Yang menoleh bukanlah Reygi melainkan Aldo dan Julang. 
Sedangkan Reygi? Lelaki itu sangat fokus pada gamenya. 


"Reygi?!" panggilnya lagi dan masih sama. Lelaki itu masih 
pada dunia gamenya. 


Merasa tak enak dengan Jannah, Aldo menyenggol lengan 
Reygi membuat lelaki itu marah dirinya. 


"Apa sih kau, Al? Ganggu aja! Jadi kalah, kan aku!" Reygi 
belum menyadari sosok Jannah yang berdiri di dekatnya. 


"Itu Jannah," bisik Aldo. 


Reygi kini menghadap ke arah Jannah yang masih setia 
berdiri dan menunggu. Gadis itu memberikan catatan yang 
diberi oleh Dina. 


"Apa nih?" tanya Reygi saat menerima surat itu. 
"Baca aja," ucap Jannah dan langsung pergi. 


Melihat reaksi Jannah seperti itu membuat mereka berdua 
heran. Aldo langsung merebut kertas tersebut dari tangan 
Reygi. Reygi yang terkejut langsung meminta Aldo agar 
mengembalikan kertas tersebut. 


"Alah... Cuma bahan buat praktikum," ucap Aldo kecewa. la 
pikir itu adalah surat cinta ternyata bahan untuk praktikum. 


"Habis kau main rebut aja." Reygi membaca kertas tersebut. 
Untung saja ia diberi tugas yang tidak begitu sulit oleh 
kelompoknya. 


Tapi ia juga berharap kalau ini adalah surat cinta. Reygi 
menghela napas dan hal itu dilihat oleh Aldo. 


"Napa kau? Ngarep kalau itu surat cinta?" tebak Aldo. Reygi 
mengangguk lesuh. la sudah begitu berharap dan ternyata 
tidak sesuai harapan. Sadboy. 


"Ya udah kalau gitu kau aja duluan yang ngirimkan surat 
cinta ke dia," saran Julang yang sudah berhenti bermain 
game. 


"Tapi aku malu." Aldo dan Julang tertawa bersamaan saat 
mendengar pengakuan dari Reygi. Mereka tak tau kalau 
lelaki seperti Reygi juga memiliki rasa malu. 


"Ngapai kau malu-malu. Yang ada ntar dia selak diambil 
orang. Nangis darah nanti kau!" betul juga yang dikatakan 
Julang. 


la tak boleh keduluan sama orang lain. la harus jadi yang 
pertama. Maka dari itu ia pun akan mengirimkan surat cinta 
dan menaruh surat tersebut di laci gadis itu sepulang 
sekolah. 


"Gimana Jan? Udah kau kasih?" Jannah hanya mengangguk. 
"Apa katanya?" tanya Dewi. 
"Nggak ada," jawab Jannah lesuh. 


"Ya udah lah. Yang penting kan kau udah ngaterin ke dia. 
Jangan lesuh dong! Kan kau habis jumpa dia," goda Hapsah 
yang membuat Jannah tersipu malu. 


la ingat saat bagaimana Reygi menatap dirinya tadi. Itu 
adalah momen yang sangat berarti. Sayangnya Jannah 
menghancurkan momen itu dengan kabur disaat lelaki itu 
bertanya. Ia keburu malu. 


+++ 


"Eh? Ini apa?" Jannah mengambil buku dan kertas yang ada 
di dalam lacinya. Rencananya Jannah hendak mengambil 
buku sejarahnya yang ketinggalan di dalam laci mejanya 
namun ia menemukan sebuah surat. 


Di lihatnya kertas dengan tulisan yang lumayan berantakan. 
Hai Jannah?! 

Aku adalah secret admirer mu. 

Deg. 


Jantung Jannah tiba-tiba saja memacu sangat cepat ketika 
membaca sederet kalimat itu. 


Makasih buat teman-teman yang sudah mampir 
untuk membaca kelanjutan cerita saya. 


Mohon tinggalkan jejak sehabis kalian membaca 
cerita saya. Seperti komen atau pun like cerita itu. 


Hal itu sangat penting bagi saya dan menjadi 
motivasi saya untuk melanjutkan cerita ini. 


Oh ya sekalian promosi cerita saya yang ketiga. 


Seorang gadis SMA yang kabur dari rumah orang tua 
angkatnya karena tak sanggup dengan semua perlakuan 
mereka. Dibantu oleh seorang teman, ia pun berhasil kabur 
dari sana. 


Bagaimanakah kelanjutan hidupnya? Dapatkah ia bertahan 
hidup? 


aaa 


Diharapkan untuk tidak memplagiat cerita ini! Karena cerita 
ini real dari inspirasi saya. 


Terimakasih. 
Assalamualaikum 


6 KELOMPOK 


Dina menatap temannya yang sudah berbuat salah. 
Sedangkan yang ditatap memasang wajah sedih membuat 
Dina semakin jengkel. Dirinya bukanlah orang yang suka 
banyak bicara. Namun kalau sudah bicara beh, kadang bikin 
sakit hati yang dengar. 


"Jadi, gimana? Kalau nggak dibawa pasti Bu Ana marah." 
Dina kini pusing dengan kelompoknya yang tidak pernah 
beres. 


Seperti saat ini Manda, salah satu anggota kelompok Dina 
tidak membawa bahan yang sudah diberi tau seminggu 
yang lalu. Bagaimana Dina tak marah kalau bahannya saja 
ia lupa dibawa. 


"Sabar Din. Nanti kita minta sama kelompok yang lain," 
bujuk Tyas. 


"Iya Din. Nanti aku minta ke kelompok lain. Kau tenang aja," 
sambung Manda. 


Bagaimana ia bisa tenang kalau bahan praktikumnya saja 
tidak lengkap. Apalagi Manda orangnya suka lupaan kalau 
disuruh bawa barang. 


"Ya udah lah. Nanti kau minta ya?" Manda mengangguk. 


Sekarang ia menghampiri kelompok lain untuk meminta 
sedikit bahan praktikum mereka. Untung saja mereka 
memberikannya kalau tidak? Sudahlah. Dina tak mau 
memikirkannya. 


leng... Teng... Teng... 


Bel masuk telah berbunyi dan akhirnya Dina bisa bernapas 
dengan legah karena bahan praktikumnya sudah lengkap. 
Dina duduk di sebelah kiri Tyas dan di sebelah kanan Reygi. 
Sedangkan di sebelah kiri Reygi ada Jannah. Manda? Gadis 
itu di sebelah kanan Tyas. 


"Jadi, ada beberapa peraturan sebelum kita memulai 
praktikum. Pertama, jangan lari-lari. Kedua, ikuti semua 
petunjuk Ibu. Yang ketiga, pakai baju lab. Sekarang 
semuanya keluarkan bahan praktikum!" 


Bu Ana mulai menjelaskan tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan. Setelah semua siswa kelas TB mengerti maka 
praktikum dimulai. 


"Tadi habis itu diapain sih?" tanya Dina pada Jannah yang 
sudah mencatat tahapan-tahapan yang diberitaukan oleh 
Bu Ana tadi di buku tulisnya. 


"Habis itu pewarna makanannya di haluskan!" jawab Jannah 
sesuai dengan tahapan yang sudah ia tulis. 


Dina langsung menyuruh Reygi menghaluskan pewarna 
makanan dalam bentuk bubuk dengan penggerus agar lebih 
halus. Setiap kelompok sudah diberikan satu alat 
penggerus. 


Dina sebenarnya sedikit malas menjadi ketua kelompok di 
dalam kelompoknya. Karena ya, menjadi ketua itu nggak 
gampang guys... Berat kayak rindu. Asiap.... Serius. 
Tanggung jawabnya itu besar lalu harus bisa bagi-bagi tugas 
sama anggotanya. Kalau anggotanya baik dan nurut nggak 
masalah. Lah? Ini? Kalau menyusahkan apa enggak bikin 
kepala Dina pecah? 


"Udah Rey?" tanya Jannah duduk lebih dekat dengan Reygi. 


Reygi mendadak menghentikan aktivitasnya. Lidahnya tiba- 
tiba terasa keluh saat ingin menjawab pertanyaan dari 
Jannah. Jantungnya terpompa sangat kencang bagaikan 
kuda yang tengah berlari. 


"Ha-hampir sel-selesai Jan," jawabnya tergagap diakhiri 
dengan senyuman yang kaku. 


Jannah sempat melihat ke arah tangan lelaki itu yang masih 
memegang alat penggerus. Tangannya bergetar membuat 
Jannah yang melihatnya berusaha menahan tawa. Apakah 
lelaki itu kelaparan? Sampai tangannya bergemataran 
seperti itu. 


Ternyata diam-diam Dina melihat semuanya. la pun 
berusaha menyembunyikan rasa senangnya melihat 
temannya itu dekat dengan Reygi. Ia ingin sedikit bermain- 
main dengan mereka. 


"Udah belum Rey? Lama amat," keduanya terkejut dengan 
kedatangan Dina. 


Reygi langsung melanjutkan menggerus pewarna makanan 
itu. Sedangkan Jannah? Gadis itu kini pergi menjumpai Tyas 
ingin membantu temannya itu. 


"Woy! Yang benar gerusnya! Jangan nengokin yang lain," 
ucap Dina. 


Ternyata Dina menangkap basah Reygi yang terus menatap 
ke arah Jannah. 


"Ah? Aku udah betul kok ini," elaknya. 


"Kedengeran," bisik Dina pelan agar hanya lelaki itu saja 
yang bisa mendengarnya. 


"Ah? Apanya yang kedengaran?" tanya Reygi yang masih 
terus menggerus. 


"Detak jantung kau, Rey. Dag. Dig. Dug. Cepat banget," 
ucap Dina lalu menjauhkan dirinya dari Reygi dan tertawa 
dengan suara kecil agar tidak didengar oleh Bu Ana. 


Reygi mematung di tempat lalu ia menatap ke arah Dina 
yang masih saja tertawa. la hanya bisa mengumpat di dalam 
hati karena ucapan gadis itu. 


Setelah dirasa sudah halus Reygi memberikan pewarna itu 
kepada Jannah. Sebelumnya mereka sudah mempersiapkan 
beberapa gelas akua yang sudah terisi dengan air bersih. 


"Keluarkan ponsel kalian lalu buka stopwatch!" titah Dina 
kepada anggotanya. 


Mereka langsung mengeluarkan ponsel dan membuka 
aplikasi jam. Secara bersamaan mereka menuangkan 
pewarna yang sudah halus pada beberapa gelas akua lalu 
mereka menekan stopwatch. Setelah air tercampur dengan 
pewarna maka stopwatch dihentikan. Manda mendapatkan 
tugas menulis pekerjaan teman-temannya yang sedang 
mengamati. Karena sudah selesai, Manda memberikan hasil 
laporan mereka kepada Bu Ana. 

Bu Ana langsung menyuruh mereka untuk tampil 
mempresentasikan kerja kelompok mereka setelah semua 
kelompok telah mengumpulkan hasil laporannya. 


"Assalamu'alaikum. Selamat pagi semua. Kami di sini akan 
mempresentasikan hasil kerja kelompok kami. Perkenalkan 
nama saya Dina Ratna dan-" 


"udah tau!" potong Aldo dan beberapa teman lainnya 
dengan serempak. 


Dina menatap kesal si ketua kelas. Sedangkan yanh ditatap 
hanya memasang senyum konyolnya. 


"Dan di sebelah saya ada Jannah, Reygi, dan Amanda." 


Masing-masing dari mereka membacakan hasil ptaktikum 
dan sampailah pada akhir presentasi. 


"Sekian dari kami. Ada yang ingin bertanya?" tanya Dina 
kepada teman-temannya saat ia sudah selesai dengan 
presentasi kerja kelompoknya. Aldo dengan cepat 
mengangkat tangannya. 


"Ya, kepada Aldo kami persilahkan." Aldo berdiri tak lupa 
memperkenalkan nama dan kelompoknya. 


"Saya ingin bertanya. Kenapa hari ini kamu manis banget 
sih Din?" tanya Aldo yang langsung disambut dengan 
sorakan dan siulan menggoda dari semua siswa kelas TB. 


Mendengar pertanyaan dari ketua kelasnya itu membuat 
Dina terpelongo sekaligus marah. Ia tak habis pikir dengan 
ketua kelasnya itu. Dina tak menanggapi pertanyaan konyol 
Aldo melainkan Bu Ana yang menjawab. 


"Apa-apaan pertanyaan kamu itu? Apa tidak ada lagi 
pertanyaan yang lain?" tanya Bu Ana dengan nada kesal. 


"Ada bu. Oh ya, nanti malam kamu ada acara nggak? 
Soalnya aku mau ke rumah nih." lagi dan lagi semua siswa 
kelas TB menjadi ribut dengan menggoda Dina yang kini 
sudah menahan marah dan juga malu karena pertanyaan 
Aldo. 


"Gas terus Al!!" teriak Julang, teman sekelompok Aldo. 


Suasana menjadi ricuh karena ulah Aldo, si ketua kelas. 
Sedangkan Bu Ana? Wanita itu sudah hilang kesabarannya 
melihat tingkah siswanya. 


Brak... 


Suara keras akibat gebrakan meja oleh Bu Ana membuat 
semua siswa diam dan senyap. Bu Ana meminta kelompok 
lain untuk bertanya dan tidak memperdulikan pertanyaan 
konyol si ketua kelas. 


Aldo ngambek karena pertanyaannya tidak dijawab oleh 
kelompok Dina. Julang yang duduk di sebelang Aldo 
menepuk pundak lelaki itu. 


"Udah mulai aja nih," ucapnya dengan senyum nakalnya. 


Aldo hanya menggaruk tengkuknya yang tak gatal lalu 
mengangguk. Melihat Aldo yang sudah berjalan satu 
langkah membuat Julang senang. la pun tertawa dan diikuti 
oleh sang ketua kelas. Ntah apa yang mereka tertawakan 
yang pasti kini salah satu dari mereka masih dipantau oleh 
seseorang dengan tatapan aneh. 


+++ 


What?? Ada apa sih dengan Aldo? Kok jadi gila gitu 
sih? 


Yang sabar ya Din. Semua itu hanyalah ujian dari 
author. Wkkwwkw 


Makasih yang udah mau mampir. 


7PERKATAAN BUNDA 


Kayaknya semua siswa sekolah hari ini pada asyik dengan 
pacar mereka. Siapa lagi kalau bukan kasur extra empuk. 
Dengan AC yang terus menyala, gorden kamar yang masih 
tertutup dan tidak ada keributan sama sekali. Bahkan hari 
ini jadwal jam weker diliburkan bersamaan dengan mereka. 


Aldo sangat nyaman di dalam selimutnya. Setelah shalat 
subuh ia putuskan untuk kembali tidur karena tadi malam ia 
baru tidur jam 2 dini hari. Cuma gegara main game dengan 
ketiga temannya. Siapa lagi kalau bukan Reygi, Julang, dan 
Fauzan. Tapi, Fauzan hanya bermain sampai jam sepuluh 
dan pamit kepada teman-temannya. 


Yang melanjutkan permainan tinggal mereka bertiga sampai 
pukul 02.00. 


Bunda Aldo yang belun juga melihat putranya keluar dari 
kamar akhirnya menghampiri kamar Aldo. Diketuknya pintu 
kayu itu sembari memanggil nama anaknya. 


"Aldo! Bangun!" teriaknya dan tidak mendapatkan sahutan. 


Bunda Aldo pun masuk. Dilihatnya putranya masih terlelap 
membuatnya geleng kepala. 


"Bangun Aldo!" Wanita itu mengguncangkan tubuh Aldo 
agar lelaki itu segera bangun. 


"Ntar lagi Bun," ucapnya meracau. 


Kalau sudah begitu Bunda Aldo meninggalkan anaknya dan 
kembali ke dapur. 


Tiba-tiba saja sebuah ide muncul di kepalanya. Dimasaknya 
makanan kesukaan anaknya agar anaknya itu bangun 
karena mencium aroma masakannya. 


Dari kamar Aldo mencium samar-samar aroma masakan 
sang Bunda. Aroma yang ia kenalin itu membuat dirinya 
segera bangun dan lari menuju dapur. 


Namun sebelum ia pergi ke dapur, Aldo sempat berpamitan 
kepada sang pacar. 


"Tunggu ya, setelah aku makan pasti aku balik. Jangan 
kemana-mana," ucapnya dan langsung kacir. 


Sang Bunda yang menyadari kalau stateginya berhasil 
tersenyum puas. la pun melihat putranya sudah duduk 
manis di meja makan. 


Aldo segera mengambil empat centong nasi goreng dan 
memindahkannya ke piring. Tak lupa dengan telur mata sapi 
setengah matang. 


Sebelum memulai sarapannya Aldo tak melupakan untuk 
membaca doa makan. 


"Amin." 


Dengan sangat lahap lelaki itu memakan sarapannya. 
Sampai sang Bunda tertawa geli melihat tingkah putranya 
itu. 


"Aldo?!" panggil sang Bunda. Aldo pun menoleh. 


"Kamu kan udah besar ya sayang. Bunda cuma mau bilang 
ke kamu. Kamu kalau nyari perempuan itu jangan cuma 
modal cantik doang tapi juga baik, soleha, yang pintar, yang 


bisa mengarahkan kamu ke jalan yang lebih baik lagi," 
lanjut sang Bunda. 


Aldo hampir saja tersedak mendengar ucapan Bundanya. la 
tak tau apa yang merasuki Bundanya yang pasti Bundanya 
sangat berlebihan menurutnya walau pun dibalik pesannya 
itu sangat baik untuk dirinya. 


"Bunda kenapa?" tanyanya. Wanita itu menggeleng. 


"Bunda nggak apa-apa. Cuma Bunda mau bilang itu ke 
kamu. Soalnya Bunda tau kalau kamu udah besar. Bunda 
nggak mau kalau kamu salah memilih perempuan," ucap 
Bunda. 


"Buat apa dia cantik wajah kalau dia jelek dari hati dan 
sikapnya? Lebih baik dia biasa-biasa aja. Yang sederhana 
tapi baik hati dan perbuatan. Bunda nggak nyuruh kamu 
buat nyarikan bunda calon menantu, Bunda cuma mau 
ngasih tau kamu kalau mau suka sama perempuan itu 
jangan asal suka aja!" la mencoba mencerna perkataan 
Bundanya yang cukup panjang dan membuatnya harus 
berpikir keras. 


"Iya Bunda. Aldo usahakan suka sama perempuan yang 
kayak Bunda bilang. Tapi Bun, perjalanan Aldo masih 
panjang. Masa Aldo udah nyari mantu aja buat Bunda," 
canda Aldo. 


Mereka berdua tertawa bersama saat mendengar candaan 
Aldo. 


Aldo yang telah selesai dengan sarapan pamit kepada 
Bunda untuk kembali ke kamar. Menjumpai sang pacar yang 
sempat ia tinggalkan tadi untuk pergi sarapan. 


Aldo membaringkan tubuhnya. la tatap langit-langit 
kamarnya. Ada sebuah bohlam yang menyinari seluruh 
ruangan kamar tidurnya. Perkataan Bunda masih terngiang 
di pikirannya. 


"Kenapa Bunda tiba-tiba ngomong kayak gitu ya?" Aldo 
teringat sesuatu. Kalau sampai sekarang ia tidak memiliki 
pacar atau teman dekat perempuan. 


"Apa Bunda takut kalau aku suka sesama jenis ya?" 
tanyanya pada dirinya sendiri. 


Nada dering dari ponselnya membuat Aldo tersadar dari 
lamunannya. la meraih benda pipih itu dan membaca 
sebuah pesan di grup WA nya. Aldo tersenyum bahkan 
sangat lebar setelah selesai membaca pesan itu. 


Aldo segera pergi ke kamar mandi untuk segera pergi ke 
rumah orang itu. Di kamar mandi, ia sempat bernyanyi 
sambil bersiul karena sangking senangnya. 


Selesai mandi, Aldo mencari pakaian yang cocok untuknya. 
Tak seperti biasanya Aldo peduli dengan penampilannya. 
Biasanya ia akan pakai baju itu-itu saja sampai semua 
temannya hapal dengan baju Aldo. 


Kaos panjang putih dengan celana jeans sudah melekat di 
tubuhnya. Aldo menyimpan ponsel dan dompetnya di saku 
celana. Lelaki itu pergi menjumpai sang Bunda untuk 
meminta izin. Dilihatnya sang Bunda yang tengah menyapu 
ruang tamu. 


Kedatangan Aldo membuat wanita itu sedikit terkejut 
ditambah lagi dengan penampilan putranya yang sudah 
sangat rapi. 


"Kamu mau kemana? Kok udah rapi aja," tanya Bunda. 
Wanita itu melihat penampilan anaknya dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. 


"Mau keluar sebentar Bun. Aldo pamit ya. 
Assalamu'alaikum." Aldo mencium punggung tangan bunda. 


"Wa'alaikumsalam," jawab Bunda lalu menggelengkan 
kepalanya setelah Aldo keluar dari rumah. 


Keretanya kini sudah berhenti di depan rumah bercat hijau. 
la turun dari kereta dan mengambil ponselnya. Mencari 
kontak seseorang dan menelponnya. 


"Halo? Keluar sekarang!" lalu ia mematikan sambungan 
telponnya. 


Tampak seorang gadis dengan pakaian rumahnya keluar 
dari rumah dengan wajah terkejut. la pun berjalan 
mendekati pagar dan membuka pagar berwarna hijau itu. 


"Ngapai kau di sini?" lelaki itu masuk ke dalam begitu juga 
dengan keretanya. 


"Mau ngantar kau lah," jawabnya dengan percaya diri. Gadis 
itu langsung bingung mendengar jawaban dari lelaki itu. 


"Ah? Ngantar aku?" Aldo mengangguk. "Kemana?" tanya 
Dina tak paham. 


"Tapi tadi di grup kau bilang mau pergi tapi nggak ada yang 
ngantar." Dina terpelongo dengan jawaban Aldo. 


Jadi, lelaki ini datang ke sini hanya untuk mengantarnya? 
Tiba-tiba saja Dina teringat kejadian waktu ia dibonceng 
lelaki itu. la menggeleng kuat. la takut kalau kesehatan 
jantungnya diuji kembali. 


"Enggak. Mendingan kau pulang aja deh. Aku nggak jadi 
pergi soalnya," ucap Dina dan mendorong bahu lelaki itu 
keluar dari rumahnya. Namun Aldo memberatkan badannya 
sehingga membuat Dina sedikit kesulitan. 


"Jadi, kau ngusir aku? Aku jauh-jauh loh datang ke sini buat 
ngantar kau," ucap Aldo dengan wajah memelas. 


Sebenarnya Dina juga tidak tega menyuruh lelaki itu pulang 
tapi Dina masih trauma jika dibonceng oleh Aldo. Apalagi 
kalau ia mengingat kejadian waktu itu. 


Aldo yang menyadari sesuatu langsung menyakinkan gadis 
itu kalau ia janji tidak akan mengebut. Dina masih ragu 
dengan lelaki itu tampak dari raut wajahnya. 


"Nanti aku nggak kenceng-kenceng bawanya. Udah 
mendingan kau siap-siap. Aku tunggu di sini," janji Aldo. 


Aldo berjalan masuk sambil mendorong bahu Dina agar 
bersiap-siap. Aldo tersenyum puas. Dia akhirnya tidak sia-sia 
datang ke sini. 


+++ 


Ada apa sih dengan Aldo? Gegera bunda apa ya? 
Atau ini rencana keduanya? 


Jangan lupa tinggalkan komen dan like kalian ya. 


Makasih yang udah mau baca. Part kali ini lumayan 
panjang nggak? 


8RU MAH HAPSAH 


Kereta Aldo sekarang sudah berhenti di halaman rumah 
Hapsah namun ada pemandangan yang membuat dirinya 
dan juga Dina bingung. Semua teman-teman mereka berada 
di luar rumah Hapsah dan sepertinya ingin pulang. Dina 
yang baru saja turun dan berjalan mendekat ke arah teman- 
temannya itu langsung bertanya kepada mereka. 


"Kalian kenapa di luar?" 


"Eh, Dina? Sejak kapan kau nyampek? Kok nggak kelihatan," 
ucap Tyas kejut karena kedatangan Dina ke rumah Hapsah. 


"Sejak tadi aku datang dan lihat kalian di luar. Emangnya 
kalian mau ngapai di luar?" tanya Dina menatap semua 
temannya. 


"Kami mau pulang habisnya kau bilang nggak bisa datang 
karena nggak ada yang ngantar," jawab Dewi. 


"Hai?!" sapa Aldo kepada teman-temannya sambil 
melambaikan tangannya. 


Mereka semua menoleh ke arah lelaki berpakain santai itu 
dan langsung mengerti bagaimana cara gadis itu sampai di 
sini. 


"Ya udah, kita masuk aja ke dalam. Soalnya panas banget di 
luar." Julang langsung masuk ke dalam rumah Hapsah tanpa 
meminta izin kepada sang pemilik rumah. 


Semua orang langsung mengikuti Julang dan masuk ke 
dalam rumah Hapsah. Sedangkan sang pemilik sudah 
marah-marah tak jelas melihat temannya yang gaje (nggak 
jelas). Terutama pada si Julang yang tidak menghargai si 


pemilik rumah dengan seenak jidatnya saja keluar masuk 
rumahnya seperti ingus. Hapsah menghentakkan-hentakkan 
kakinya kesal dengan Julang. la pun berteriak yang 
ditujukan untuk Julang. 


"JULANG KAMPRET!! AKU BELUM ADA NYURUH MASUK YA!!! 
KAU UDAH MAIN NYELONONG AJA! NGGAK NGEHARGAI 
BANGET SIH! " teriaknya. 


Julang yang sudah berada di dalam rumah Hapsah 
mendengar teriakan itu bahkan sangat jelas. 


Dina dan Tyas yang masih berada di luar langsung 
mendekati temannya itu. Berusaha untuk merendam emosi 
Hapsah. 


"Udah  Hapsah, jangan marah-marah," ucap Tyas 
menenangkan temannya itu. 


"Iya. Mending kita masuk aja," sambung Dina. 


Napas Hapsah terengah-engah setelah marah. Sedangkan 
orang yang dimarahinya sedang tertawa di dalam rumah 
setelah mendengar teriakan Hapsah yang marah-marah 
kepadanya. 


Akhirnya Hapsah masuk ke rumahnya ditemani dengan Dina 
dan juga Tyas. Sesampainya di dalam tiba-tiba saja Julang 
memulai tingkah konyolnya. 


"Hapsah?!" sapa Julang dengan senyum jahilnya sedangkan 
Hapsah langsung memasang muka judes saat menatap 
Julang. Lelaki itu terkekeh melihat sikap temannya itu. 


"Sudah lah Lang. Jangan diganggu Hapsah." Dewi 
mengingatkan Julang yang duduk di sebelahnya. 


"Iya, iya," ucap Julang walau sebenarnya ia sangat suka 
mengganggu temannya itu. 


"Aku ke dalam dulu ya, buat minum," izin Hapsah kepada 
teman-temannya termasuk Julang. 


"Aku ikut Hapsah," ucap Jannah dan langsung mengekor 
pada Hapsah ke dapur. 


Setiap dua minggu sekali mereka akan berkumpul di rumah 
Hapsah untuk bermain. Kenapa harus di rumah Hapsah? 
Karena di rumah Hapsah banyak makanan jadi mereka 
sangat senang ke rumah gadis itu. 


"Assalamu'alaikum?! Aku telat ya?" ucap seseorang yang 
baru saja masuk ke dalam rumah. 


"Wa'alaikumssalam. Kagak, masuk sini!" ucap Dewi. 


Lelaki itu melihat ke semua tempat yang ternyata sudah 
penuh. Hanya satu tempat yang masih kosong, yaitu di 
sebelah Dina. 


Dina yang masih asyik berbicara dengan Tyas tidak 
mengetahui kehadiran lelaki itu di sebelahnya sampai suara 
lelaki itu mengejutkannya. 


"Din?!" panggilnya. 


"Astagfirullah... Bikin kaget aja sih kau, Zan," ucap Dina dan 
menepuk pelan lengan lelaki itu. 


Fauzan hanya tertawa karena perlakuan gadis yang duduk 
di sebelahnya. 


"Emang aku ini hantu apa? Pake acara kaget segala," 
ucapnya sambil tertawa membuat Dina ikut tertawa dan 


melupakan cerita apa yang ingin ia ceritakan kepada Tyas. 


Aldo yang duduk di sebelah Reygi sedang menatap kedua 
orang yang tengah bercanda ria. Tak ada yang menjadi 
fokusnya kecuali dua subjek itu. Reygi yang sedaritadi 
berbicara kepada Aldo kini tak lagi mendengar respon dari 
ketua kelasnya itu. 


"AI? Kau dengar aku nggak sih?" tanyanya kesal dan 
melemparkan lelaki itu dengan kulit kacang. 


"Ah? Apa?" 
"Kau nengokin apa sih?" tanya Reygi penasaran. 
“Sstt... Jangan kuat-kuat," bisik Aldo kepada Reygi. 


"Kau emang nengoki apa?" tanya Reygi. kali ini Reygi 
memelankan volume suaranya. 


"Itu si Dina ama si Fauzan," ucapnya dengan nada kesal. 
Reygi menatap kedua manusia itu dan benar mereka sedang 
berbicara dan sesekali tertawa. 


"Emangnya kenapa? Biasa aja tuh," ucap Reygi heran 
dengan pikiran Aldo. 


"Iya sih biasa aja. Tapi kok ada yang aneh ya? Kayak aku tuh 
nggak suka," ucap Aldo akhirnya membuat Reygi senyum- 
senyum sendiri. Melihat temannya itu senyum sendiri 
membuat Aldo bergidik ngerih. 


"Kau kenapa senyum kek orang gila, Nyet?" tanyanya dan 
menggeser badannya menjaga jarak dengan Reygi. 


"Kau cemburu ya?" tuduh Reygi. 


Mendengar tuduhan lelaki itu membuat mata Aldo melebar 
spontan. Dari mana lelaki itu menyimpulkan kalau dirinya 
cemburu dengan Fauzan? 


"Enggak ah! Mana pula aku cemburu," Ucap Aldo 
membantah tuduhan Reygi kepadanya. 


"Aku cuma takut aja kalau si Fauzan bisa nyaingin aku soal 
minta contekan. Aku kan rencananya mau minta contekan 
sama Dina," lanjutnya yang hanya dijawab anggukan oleh 
Reygi. 


Hapsah kembali dari dapur dengan membawa minuman dan 
juga banyak cemilan yang dibantu Jannah. 


"Makasih," ucap Fauzan kepada Hapsah. 


"Sama-sama," jawabnya dan kembali memberikan minuman 
kepada temannya yang lain. 


Fauzan yang menyadari suatu hal langsung menoleh ke 
arah Dina. Gadis itu tertangkap basah karena sudah 
memperhatikan Fauzan. 


"Din?!" panggilnya. 
"Ah? Ke-kenapa Zan?" tanya Dina gagap. 
"Kenapa kau nengokin aku gitu?" 


"Ah? Siapa yang nengokin kau. Aku nengokin--" Dina 
mencari alasan dengan cepat. "-Aldo. Ah, ya! Aldo. 
Eheheh..." Fauzan hanya mengangguk dan tak 
membahasnya lebih lanjut. Walau sebenarnya ia ingin. 


Tiba-tiba ponsel Dina bergetar dan ia melihat notifikasi dari 
WA. 


Aldo 
Nanti pulang sama aku aja ya. 


Kening Dina berkerut setelah membaca pesan itu. la 
menatap ke arah lelaki yang juga sama dengan dirinya, 
yang sama-sama memegang ponsel. Ia langsung membalas 
pesan ketua kelasnya itu. 


Me 
Emang kenapa? 


Setelah pesannya terkirim Dina hendak menyimpan 
ponselnya sebelum akhirnya benda pipih itu kembali 
bergetar. la pun membaca balasan dari pesannya. 


Aldo 
Ada yang mau aku beli. Jadi aku mau kau nolongin aku. 


Baru saja Dina hendak membalas pesan lelaki itu untuk 
menolak tetapi pesan masuk berikutnya membuat Dina 
harus mengurungkan niatnya. 


Aldo 
Aku mau beli kado buat Bunda, please. 


Dina menghela napas sebelum akhirnya membalas pesan 
lelaki itu. la tak bisa menolak kalau sudah menyangkut 
orang tua. Setelah membalas pesan Aldo ia menatap ke arah 
lelaki itu saat ia sudah menyimpan kembali ponselnya. 
Lelaki itu tersenyum mengucapkan terima kasih karena Dina 
sudah mau menerima permintaannya. 


Di rumah Hapsah sudah menjadi hal yang biasa oleh mereka 
untuk berkumpul, menghibur diri dari sekian lamanya 


mereka belajar di sekolah selama seminggu. Para pelajar 
juga butuh istirahat dan refreshing. Tak jarang juga mereka 
akan berlibur ke suatu tempat. Namun untuk kali ini karena 
keadaan uang negara sedang menipis mau tidak mau 
mereka menghabiskan waktu mereka di rumah Hapsah dan 
gadis itu tidak keberatan sama sekali. Kalau jujur di rumah 
Hapsah sangat banyak makanan sehingga rumah gadis itu 
selalu menjadi sasaran untuk mereka menghibur diri. 


Di tempat lelaki itu duduk ia tak suka menatap gadis yang 
tengah tertawa dengan lelaki lain. Bahkan menatap lelaki 
itu dengan tatapan kagum. la tak tau pasti apa yang 
menyebabkan dirinya tidak suka dengan tatapan mereka. Ia 
menggelengkan kepala, mereka hanya teman dan dia tak 
mungkin memiliki perasaan kepada gadis itu. Ia hanya perlu 
mendekati gadis itu agar bisa menyontek jawaban gadis itu 
tanpa susah payah memintanya. 


+++ 


Hari ini adalah hari yang sudah ia tunggu-tunggu. Sudah 
berulang kali ia mengecek jam di layar ponselnya. la sangat 
tidak sabar memberikan kejutan kepada wanita itu. 


Ddrrrttt... 


Ponselnya bergetar, alarmnya berbunyi menandakan sudah 
waktunya. la pun menyalakan lilin berwarna merah dengan 
bentuk angka empat dan tiga dengan mancis. Lelaki itu kini 
sudah berada di depan kamar wanita yang dini hari 
berulang tahun. 


la jadi bingung bagaimana caranya ia membuka pintu kayu 
tersebut sedangkan kedua tangannya penuh dengan kado 
dan kue. Akhirnya lelaki itu memutuskan untuk menaruh 
dulu kado tersebut ke lantai namun tiba-tiba saja ada 
sebuah tangan yang memegang pundaknya. 


Suhu di sekitarnya menjadi lebih dingin dan suasana 
menjadi menyeramkan. Lelaki itu sudah berkeringat dingin, 
kakinya juga bergetar, jantungnya memompa dengan 
sangat cepat. la sangat penasaran walau ia akui kalau 
dirinya sangat takut. Dengan gerakan pelan ia memutar 
badannya dan menatap sosok yang ada di depannya 
sekarang. 


"Astagfirullah.... Ya Allah... Mbak Kunti tolong jangan ganggu 
saya! Saya mohon. Saya nggak bakalan makan bunga 
melati mbak Kunti lagi," ucap Aldo dengan mata tertutup. 


"Awww... Aww... Sakit mbak Kunti," aduh Aldo saat 
telinganya dijewer oleh sosok hantu itu. 


"Siapa yang kamu bilang mbak Kunti? Ini Bunda bukan 
mbak Kunti!" teriak sosok hantu yang ternyata adalah 
Bundanya. 


"Aduh... Oh Bunda, Aldo pikir mbak Kunti," ucap Aldo 
mengelus telinganya setelah telinganya sudah terlepas dari 
tangan Bundanya. 


"Kamu lagi. Ngapai sih di sini? Udah malam tau." 


"Ini buat Bunda. Barakallah fii umrik Bunda Aldo yang paling 
hebat sedunia. Semoga apa yang Bunda ingin kan terkabul. 
Amin," ucap Aldo memberikan kado beserta kue kepada 
Bundanya. Hati wanita itu sangat tersentuh saat melihat 
putranya memberikan suprise kepadanya. 


"Makasih anak Bunda yang paling ganteng," ucap Bunda 
Aldo dan memeluk putra satu-satunya. 


"Sama-sama Bunda," ucap Aldo membalas pelukan sang 
Bunda. 


"Ya udah, kamu balik lagi sana ke kamar. Masih pagi juga 
besok sekolah. Jadi tidur lagi biar nggak ngantuk." Aldo 
mengangguk dan kembali ke kamarnya. 


Di dalam kamar ia tak bisa tidur. Padahal ini sudah larut 
malam alias sudah pagi. Tetapi matanya tidak mau juga 
menutup. la teringat sesuatu dengan cepat Aldo meraih 
ponselnya dan mengirimkan pesan kepada seseorang yang 
sepertinya masih tidur. 


Me 
Pagi. 


Pesan sudah terkirim namun tidak dibalas. Dibaca pun tidak. 
Aldo tersenyum karena kebodohannya. Mana mungkin gadis 
itu membaca pesannya. Tiba-tiba saja ponselnya bergetar, 
ada sebuah pesan masuk. 


Dina 

Napa kau? Kumat? 
Me 

Kok belum tidur? 


Aldo geleng kepala saat membaca pesan masuk yang gadis 
itu kirim. 


Dina 
Kalau aku belum tidur, siapa yang balas chat kau? 


Oh, Aldo baru teringat dan ia mengetikkan ucapan terima 
kasihnya pada gadis itu. 


Me 


Makasih ya udah bantu aku buat milih kado untuk bunda. 


Aldo menunggu balasan dari pesannya. Tapi pesannya 
hanya dibaca oleh Dina. Aldo merebahkan tubuhnya di atas 
kasur dan menaruh ponsel di sebelah kanannya. Senyuman 
terukir manis di wajahnya. 


+++ 


Selamat ulang tahun ya Bunda Aldo. Semoga apa 
yang tersemogakan disemogakan. Amin... 


Btw, Dina kenapa belum tidur jam segitu ya? 
Ada yang tau? 


Wkkwk... Hayo... Pada nungguin nggk? Kayaknya 
kagak. Ya udahlah gpp yang penting author happy. 


Makasih yang udh mau mampir untuk membaca 
cerita gaje author. 


9GOMBAL 


Mungkin udah cukup lama Dina menatap papan tulis yang 
amat bersih bahkan tak ada coretan sedikit pun di sana. 
Ntah apa yang dilihatnya. 


Aldo yang tadinya hendak mencari buku di laci meja guru 
mendadak menghentikan aktivitasnya karena melihat si 
bendahara yang asyik menatap papan tulis. 


"Din?!" panggilnya. Namun gadis itu tak menyahut. Melirik 
saja tidak. 


Aldo merasa ada yang aneh. Ia pun memanggil Dina kembali 
tetapi gadis itu masih tak menyahut. Akhirnya Aldo berjalan 
mendekati meja gadis itu dan berdiri tepat di depannya. 
Padahal Aldo sudah berdiri di depan Dina tapi gadis itu 
masih saja melihat ke depan. 


Aldo paham sekarang. Ternyata gadis itu tengah melamun. 
la harus segera menyadarkannya sebelum akhirnya gadis 
itu kerasukan hal-hal yang aneh. 


Aldo pun menghitung sampai tiga. 


Satu. 


Dua. 


Tiga. 


"WOY!" Teriaknya sambil menggebrak meja. 


"Astagfirullah... Kau buat jantungan aja! Ngapai sih kau?" 
tanya Dina kesal. 


"Ya habisnya kau ngelamun. Seharusnya aku yang nanya, 
ngapai sih kau nengok papan tulis?" tanya Aldo balik. 


"Suka ku lah!" 
"Judes banget sih," ucap Aldo. 
Dina menatap Aldo tak suka. Bisa-bisanya lelaki itu 


mengejutkan dirinya. Apa dia nggak punya kerjaan lain apa 
selain mengganggu dirinya? 


Aldo yang mendapatkan jawaban sejudes itu langsung pergi 
ke belakang. Ke tempat bangkunya berada. 


Reygi yang melihat raut wajah Aldo yang masam langsung 
bertanya kepada lelaki itu. 


"Napa kau?" 
"Tuh! Si Dina," jawabnya singkat. 
"Kenapa dia?" 


"Masih syukur aku ngejutkan dia kalau enggak udah 
kesambet kali sama hantu," ucap Aldo. 


Sekarang Reygi paham. Ternyata temannya itu salah paham. 
Aldo hanya ingin berbuat baik. 


"Ya udahlah Al," ucap Reygi dan menepuk pundak lelaki itu. 


Aldo masih kesal dengan kelakuan Dina. Apa salahnya 
nggak usah pakai kata-kata sejudes itu. Dia kan juga 
manusia, juga punya hati. 


Tiba-tiba Aldo mempunyai ide. Dia akan menjahili Dina. 


Saat ia menatap gadis itu dari bangkunya tiba-tiba ada 
pemandangan yang membuat matanya sakit. Tepat di depan 
Dina ada seorang lelaki yang tengah berdiri. Mereka hanya 
terpisahkan oleh meja Dina. Tampak mereka sedang 
berbincang. 


Aldo tak suka saat melihat lelaki itu berbicara dengan Dina. 
Apalagi membuat gadis itu tertawa. 


Wajahnya yang tadi sudah kusut sekarang semakin kusut. 
Reygi yang tadinya menatap sang pujaan hati kini 


merasakan ada yang aneh duduk di sebelahnya. Ia 
memajukan wajahnya dan menoleh ke sang ketua kelas. 


"Astagfirullah... Itu muka atau pakean? Kusut banget!" Aldo 
tak memperdulikan perkataan Reygi yang menghina 
ekspresi wajahnya. 


Karena tak diperdulikan Reygi menghela napas dan mencari 
akar dari permasalahan si ketua kelas. Sampai ia mengikuti 
arah pandang lelaki itu. 


"Kau cemburu sama Fauzan?" mendengar Reygi bertanya 
seperti Aldo langsung menggeleng cepat. 


"Ngapai pula aku cemburu sama dia? Nggak penting juga 
kali," elaknya. 


Reygi menatap mata Aldo lebih intens yang membuat hati si 
ketua kelas menjadi gugup. 


"A-apaan sih kau? Na-natapnya biasa aja kali," ucapnya 
tergagap. 


"Bohong kau kan? Bilang aja kalau kau cemburu," tuduh 
Reygi. 


"Nggak ya! Mana ada! Mulut tuh dijaga! Lagi pula aku takut 
aja nanti si Fauzan bisa ngerusak rencana ku." Reygi tampak 
sedikit ragu dengan alasan yang diberikan Aldo. 


Namun ia tak mau memperpanjang masalah temannya itu 
maka dia kembali pada aktivitas sebelumnya, menatap si 
pujaan hati yang tengah berkumpul dengan teman- 
temannya. 


Bel masuk telah berbunyi dua puluh menit yang lalu namun 
belum ada satu pun guru yang masuk ke kelas mereka. 


Tampaknya tiga jam pelajaran bakalan kosong. 


Dan benar saja, tiba-tiba Manda datang dengan membawa 
kabar gembira bagi seluruh rakyat kelas TB. 


"GURU RAPAT! SAMPE KELUAR MAIN!" teriaknya. 


Seketika kondisi kelas sudah tak bisa dikontrol. Semua siswa 
TB sudah berlarian ke sana-kemari. Ada yang ke kantin, ada 
yang ke perpustakaan, ada yang ke kamar mandi, ada yang 
di kelas tapi bukan belajar melainkan sedang berdangdutan 
dan bergosip ria, serta ada yang melanjutkan tidur. 


"Din?! Sini!" Hapsah memanggil Dina agar bergabung 
dengan mereka di meja Tyas. 


Di meja persegi panjang kayu itu sudah ada gengnya Dina. 
Siapa lagi kalau bukan Tyas, Dewi, Jannah, dan Hapsah. 


Sebelum mereka berkumpul tadi pagi sebelum bel masuk 
berbunyi, Dewi dan Hapsah sempat pergi ke koperasi. Bukan 
membeli peralatan sekolah melainkan membeli makanan. 
Jadilah mereka di sini, berkumpul dengan tersedianya 
makanan mereka. 


"Kalau mau ambil aja," tawar Dina. 


"Yang punya siapa? Yang nawarin siapa?" sindiri Hapsah. 
Dina hanha cengir mendengar sindiran temannya itu. 


Lagi asyik mengobrol, seseorang datang menghampiri meja 
mereka. 


"Din?!" panggilnya. Yang dipanggil pun menoleh. 
"Apa?" 


"Kemarin ikat rambut yang aku pesan udah nyampek 
belum?" 


"Nyampek ke hati?" canda Dina. 
"Ih... Enggak!" 
"Nggak, salah lagi maksudnya?" 


"Serius aku, Din!" Dina suka sekali melihat raut kesal Jean. Ia 
pun kembali mempermainkan temannya itu. 


"Sejak kapan kau mau aku seriusin?" Dina menaik-turunkan 
alisnya. Mencoba menggoda temannya itu. 


Namun sepertinya Jean lagi sedang tidak mood. Maka Dina 
mengakhiri acara gombalannya. 


"Iya, udah sampe. Nanti aku antar ke rumah. Sekalin mau 
antaran ke rumah kau," candanya diakhiri tawa. 


Jean tampak tak merasakan candaan. Ntah kenapa mungkin 
gadis itu lagi PMS. Setelah mengucapkan terimakasih, Jean 


pun pergi. 


Selagi Dina bercakap dengan Jean, ternyata Hapsah tengah 
beradu mulut dengan si kembar. Jovi dan Samuel. 


"Ratu b“kep!" teriak Jovi. 
"Kau tuh Raja bkep!" teriak Hapsah tak terima. 


"Kau tuh yang ratu btkep! Baca begituan!" Teriak Samuel 
membelas temannya. 


"Kau tuh yang sering nonton begituan! Di hp kau banyak ya 
videonya!" 


Mereka saling mengejak dan membuka aib mereka sendiri 
dengan volume yang kuat. Hampir satu kelas mendengar 
percakapan mereka yang berunfaedah itu. Tapi emang dasar 
siswa TB, tak ada satu pun yang peduli dengan mereka. 


"Tyas?! Kenapa si Hapsah dibilang ratu btkep? Kan, Dia 
nggak pernah nonton begituan," tanya Dina penasaran. 


"Ntah, aku pun kurang tau. Si Samuel sama si Jovinya itu 
yang aneh aja," jawab Tyas seadanya. 


"Mungkin karena dia sering baca yang romance-romance 
gitu. Makanya dia dibilang gitu sama dua orang tuh," 
sambung Dewi. 


Dina mengangguk paham. Jadi, karena itu rupanya. la pikir 
ntah karena apa temannya dipanggil ratu b“kep sama dua 
sejoli itu. 


"Jan?!" panggil Dina. 


"Itu si R kok nengokin kau aja ya?" Jannah langsung 
menoleh ke belakang dan benar lelaki itu menatap ke arah 
mereka. Tapi apa betul dia lagi nengokin dirinya? 


"Apaan sih Din. Bukan nengokin aku loh," ucapnya malu- 
malu dan tak mau besar kepala. 


"Eh? Keknya iya loh Jan," ucap Dewi setelah ia menoleh ke 
arah bangku dimana lelaki itu duduk. 


"Tapi kok dia senyum-senyum gitu ya?" sambung Dewi. 


Mendengar perkataan Dewi, Jannah langsung salah tingkah. 
la tak tau harus mengatakan apa. Yang pasti dia senang 
bercampur dengan malu. 


Melihat temannya itu tersenyum-senyum sendiri membuat 
Tyas, Dewi, dan Dina tertawa gembira. 


"Anjir emang si Jovi sama si Samuel!" ucap Hapsah yang 
baru datang ntah dari mana. 


"Kenapa sih?" tanya Dewi. 


"Ngejek aja orang itu." mendengar jawaban Hapsah 
membuat mereka tertawa geli. 


"Kek anak TK aja kelen! Ngejek-ngejekan," ejek Dina. 
Hapsah mendengar ucapan Dina langsung merengut. 


"Udah lah," ucap Tyas menengahi mereka. 


"Ntar ya we, aku mau ngerjakan tugas yang belum siap," 
pamit Dina setelah ia teringat kalau ia belum menyelesaikan 
tugasnya. la pun kembali ke bangkunya dan mengerjakan 
tugasnya. 


Saat ingin mengerjakan satu soal seseorang duduk di 
sebelah bangku Dina. la melirik ke samping dan 
melanjutkan mengerjakan tugasnya setelah tau siapa orang 
itu. 


Sebenarnya Dina sudah mengerjakan tugasnya namun 
karena tadi malam ia sudah ngantuk berat makanya ia baru 
mengerjakan setengah dan berniat untuk melanjutkannya 
besok pagi di sekolah. 


Dina masih mengerjakan tugasnya. Tinggal sedikit lagi dan 
tugasnya akan selesai. Namun orang yang duduk di 
sebelahnya itu membuat fokusnya hilang. 


Dina melihat dari ekor matanya. Lelaki itu hanya diam 
namun ia memandangi dirinya. Dina jadi risih dipandang 


seperti itu saat sedang bekerja. la pun meletakkan 
pulpennya. 


la menghadap ke samping, ke arah lelaki itu. 


"Ngapa sih kau nengok aku mulu? Nanti suka loh," ucap 
Dina bercanda. 


"Kayaknya sih begitu," jawab lelaki itu dan membuatnya 
bingung tingkat dewa. 


"Begitu apanya?" Bukannya menjawab pertanyaan Dina, 
Aldo bangkit dan pergi keluar kelas. Sedangkan Dina geleng 
kepala melihat sikap ketua kelasnya itu. 


+++ 


Wkkwk... Udah sih gombalannya. 
Dan ya Aldo jangan membingungkan Dina dong. Udah 
makin bingung ditambah bingung lagi. 


Makasih yang udah mampir. 


1ODIJEMPUT 


Sudah berulang kali wanita terus berteriak memanggil 
anaknya dengan nada kira-kira 100 oktaf. Namun belum 
juga tampak batang hidungnya. 


Tok... Tok... 


Mendengar suara ketukan pintu kamar gadis itu menggeliat 
dan mengguman tidak jelas. Namun ketukan pintu semakin 
keras sehingga membuat gadis itu mau tidak mau bangun 
dari tidurnya dengan mata yang masih terpejam. Kakinya 
menuruni kasur dan berjalan menuju pintu kamar. 
Sedangkan tangannya lurus ke depan mencoba meraba 
sekeliling. 


Setelah ia rasa mendapatkan pintu ia pun membukanya. 
Tampak Mama Dina yang mulai kesal dengan Dina. 


"Jam berapa kamu mau ke sekolah?" bukannya menjawab 
Dina malah menguap. 


Wanita itu melihat penampilan anaknya. la pikir anaknya itu 
sudah siap untuk pergi sekolah ternyata baru saja ia 
bangun. Mama Dina hanya geleng kepala melihat dirinya. 


"Hari ini Dina nggak usah sekolah, ya Ma?" Dina menggaruk 
kepalanya membuat rambutnya yang masih berantakan 
semakin berantakan. 


"Emangnya kenapa?" Mama Dina menjadi bingung tidak 
seperti biasanya anaknya tidak mau ke sekolah. Biasanya 
Dina sangat rajin sekali ke sekolah bahkan kalau hari 
minggu sekolah dibuka mungkin dia akan pergi ke sekolah. 


"Nggak apa-apa, Ma. Dina malas aja," ucapnya. Saat Dina 
hendak berbalik untuk kembali tidur wanita itu menarik 
lengan Dina. 


"Kamu harus sekolah! Udah buruan mandi! Itu temen kamu 
udah ada di bawah." langkah Dina terhenti saat wanita itu 
menyebutkan ada teman? Teman? Wait, ini teman siapa 
maksud Mamanya? 


"Emang siapa Ma?" tanya Dina malas. Mana tau Mamanya 
hanya bercanda agar dirinya mau pergi ke sekolah. 


"Kalau nggak salah namanya Fauzan." mendengar nama 
lelaki itu disebut membuat tubuh Dina segar seketika. Tidak 
mungkin kan Mamanya berbohong. Lagi pula Mamanya 
tidak pernah tau dan Dina juga tidak pernah bercerita 
kepada Mamanya kalau dirinya memiliki teman bernama 
Fauzan. 


"Beneran Ma?" tanyanya dengan semangat. Mamanya 
mengangguk. "Ya udah Ma, Dina mandi dulu!" Dina 
langsung lari masuk kamar mandi. 


Mama Dina geleng kepala saat melihat tingkah putrinya. 
Ternyata Dina sudah besar. la sudah menyukai lawan 
jenisnya. Betapa cepatnya waktu berlalu. 


"Memang anak zaman sekarang." 


Wanita itu keluar dari kamar Dina berjalan menuju ruang 
tamu. Di salah satu sofa hijau terlihat seorang anak lelaki 
yang menunggu putrinya. la pun tersenyum ketika anak itu 
menoleh ke arahnya. 


"Maaf lama ya, Nak Fauzan?" Fauzan menggeleng. Ia tak apa 
bila disuruh menunggu. Bahkan untuk waktu yang lama 
kalau yang ditunggu adalah si bendahara. 


"Nggak apa-apa Tante." Mama Dina kini duduk di sofa yang 
berhadapan dengan sofa yang didudukin oleh Fauzan. 
Hanya terpisahkan oleh meja kaca. 


"Kamu ini temen sekelasnya Dina ya?" Fauzan mengangguk. 
"Dina kalau di kelas itu gimana?" 


"Dina kalau di kelas itu dia-" Belum lagi Fauzan menjawab 
orang yang sedang mereka bicarakan sudah memotong 
pembicaraan mereka. 


"apa sih Ma? Udah deh nanti aja nanyanya. Nanti Dina telat 
nih. Yok Zan!" ajaknya. 


Dina mencium tangan wanita itu diikuti Fauzan. Tak lupa 
mereka mengucapkan salam sebelum beranjak keluar 
rumah. 


"Wa'alaikumsalam, hati-hati!" 


Di depan rumah Dina sudah terparkir kereta milik lelaki itu. 
Fauzan pun memberikan helm kepada Dina yang diterima 
dengan senang hati olehnya. Dina duduk di jok kereta 
Fauzan. Dipegangnya besi yang terpasang di bagian 
belakang kereta dengan kuat. 


"Zan?! Bawanya pelan-pelan aja ya? Jangan kencang- 
kencang." Fauzan mengangguk. 


Kereta Fauzan kini melaju menuju sekolah mereka tercinta. 
Selama di perjalanan Dina tak hentinya tersenyum. la tak 
menyangka akan dibonceng lelaki itu tuk pergi ke sekolah 
bersama. Mimpi apa yang ia alami tadi malam? 


"Memang rezeki anak soleha," ucapnya dengan nada sangat 
pelan. Lalu ia tertkekeh sendiri. 


Sangking asyiknya melamun Dina tak sadar kalau mereka 
sudah sampai di sekolah. 


"Din?! Kita udah sampek," ucap Fauzan menyadarkan Dina. 


"Eh? Cepat banget," ucapnya polos. Mendengar ucapan 
Dina membuat lelaki itu tertawa. 


Dina tersadar akan ucapan yang barusan ia katakan. Gadis 
itu merutuki bibirnya yang terkadang suka keceplosan. 
Dengan salah tingkah Dina pamit ke kelas duluan dan tak 
lupa mengucapkan terimakasih kepada Fauzan. 


Lelaki itu membalas ucapan terimakasih Dina. la tertawa 
kecil melihat tingkah polos gadis itu. 


Namun belum lagi Dina melangkah pergi Fauzan menahan 
lengan gadis itu. Dina dibuat bingung. 


"Ada apaZan?" 


"Mau nanya sesuatu." ntah kenapa perasaan Dina jadi tak 
enak. 


"Ya udah, tanyalah." 


"Kalau suka sama orang, jantung kita jadi berdegup 
kencang, ya?" Dina terpelongo mendengar pertanyaan lelaki 
yang ada di hadapannya itu. 


Apakah Fauzan tak pernah merasakan rasa suka sama 
seseorang sampai-sampai ia bertanya hal itu kepada Dina. 
Dina ingin sekali menoyor kepala Fauzan agar lelaki itu 
sedikit waras untuk persoalan begini. 


"Kalau nggak berdegup pasti matilah. Gimananya kau." Dina 
mulai kesel dan senang. Dina berusaha mengatur sikapnya 


agar tidak disadari oleh lelaki itu. 


"Serius aku. Karena itu yang kurasa saat ini." Dina 
mematung saat Fauzan berkata demikian. Saat ini 
maksudnya sekarang? Waktu ini? Di tempat ini? 


Dina berusaha menahan gejolak aneh di hatinya. la harus 
berpikiran positif. Nggak mungkin kalau lelaki itu menyukai 
dirinya. Dina mematung dan tak bisa menjawan apa-apa. la 
harus mencari pelarian. 


Tampak seorang lelaki jangkung yang lewat. Dina pun 
langsung memanggil lelaki itu. 


"AI?!" lelaki itu menoleh. 


"Aku bareng Aldo ya?" izinnya. Walau ntah apa 
hubungannya dengan lelaki itu. 


"Dah!!!" Dina pun lari mengahmpiri Aldo yang masih setia 
berdiri menunggu dirinya. 


+++ 


Aldo yang sudah rapi dengan seragam sekolahnya kini 
berjalan menuju ruang makan. Seperti biasa selalu ada 
Bunda. Tapi ada pemandangan yang tak biasa. Di sana 
ternyata juga ada Ayahnya. Pria itu tampak sangat sibuk 
dengan sarapannya. 


Aldo duduk berhadapan dengan kedua orang tuanya 
mengisi piring dengan nasi goreng buatan Bunda. Selama 
acara makan tak ada yang mengeluarkan sepata kata pun. 
Aldo yang tak mau telat ke sekolah langsung mempercepat 
makannya. Tak lupa ia meminum air putih agar tidak 
kesedak. 


"Bunda, nanti Aldo pulang telat." 


"Emang kamu mau kemana?" bukan Bunda yang bertanya 
melainkan Ayah Aldo yang juga sudah siap dengan 
sarapannya. 


"Aldo ada ekskul di sekolah, Yah." 
"Jam berapa kamu pulang?" tanya Ayah Aldo lebih spesifik. 


Inilah alasan kenapa Aldo tak pernah mau bicara kepada 
Ayahnya. Karena pria itu terlalu kepo. 


"Jam enam paling Aldo sudah pulang." mendengar jawaban 
Aldo, pria itu hendak berdebat namun istrinya menyudahi 
perdebatan mereka. Bunda menatap Ayah dan menggeleng. 
Menyuruh suaminya untuk menghentikan semuanya. 


"Ya sudah tapi jangan lama-lama pulangnya. Kalau bisa 
sebelum maghrib." Aldo tersenyum mendengar ucapan 
Bunda yang memberi izin kepada dirinya. 


Setelah mendapat izin Aldo berangkat ke sekolah dengan 
hati girang. la mencium tangan kedua orang tuanya 
sebelum berangkat ke sekolah. 


Karena Aldo sudah pergi ke sekolah Bunda kini bisa bebas 
berbicara kepada suaminya. 


"Mas, kamu jangan terlalu mengekang Aldo. Dia kan sudah 
dewasa bukan anak kecil lagi," nasihat Bunda. 


Ayah Aldo tak berucap sedikit pun melainkan meninggalkan 
Bunda di ruang makan. Bunda sebenarnya tau apa yang 
dikhawatirkan oleh suaminya itu tapi jika dilihat dari respon 
yang diberikan oleh Aldo, anaknya itu tidak begitu 
menyukai setiap larangan Ayahnya. 


Akhirnya Aldo sudah sampai di sekolah tersayang setelah 
dua puluh menit di perjalanan. Sesampainya di sekolah tiba- 
tiba saja matanya terasa sakit dan perih. Apakah halaman 
sekolah belum dibersihkan sehingga masih banyak debu 
yang beterbangan? Aldo juga merasa sediki panas dan 
sumuk. Padahal cuaca di pagi hari ini sedang bersahabat 
tapi kenapa ia merasakan hal itu? 


Sampailah si ketua kelas itu tau apa penyebab rasa panas 
dan juga perih di matanya. la melirik ke arah parkiran 
kereta. Di sana ada dua anak manusia berlainan jenis 
kelamin. Ditatapnya lebih intens lagi dan ternyata mereka 
adalah Dina dan Fauzan. Sepertinya mereka sedang 
berbincang. 


Aldo tak peduli akan hal itu. la pun terus berjalan ke kelas 
melewati dua orang itu. Namun saat ia melangkah untuk ke 
sekian kalinya seseorang memanggil namanya. Terpaksa 
Aldo menghentikan langkah dan menoleh. Mencari orang 
yanh memanggilnya. 


Setelah ia tau siapa yang memanggilnya Aldo pun 
menunggu gadis itu. Tampak si bendahara sedang 
berbincang dengan lawan bicaranya dan akhirnya berlari ke 
arahnya. 


"Ke kelas?" tanya Dina. Aldo langsung menoyor kepala gadis 
itu membuatnya mengaduh kesakitan. 


"Apa sih nggak jelas banget. Main noyor kepala orang aja. 
Orang nanya juga." Dina mengelus kepalanya sambil 
mengomel tak terima kepalanya ditoyor oleh orang yang 
gilanya sudah tingkat akut. 


Setelah menoyor kepala Dina, Aldo pun berjalan duluan ke 
kelas membuat kekesalan gadis itu memuncak. Tiba-tiba 
sebuah ide terlintas di otaknya. Dina bersiap-siap untuk 


berlari setelah dekat dengan lelaki itu ia pun melompat dan 
menoyor kepala lelaki itu dengan keras. Setelahnya Dina lari 
sekencang-kencangnya. 


Aldo yang tak tau sama sekali jadi terkejut sekaligus marah. 
la pun mengejar gadis itu sambil berteriak. 


"SINGA BETINA SINI KAU!!!" teriaknya. Dina tak mungkin 
menghentikan langkahnya. la pun menambah kecepatan 
larinya jika ia tidak mau tertangkap sama orang gila. 


Aldo mengejar gadis itu sampai ke kelas. la sempat 
kehilangan jejak Dina. Ia pikir gadis itu ada di kelas namun 
dugaannya salah. la pun keluar dari kelas melanjutkan 
pencarian si bendahara. Tampaknya Aldo sudah lelah. Ia pun 
mengakhiri pencariannya. 


Dina yang bersembunyi di balik tembok toilet perempuan 
tertawa melihat lelaki itu kelelahan mencarinya. 


"Makanya jangan main-main sama aku. Hihihi...." sedari tadi 
Adik kelas dan Kakak kelas yang berada di toilet tak 
hentinya bertanya-tanya tentang kewarasan dari gadis itu. 


+++ 


Demi apa? Dina mimpi apaan ya Allah kok bisa 
dijemput sama pangeran? 


Main toyor kepala orang aja. Marah kali orangnya. 
Gila aja. 


Makasih yang udah mau mampir buat baca. Thank 
you 


Makasih yang udah mampir untuk membaca cerita 
saya. 


Saya mohon agar semua pembaca meninggalkan 
jejak berupa komen dan like. 


Karena komen-t like kalian sungguh berarti bagi saja. 


Terima kasih 


11EKSKUL 


Matanya terus memantau anggota yang berpiket di hari 
ini. Sampai kelas TB sudah kinclong barulah mereka dapat 
meninggalkan kelas dan pulang ke rumah. 


"Din?!" panggilnya. 
"Apa?" 


"Nggak apa-apa, cuma pengen manggil aja," ucapnya. 
Sedangkan Dina sudah malas melawan candaan lelaki itu. la 
pun hanya menjawab singkat ucapan lelaki itu. 


"Gila kau!" ucap Dina dan pergi dari kelas yang penuh 
dengan orang gila. 


Aldo yang sempat melihat raut kesal gadis itu tertawa walau 
dengan suara yang tidak terlalu keras namun Dina dapat 
mendengar suara tawa lelaki itu. 


"Aku pulang ya? Kau ada kegiatan lain?" tanya Reygi 
sebelum dia pulang setelah selesai membersihkan kelas. 


"Ada, latihan PASKIB," ucap Aldo. Reygi mengangguk dan 
pamit pulang duluan. 


Aldo berjalan menuju markas ekskulnya berada. Dari 
kejauhan ia lihat tak ada seorang pun di sana. Aldo pun 
jalan mendekat ternyata pintu markas mereka masih 
terkunci. Berhubung si pemegang kunci belum datang Aldo 
memutuskan untuk membeli makan siang di depan sekolah. 


Saat sudah dekat dengan warung Bunda, Aldo sempat 
melihat sosok adik kelas yang bertepatan satu ekskul juga 
dengannya berdiri tak jauh dari warung Bunda. 


Tapi Aldo berpikiran kalau ia salah lihat. Mungkin ini karena 
efek belum makan siang. Aldo pun segera memesan kepada 
wanita yang dipanggil anak sekolahan dengan sebutan 
'Bunda' katanya sih biar lebih akrab. 


"Bun?! Saya pesan nasi goreng pake telur ceplok ya. 
Dibungkus, Bun," ucap Aldo dan menunggu pesanannya 
dibuatkan Bunda. 


Aldo yang tengah duduk sembari menunggu tiba-tiba saja 
diganggu oleh sosok yang paling ia hindari selama ia 
megikuti kegiatan ekskul. 


"Kak?!" sapanya sambil tersenyum lebar. 
"Apa?" balas Aldo singkat. 

"Pintu markas belum dibuka, ya Kak?" 
"Belum," jawab Aldo singkat. 


Setelah menjawab pertanyaan gadis itu ia berharap kalau 
Adik kelasnya itu akan segerap pergi ternyata ia salah. 
Gadis itu tetap berada di tempatnya, yaitu duduk di 
sampingnya. Aldo sebenarnya tidak suka dengan gadis itu. 
Ntahlah, dia juga tak tau apa penyebabnya yang pasti dia 
tak suka sikap manja gadis itu. 


"Nak Aldo?! Ini udah siap pesanannya!" teriak Bunda 
padahal jarak mereka tidak terlalu jauh dan telinga Aldo 
masih berfungsi semana mestinya. 


"Iya, Bun!" balas Aldo. Lelaki itu pun membayar pesanannya 
dan segera pergi dari sana. 


Aldo kembali ke sekolah. la merasa kalau dirinya tengah 
diikuti oleh seseorang dan benar saja ternyata gadis itu 


mengikutinya dari belakang. Kini gadis itu berjalan di 
samping dirinya. 


"Kak?!" panggilnya. 
"Hm," sahut Aldo malas. 


"Nanti aku pulang bareng Kakak nggak apa, kan?" Aldo 
menghentikan langkahnya secara tiba-tiba membuat 
langkah gadis itu terhenti. 


"Kenapa Kak?" tanya gadis itu saat Aldo berhenti. 


"Nggak, nggak apa-apa," jawabnya dan melanjutkan 
langkahnya menuju markas. 


Sesampainya di markas, ternyata sudah ada Wira yang 
berada di dalam ruangan yang sangat gelap. 


Aldo masuk ke dalam tak lupa memberi salam. 
Dihidupkannya lampu membuat wajah lelaki itu dapat 
dilihat orang. 


"Ngapai kau gelap-gelapan?" tanya Aldo dan duduk tepat di 
sebelah Wira. 


"Nggak apa-apa. Aku lagi suka yang gelap. Eh?! Apa itu?" 
tanyanya saat melihat bungkusan plastik yang terletak di 
sebelah Aldo. 


Aldo yang mengerti maksud temannya itu pun langsung 
menawarkan temannya makanan miliknya. Dengan senang 
hati Wira menerima tawaran tersebut. Kapan lagi coba bisa 
dibaikin oleh Aldo. 


"Assalamu'alaikum," ucap Nana. 


"Wa'alaikumssalam," sahut Aldo dan Wira. 


Nana ikut bergabung dengan mereka walau gadis itu hanya 
melihat dua lelaki yang tengah makan. Setelahnya anggota 
PASKIB yang lainnya berdatangan dan ikut makan dengan 
mereka. 


"Kamu nggak makan?" tanya Wira saat melihat Nana yang 
hanya melihat mereka makan. 


"Enggak Kak, aku sudah makan tadi," ucapnya. Wira 
mengangguk dan melanjutkan makannya. 


Sampailah nasi goreng itu telah ludes barulah Wira berhenti 
mengunyah. 


"Yok lah! Kita ke lapangan soalnya udah di kirimin pesan nih 
dari pelatih," ucap Aldo. 


Mereka semua pun akhirnya pergi ke lapangan sekolah dan 
berkumpul dengan anggota PASKIB lainnya. 


Rasanya hari ini sangat panas. Matahari membakar kulit 
mereka dan membuat kerongkongan mereka kering. Bagi 
siapa yang tak tahan maka bisa dipastikan mereka akan 
diberi hukuman oleh sang pelatih. 


Aldo sedari tadi memperhatikan apa yang diperintahkan 
oleh sang pelatih. Rasanya hari ini begitu lelah menurutnya. 


Ternyata sekarang sudah jam 18.00 WIB dan sudah 
waktunya ekskul berakhir. 


"Ada kalanya sebelum pulang kita berdoa, berdoa dimulai!" 
semua siswa berdoa sesuai agama yang mereka yakinin. 


"Berdoa selesai! Bubar!" barisan itu kini telah bubar. 


Sebagian anggota PASKIB membonceng anggota yang 
lainnya karena mereka tak memiliki kendaraan untuk 
pulanh. Bahkan untuk mendapatkan angkot sangat susah. 


Aldo yang sudah siap mengemas perlengkapannya dibuat 
kaget oleh kehadiran Adik kelasnya yang ternyata sudah 
dari tadi berdiri di belakangnya. 


"Astagfirullah..." ucapnya. 


"Apalah Kak Aldo ini, emang aku setan apa Kak? Sampe 
istighfar gitu," ucapnya cemberut. 


Malas menanggapi ucapan Nana, Aldo pergi meninggalkan 
gadis itu menuju parkiran sekolah. 


Sesampainya di parkiran Aldo disapa oleh seseorang. Ia 
menoleh dan ternyata orang itu adalah Wira yang siap 
untuk pulang. 


"Itu si Nana ngapai di belakang kau?" tanya Wira. Aldo yang 
baru tau kalau gadis itu masih mengikutinya langsung 
melihat ke belakangnya. Ternyata benar, Nana mengikutinya 
sampai ke parkiran sekolah. 


"Mau pulang bareng Kak Aldo," jawab Nana sambil melirik 
ke arah Aldo. 


"Nggak bareng Kakak aja, Na?" Wira menawarkan diri. Aldo 
berharap agar Adik kelasnya itu mau ternyata ia menolak 
tawaran Wira. Hancur sudah harapan Aldo agar bisa pulang 
cepat. 


"Aku sama Kak Aldo aja Kak, makasih!" ucapnya. 


Aldo berusaha mencari akal agar Adik kelasnya itu mau 
pulang dengan Wira. la pun mencari alasan. 


"Na?! Bareng Kak Wira aja, soalnya Kakak harus pulang 
cepat," ucapnya dengan nada memohon. 


Memang dasar Nana. Gadis itu tetap kekeuh ingin pulang 
bareng Aldo. Aldo menghela napas. la pun mengatakan 
pada Wira kalau Nana akan pulang dengan dirinya. Wira 
pun tak mempermasalahkannya dan pulang lebih dulu. 


"Kalau Kakak mau pulang cepat, ya udah ayo Kak!" Aldo 
menghela napas untuk ke sekian kalinya. 


la pun menyalakan mesin keretanya dan kereta miliknya 
kini sudah jalan keluar area sekolah menuju rumah Adik 
kelasnya itu. 


Sebelum kereta Aldo jalan, Nana yang sudah duduk di jok 
belakang kereta langsung memeluk lelaki itu. Mendapat 
perlakuan seperti itu membuat Aldo kaget. Dengan segera 
Aldo melepaskan tangan Nana yang melingkar di 


pinggangnya. 


"Pegang tas aja, Na!" Tampak raut kesal di wajah Nana saat 
Aldo membalas perlakuan manis Nana kepadanya. Kini 
kereta itu pun melaju dengan kecepatan rata-rata menuju 
rumah Dina, maksudnya Nana. Kenapa Aldo tiba-tiba 
teringat dengan gadis itu ya? 


+++ 


Selamat malam. 
Apa kabar semua? Semoga dalam keadaan yang baik 


ya! 


Oh ya, makasih buat semua pembaca yang sudah 
mampir. 


Tolong tinggalkan jejak kalian berupa komer- like 
Karena jejak kalian itu sangat berarti bagi saya. 


Oh ya, dilarang memplagiat cerita ini. Cerita ini real 
dari inspirasi saya! Dilarang keras ya teman-teman! 


12GORENGAN 


Reygi berdiri di depan pintu toilet laki-laki. la menjaga 
salah satu bilik kamar mandi yang di dalamnya ada 
seseorang. 


"Udah, belum?" teriaknya dari luar. 
"Belum!" 


Reygi yang sudah capek memegang gagang pintu toilet itu 
pun akhirnya harus memegang lebih lama lagi. 


"Lama banget sih kau! Berak kau, ya?" ucapnya kesal. 

"Ntar lagi!" teriak orang itu dari dalam kamar mandi. 

Reygi yang masih memegang gagang pintu tak sengaja 
melihat dua orang berjalan di depannya. 


la terus melihat gadis itu sampai gadis itu berbelok dan tak 
tampak lagi. 


"WOY! BUKA!" teriak Aldo dari dalam kamar mandi. 


Karena teriakan Aldo akhirnya Reygi tersadar dan 
melepaskan pegangannya. 


"Kau teleran? Atau budeg? Dari tadi aku gedor sama teriak, 
nggak dengar kau?" omel Aldo kesal. 


"Maunya nggak usah ku buka tadi biar mati aja kau di 
dalam!" canda Reygi. 


Mendengar candaan Reygi membuat Aldo memukul lengan 
lelaki itu dengan kuat. Reygi hanya tertawa menerima 
pukulan yang tak seberapa itu. 


"Ya udah yok ke kantin! Si Julang pasti udah nunggu," ajak 
Aldo. 


Mereka kini berada di kantin. Memang jarak antara toilet 
dengan kantin sangat dekat. Bahkan hanya terpisahkan 
oleh tembok yang tinggi. 


Aldo dan Reygi yang menyadari betapa ramainya kantin 
saat jam istirahat langsung menyuruh Julang untuk mencari 
tempat yang kosong buat mereka setelah bel istirahat 
berbunyi. 


Aldo yang sempat mampir ke tempat penjual bakso pun 
akhirnya memesan makanan itu. Begitu pula dengan Reygi. 
Tak butuh waktu yang lama mereka menunggu pesanan 
mereka akhirnya sudah selesai. 


Aldo yang berjalan di samping Reygi sambil membawa 
bakso jadi bingung karena melihat temannya itu yang 
sedang mencari sesuatu. 


"Kau nyari apa?" tanyanya dan mengikuti gerakan Reygi. 


"Ah? Nyari si Jannah. Tadi dia ke arah kantin sama 
temannya," jawabnya dan melanjutkan pencarian. 


Aldo mengangguk paham dan ikut mencari sosok gadis itu 
di kerumunan orang-orang. Karena postur tubuh Aldo yang 
tinggi membuatnya dengan mudah menemukan gadis yang 
mereka cari. 


"Rey?!" Aldo menepuk pundak temannya itu sebanyak tiga 
kali. Reygi pun menoleh ke arahnya. 


Aldo menunjuk salah satu tempat penjual gorengan di 
kantin sekolah mereka. Reygi pun mengikuti arah yang 


diberitaukan Aldo padanya. Di sana ada orang yang sedang 
mereka cari. 


Namun sepertinya mereka harus menitipkan bakso mereka 
pada Julang. Mereka berdua menemui Julang terlebih 
dahulu. 


Tampak Julang yang sudah menunggu mereka sedari tadi. 
Saat Julang tau kalau mereka sudah kembali lelaki itu 
menjadi senang. Berarti ia tak akan makan sendirian. 
Namun ada yang aneh dengan kedua temannya itu. 


Mereka hanya meletakkan bakso milik mereka dan kembali 
pergi. Sebelum mereka pergi Julang memanggil keduanya 
membuat mereka membalikkan badan. 


"Aldo! Reygi!" kedua manusia itu menoleh ke belakang. 
"Kalian mau kemana lagi?" tanya Julang. 


"Ah? Aku--aku mau ke tempat Nenek, ada yang lupa ku 
beli," ucap Reygi bohong. Tampak mata lelaki itu tak bisa 
diam dan terus mencari sosok itu. 


"Kalau kau?" kini pertanyaan beralih ke si ketua kelas. 


"Ah? Kalau aku-aku mau nemenin Reygi." Julang merasakan 
ada hal yang mereka sembunyikan. la curiga saat melihat 
tingkah keduanya. 


Mereka berdua terus melihat ke suatu tempat. Seperti takut 
kehilangan sesuatu. Tampaknya Reygi sudah tak sabar lagi 
dan segera pamit pada Julang. 


"Udah ya Lang. Kau jagain ya makanan kami ya. Kami pergi 
dulu!" teriaknya dan langsung berlari diikuti Aldo. 


Julang hanya bisa pasrah karena ditinggal makan oleh 
kedua temannya. 


Kini mereka berdua berlari ke arah si penjual gorengan. 
Untung saja orang yang mereka cari masih ada di sana. 
Reygi mengatur napasnya dan berusaha kalem di depan 
gadis itu dengan berdiri di samping Jannah. Sedangkan 
Aldo? Lelaki itu berdiri di samping Dina. 


"Bisa tolong ambilkan plastiknya?" pintah Reygi sopan. 
Berhubung Jannah dekat dengan plastik seperempat 
akhirnya gadis itu mengambilkan satu plastik untuk Reygi. 


"Makasih," ucapnya dengan senyum. 
"Sa-sama-sama," jawab Jannah malu. 


Dina yang sedari tadi menyadari ada hal yang aneh dengan 
kedatangan Reygi dan Aldo langsung memberikan tatapan 
tajamnya. 


"Eh maaf," ucap Jannah karena gorengan yang ia ambil 
mengenai tangan Reygi yang juga mengambil gorengan. 


"Nggak apa-apa," ucapnya. 

Dina mulai tak tahan lagi ia ingin segera pergi dari sini dan 
mengajak temannya itu karena melihat Reygi yang terus- 
terusan memperhatikan temannya sambil tersenyum. 


"Udah, jangan diganggu," ucap Aldo tiba-tiba. 


Dina semakin kesal apalagi setelah mendengar ucapan si 
ketua kelas. Kini ia menatap lelaki jangkung itu. 


"Maksud kau apa?" tanya Dina. 


Aldo tak ingin membuat masalah dengan si bendahara. Aldo 
pun memasukkan beberala gorengan ke dalam plastik gadis 
itu membuat Dina bertambah kesal. 


"Apa nya kau! Enak kali kau masukin ke plastik ku! Tarok di 
plastikmu!" Dina mengeluarkan gorengan yang Aldo 
masukan ke dalam plastiknya. 


"Ya, biar sekalian gitu. Kita kan harus menjaga bumi. 
Caranya dengan tidak menggunakan banyak plastik," ucap 
Aldo berceramah. 


"Nggak usah banyak bacot lah kau!" 
"Dikasih tau malah gitu ngomongnya," ucap Aldo. 


"Suka ku lah! Mulut-mulutku kok!" Jannah dan Reygi yang 
menyadari kalau kedua teman mereka tengah beradu mulut 
pun akhirnya bertanya. 


"Kalian kenapa?" tanya mereka. 


"Nggak apa-apa!" jawab Aldo dan Dina serempak. Membuat 
Reygi dan Jannah tambah bingung. 


Aldo menatap si bendahara dengan tatapan biasa 
sedangkan yang ditatap memberikan tatapan maut. 


Aldo tampak senang karena temannya itu dapat dekat 
dengan sang pujaan hati. Ntah pikiran dari mana Aldo 
mengambil beberapa gorengan dan memasukkannya 
kembali ke plastik milik Dina. Dina yang melihat apa yang 
dilakukan lelaki itu langsung menatapnya horor. 


"Kan udah aku bilang, kita harus menjaga bumi kita. Supaya 
bumi kita ini menjadi-" 


"udah nggak usah ceramah ya! Kalau gorengan kau ada di 
plastikku otomotis kau yang bayar!" Dina memberikan 
plastik seperempat itu kepada Aldo. la tak mau 
mendengarkan ceramah Aldo yang terkadang tidak 
berfaedah. 


Dina pikir lelaki itu akan menolaknya tetapi lelaki itu malah 
membayarnya bahkan membayar gorengan milik Jannah. 
Aldo memberikan plastik yang berisikan gorengan kepada 
Dina dan pergi bersama temannya, Reygi. 


Dina masih tak percaya. Jadi ini gorengan milik Aldo 
untuknya juga? la bersyukur karena ini adalah rezeki anak 
soleha. Sedangkan Jannah masih senyam-senyum ntah apa 
yang dibicarakannya dengan Reygi. 


Reygi berjalan di samping Aldo dan bertanya pada lelaki 
jangkung itu. "Napa kau bayarin orang itu?" bukannya 
menjawab Aldo malah mempercepat langkahnya sehingga 
Reygi ketinggalan di belakang. Reygi berlari berusaha 
mengejar lelaki itu dan terus bertanya kepada Aldo. 


+++ 
Assalamualaikum semuanya 
Apa kabar? Semoga dalam keadaan yang sehat ya. 


Makasih udah mau mampir dan baca baca cerita 
saja. 


Tolong sebagai pembaca yang baik agar 
meninggalkan jejak berupa komen+like di cerita 
saya. 


Karena jejak kalian itu sangat berarti bagi saya. 
Segitu saja. 


Assalamualaikum 


13U SAHA 


Dina merasa akhir-akhir ini sikap si ketua kelas terasa aneh. 
la pikir hanya ia saja yang merasakannya ternyata teman- 
temannya juga mengatakan hal yang sama saat Dina 
menceritakan perasaan yang dialaminya. 


la rasa dimulai dari hari itu, hari dimana lelaki itu 
membantunya mengerjakan tugas Bu Nara. Setelah hari itu 
Dina merasa si ketua kelas selalu ada di sekitarnya. Walau ia 
tau kalau mereka satu kelas tapi dengan temannya yang 
lain Dina tak merasakan hal itu. Seolah-olah lelaki itu 
mendekati dirinya. 


Kadang lelaki itu bertanya tentang tugas atau meminjam 
alat tulis bahkan bercerita suatu hal yang menurut Dina 
nggak penting sama sekali. Padahal kan lelaki itu dekat 
dengan gadis di kelas XI MIPA 1. Setaunya mereka sangat 
dekat. Bahkan satu kelas juga tau kedekatakan mereka. 


Saat Dina sedang galau dengan pemikirannya sendiri, 
seseorang duduk di bangku sebelahnya. Ia sudah tau siapa 
lelaki itu dan benar saja dugaannya. 


"Ada PR nggak?" tanyanya. 
Dina yang malas hanya menjawab singkat. 
"Nggak ada," jawabnya. 


Setelah itu tak ada lagi percakapan mereka. Dina memang 
cuek kalau sudah merasakan hal yang aneh. 


Aldo kini mencari topik pembicaraan. 


"Hari ini cuacanya agak panas, ya?" 


"Hm." melihat sikap Dina membuat Aldo sedikit ragu untuk 
memberikan kertas yang ada pada dirinya untuk gadis itu. 
Tapi rasanya ia harus melakukannya. 


Aldo pun menyodorkan kertas ke hadapan Dina. Gadis itu 
membaca tulisan dengan bahasa korea tersebut. 


Deg. Mata Dina membelalak. Jantungnya berdegup kencang 
saat membacanya. Tiba-tiba saja ia merasa suhu badannya 
mulai berubah-ubah. la tak berani menatap lelaki itu. Dina 
sekarang menjadi gugup tapi ia berusaha 
menyembunyikannya dari lelaki itu. 


Melihat Dina yang tak memberikan reaksi apa pun membuat 
Aldo hampir frustrasi. la pun membacakan tulisan yang ia 
tulis. 


"Sarangheo, kau tau nggak artinya apa?" Tanyanya. 


Dina gugup. la mencoba mengatasi rasa takut dan cemas 
yang ia rasakan sekarang. la tau betul kemana arah 
pembicaraan lelaki itu. 


Dina tak bisa berbicara. la hanya menjawab dengan gerakan 
kepala yang dianggukan. 


"Kalau tau, artinya apa coba?" tanya Aldo sekali lagi. Ia 
berharap agar gadis itu menjawab. Namun dugaan Aldo 
salah. 


"Kenapa harus aku yang jawab? Kau aja yang jawab," ucap 
Dina sedikit gugup. 


Aldo yang mendengar ucapan Dina langsung menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. la tersenyum sendiri saat 
membalas ucapan gadis itu. 


"Ya, itu aku kan ngungkapin perasaanku." jantung Dina 
berdegup kencang. Apa yang selama ini ia takutkan menjadi 
kenyataan. Lelaki itu membuatnya berada di situasi yang 
tidak ia sukai. 


Tiba-tiba saja Dina berdiri dari duduknya dan pamit ke toilet 
setelah mendengar pernyataan Aldo. Aldo yang melihat 
kepergian gadis itu pun merasa yang dilakukannya itu sia- 
sia. Lelaki itu masih duduk di sana sambil membaca tulisan 
pada kertas yang ia tulis. 


"Aku cinta kamu," ucapnya. Aldo terlalu takut memberitau 
gadis itu secara langsung. Makanya ia menulisnya di kertas 
dan memberikannya kepada Dina. Tapi bukan ini yang ia 
harapkan. la rasa ia tak bisa menggapai gadis itu. 


la kembali ke bangkunya. Reygi yang melihat raut wajah 
Aldo langsung bertanya. 


"Kenapa kau?" Aldo yang ditanya malah duduk dan 
menghela napas. 


Tak mendapat jawaban membuat Reygi menyuruh Julang 
untuk bertanya pula. Kini Julang yang sudah selesai bermain 
game duduk di sebelah lelaki itu. 


"Kenapa kau, Al?" tanyanya. 


"Dina," jawabnya lemas. Julang dan Reygi yang tak paham 
maksud dari si ketua kelas kini mereka saling bertatapan. 
Memberikan tatapan bingung satu sama lain. 


"Emang Dina kenapa?" tanya Reygi. 


"Tadi aku ngungkapin perasaanku sama dia dari tulisan 
yang aku tulis di kertas. Tapi keknya dia nggak suka 
samaku, soalnya setelah itu dia pergi," jelas Aldo. 


"Sejak kapan kau suka sama Dina?" tanya Julang. 


"Aku juga nggak tau. Semenjak Reygi nyuruh aku buat 
memenuhi syaratnya waktu itu. Aku merasakan hal yang 
aneh. Aku selalu teringat Dina, selalu mau dekat sama dia. 
Nggak suka kalau dia dekat sama orang lain." Julang dan 
Reygi tak percaya dengan apa yang mereka dengar. 


"Kita nggak tau dia suka sama kau apa enggak. Soalnya kau 
tau, kan kalau Dina pernah digosipkan suka sama Fauzan 
waktu kelas sepuluh," ujar Reygi. 


Aldo juga tau kalau soal itu. Tapi itu kan dulu. Mungkin saja 
gadis itu tidak suka lagi dengan Fauzan. Siapa yang tau? 


"Tapi nggak apa-apa juga kalau kau mau coba," ucap Julang. 
"Mana tau dengan kau dekat sama dia, ngasih dia perhatian, 
mungkin aja dia bisa suka sama kau." Reygi setuju dengan 
ucapan Julang. 


Mereka pun menyemangati ketua kelas mereka. Aldo yang 
diberi semangat oleh teman-temannya berubah drastis. la 
pun bertekad untuk lebih keras berusaha. 


"Makasih ya we," ucapnya yang dibalas anggukan oleh 
Reygi dan Julang. 


Dina yang bertemu dengan Hapsah di koperasi pun 
menceritakan apa yang baru ia alami. 


"Serius kau, Din?" Dina mengangguk. 


"Ya udah tenang aja, nanti ku selidiki," ucap Hapsah 
bersemangat. 


"Makasih ya," ucap Dina. 


"Ya udah, kita ke kelas yok! Nanti Bu Nara selak masuk 
pula." Dina mengangguk. Mereka berdua kini berjalan ke 
kelas TB. 


Di kelas TB ternyata Bu Nara belum masuk. Mereka dapat 
bernapas dengan legah. Dina yang barusan duduk langsung 
dihampiri oleh seseorang. 


"Kau ada pulpen nggak?" 
"Ada," jawab Dina. 


"Aku boleh pinjem nggak?" Dina tampak ragu meminjamkan 
lelaki itu pulpennya. Tapi sebuah ide terlintas di pikirannya. 


"Boleh tapi kalau pulpenku hilang, kau harus ganti jadk tiga 
pulpen." lelaki itu sedikit terkejut dengan persyaratan Dina. 


"Kenapa gitu?" 

"Iyalah, biar kau tau apa artinya menjaga," ujar Dina yang 
membuat mereka berdua tertawa geli karena ucapan Dina 
barusan. 


"Keknya nggak aku balikan lah," ucap lelaki itu membuat 
Dina bingung. 


"Kenapa? Kalau nggak kau balikan, kau harus ganti jadi tiga 
pulpen," ucap Dina mengingatkan. 


"Karena pulpen ini punyamu," ucapnya. Dia terdiam. la tak 
bisa menahan rasa bahagia yang ia rasakan. 


Lalu lelaki itu pamit kembali ke bangkunya setelah 
meminjam pulpen Dina. 


Aldo yang sedari tadi memperhatikan dua manusia itu dari 
tempat duduknya di belakang merasa marah. Sangat marah. 


Reygi dan Julang yang menyadari kemarahan lelaki itu pun 
mendatangi dan duduk di sebelahnya. 


"Udah lah kelas bau, panas lagi," ucapnya menyindir. 


"Apa sih mau dia?" tanya Aldo dengan kesal saat melihat 
dua orang itu sedang asyik berbicara. 


"Aku pun nggak tau," jawab Reygi asal. 


"Kalau kau emang suka, udah sikat aja. Kau tau, kan kalau 
Fauzan kayaknya juga suka sama Dina?" Pernyataan bahwa 
sepertinya teman sekelasnya juga menyukai gadis itu 
membuatnya sedikit bahkan sangat bingung. Apa ini 
diperbolehkan? Maksudnya ia bersaing dengan teman 
sekelasnya sendiri? 


"Aku tau, makanya aku mikir." Aldo menghela napas kasar. 
Seakan-akan ia terbebani dengan yang namanya penyakit 
merah jambu ini. 


"Emang kau bisa mikir apa?" Aldo menoyor kepala Julang 
yang tiba-tiba menyahut dari arah samping. Julang 
mengelus kepalanya yang lumayan sakit akibat toyoran dari 
ketua kelasnya itu. 


Aldo yang melihat kalau Fauzan sudah pergi pun tak 
menyiakan kesempatan ini. Mereka harua bersaing dengan 
sehat. Si ketua kelas itu pun berjalan ke depan dan duduk di 
bangku sebelah Dina. 


Dina yang masih serius memeriksa tugas yang diberikan Bu 
Nara tidak menyadari kedatangan lelaki itu yang sudah 
duduk di bangku Ani sampai lelaki itu bersuara membuat 
Dina terkejut. 


"Sejak kapan kau di sini?" Dina masih belum selesai dengan 
keterkejutannya. la berusaha tidak gugup di depan lelaki 
itu. 


"Sejak dari tadi. Ya Allah, kau pikir aku hantu apa? Sampek 
segitunya?" Aldo tampak sedikit kecewa karena 
kedatangannya tidak diketahui gadis itu. 


"ya mungkin. Apa?" Aldo menunjuk salah satu soal 
matematika. 


"Ini kek mana? Aku nggak ngerti." Karena Dina sudah siap 
mengerjakan tugasnya ia beralih mengajari ketua kelasnya 
itu. 


"Ini tuh kek gini." Dina menjelaskan dan Aldo manggut- 
manggut sok mengerti sambil terus menulis setiap yang 
dikatakan gadis itu. 


"Makasih Din," ucap Aldo sambil tersenyum manis. 
+++ 


Assalamualaikum semua 
Selamat siang. 


Oh ya, makasih udah mau mampir buat baca cerita 
saya. Btw, ini udah part 13 ya? Cepat banget. Nggak 
terasa. 


Bagi para pembaca diharapkan untuk meninggalkan 
jejak berupa komen + like di lapak saya. Karena 
jejak kalian sangat berarti bagi saya. 


Assalamualaikum semua 
Tunggu part selanjutnya ya. 


14JAM 


Cuaca hari ini sangat panas tak urung dengan aroma tak 
sedap dari rumah penduduk yang bertepatan di sebelah 
kelas mereka. Bau TB mulai memasuki ruangan MIPA 7. 
Semua siswa sudah menutup hidung mereka dan ada juga 
yang mengibas-ngibaskan buku mereka berharap aroma TB 
bisa hilang. 


Semua siswa sudah berharap agar bel pulang segera 
berbunyi. Namun jam dinding sialan itu masih menunjukkan 
pukul 14.15 yang berarti 30 menit lagi bel pulang berbunyi. 


"Pulang yok, Din!" ajak Manda. 


Si bendahara menggeleng, menolak ajakan Manda. la tak 
mau terlibat masalah dengan pulang duluan sebelum bel 
pulang berbunyi. Lebih baik menunggu bel pulang berbunyi 
daripada besoknya ia dipanggil ke ruang BK. 


Dina lebih memilih untuk menghabiskan waktu dengan 
membaca novelnya yang belum kelar ia baca. la rasa 
dengan begitu waktu tidak akan terasa lama. Baru lima 
menit Dina menyelami dunia novelnya suara barinton itu 
pun menganggu fokusnya. 


"Din?! Bisa temenin aku ke ruang Tata Usaha, nggak?" gadis 
itu menghela napas. Sepertinya tak bisa ia merasa tentram 
untuk membaca novelnya. 


Dia pun mengangkat kepalanya dan baru menyadari bahwa 
orang itu adalah Fauzan. Dengan segera Dina menutup 
novelnya tak lupa ia menandai halaman novel yang telah 
dia baca. 


"Ya udah tapi kita izin dulu," ucapnya. 


Fauzan setuju dan mereka berdua menghampiri Aldo yang 
sedang bermain game online bersama Reygi dan Julang. 


"AI?!" panggil Dina. 
"Apa?" sahutnya tanpa menatap Dina. 


"Aku permisi ke TU sama Fauzan," ucapnya. Mendengar Dina 
mengucapkan nama Fauzan membuat Aldo segera 
menghentikan permainannya. 


Ditatapnya dua orang yang tengah menunggu jawaban 
darinya. 


"Mau ngapai ke TU?" tanyanya curiga. 


"Aku mau benerin biodata rapor," jawab Fauzan. Aldo 
mengangguk. 


Mereka pikir Aldo sudah memberi izin tapi baru saja kedua 
orang itu melangkah, si ketua kelas memanggil nama 
mereka. 


"Din?! Zan?!" mereka berdua berbalik badan. 


"Tunggu! Aku juga mau ikut!" ucapnya dan membuat kedua 
temannya protes. 


"Mau kemana kau?" tanya Julang saat melihat Aldo yang 
ingin pergi. 


"Ke TU," jawab Aldo singkat. 
"Jadi, gimana nih gamenya?" tanya Reygi. 


"Ya udah kalian berdua aja yang main." setelahnya Aldo 
pergi meninggalkan kedua temannya yang terpelongo 
melihat sikap Aldo. 


"Yok! Ngapai masih bengong di situ!" suara Aldo 
menyadarkan lamunan Dina dan juga Fauzan. 


Mereka bertiga kini berjalan bersama menuju ruang Tata 
Usaha. Dina yang berada di tengah pun merasa minder 
karena tinggi kedua laki-laki yang berada di samping kanan 
dan kirinya. 


Jangan salahkan dirinya, bukan Dina yang terlalu pendek 
melainkan kedua lelaki itu mempunyai tinggi badan yang 
tidak normal baginya. 


Akhirnya mereka sampai di ruang Tata Usaha membuat Dina 
dapat bernapas dengan legah. 


"Bu?!" panggil Dina pada salah satu pegawai di dalam sana. 
"Ya?" sahut wanita berbaju Dinas tersebut. 


"Ini Bu, teman saya mau benerin rapor," ucap Dina. Fauzan 
yang berdiri tepat di sebelah Dina langsung memberikan 
rapornya kepada wanita itu. 


"Apanya yang salah?" tanya wanita itu. 
"Tanggal lahir sama nama orang tua, Bu," jelas Fauzan. 


Wanita itu pun mengangguk. la mengambil rapor milik 
Fauzan dan menyuruh mereka berdua untuk menunggu. 


Rupanya sedaritadi Aldo hanya duduk menunggu mereka 
berdua dan baru Dina sadar akan hal itu. 


"Kau?! Mau ngapai ke TU?" tanya Dina mengingat kalau 
lelaki itu juga ada perlu ke TU. 


"Ah? Enggk ada. Aku cuma mau mantau aja kalau 
anggotaku nggak bohong buat berkeliaran pas jamkos," 


ucapnya panjang lebar. 


Dina yang tak terima dituduh seperti itu langsung 
membantah dengan kata-kata. 


"Pala otak kau! Emang lah kau, ya! Pikir ku beneran kau 
mau ke TU, rupanya itu yang ada di otak kau!" Dina geleng 
kepala tak habis pikir dengan isi otak si ketua kelas. 


Fauzan yang hanya diam pun akhirnya membujuk Dina agar 
tidak marah lagi. la pun menyuruh gadis itu duduk. 


Aldo yang menyadari posisi si bendahara pun langsung 
berpindah tempat. Dina yang tadinya sudah merasa nyaman 
dengan duduknya kini terganggu dengan tingkah si ketua 
kelas. 


Kini Dina diapit oleh dua orang jangkung. Di sebelah 
kanannya si ketua kelas dan di sebelah kirinya Fauzan. Dina 
merasa kedua lelaki itu seperti mengejek tinggi badannya. 


"Nak?!" panggil wanita berbaju Dinas itu. Membuat 
ketiganya menoleh. 


Fauzan berjalan mendekati wanita itu dan berbincang 
sedikit yang hanya dapat di dengar samar oleh Dina dan 
Aldo. 


Setelah selesai dengan urusan Fauzan kini mereka bertiga 
kembali ke kelas TB tercinta. Mereka berharap guru sejarah 
mereka belum datang dan benar saja sesampainya di kelas 
suasana kelas masih sangat ricuh. Ditambah lagi dengan 
Julang yang sudah berdiri di atas bangkunya. 


"Ngapai tuh si Julang?" tanya Dina pada Hapsah. 


"Katanya sih dia mau mempercepat jamnya, biar nanti pas 
Bu Yus datang kita bohongin dia," jelas Hapsah. 


Dina tak habis pikir dengan otak mereka. Separah itukah 
kewarasan temannya? 


Dina hanya duduk melihat apa yang akan dilakukan si 
Julang. Lelaki itu kini mengambil jam dinding tersebut dan 
mengubah waktu dengan mempercepat waktu. Diputarnya 
jarum jam lima belas menit lebih cepat. Setelahnya ia 
mengembalikan jam tersebut ke posisinya semula. 


Semua orang tertawa geli saat melihat aksi Julang. Lelaki itu 
segera turun dari bangku setelah mendengar teriakan Reygi 
yang baru saja masuk ke dalam kelas. 


"WOY! IBU DATANG!!" semua siswa TB berlarian ke sana 
kemari kembali ke posisi tempat duduk mereka. 


Wanita paruh baya yang baru saja masuk setelah hampir 
satu setengah jam pelajaran tak masuk menatap datar 
semua siswa TB. Sedangkan yang ditatap tidak merasa 
terimidasi dengan tatapan guru sejarah mereka itu 
melainkan semua siswa TB kini menahan tawa mereka. 


Bu Yus, nama guru sejarah mereka itu pun duduk di bangku 
guru. Dia merasa sedikit heran karena semua siswanya tak 
bersuara sedikit pun seperti biasanya. 


"Berapa menit lagi, Nak?" tanyanya setelah mengabsen 
seluruh siswa TB. 


"Dah habis tuh, Bu!" ucap Julang lantang membuat semua 
temannya berusaha menahan tawa. 


Bu Yus pun melihat ke arah jam dinding. la tampak curiga 
saat melihat jarum jam yang menunjukkan waktu lebih 


cepat. Untuk memastikannya wanita itu melihat arloji 
miliknya dan ternyata dugaannya benar. 


"Ya sudah kalau begitu. Kita tunggu bel pulang berbunyi," 
ucapnya santai. 


Semua siswa yang tadinya hampir merayakan kepulangan 
cepat mereka kini hanya bisa kecewa dengan ucapan sang 
guru. Percuma saja Julang mempercepat jarum jamnya kalau 
pada akhirnya mereka menunggu bel pulang berbunyi. 


+++ 
Assalamualaikum semuanya 

Ada yang kangen nggak sama lanjutan cerita kelas 
TB? 


Makasih buat kalian yang suka dengan cerita saya. 


Dimohonkan agar semua pembaca meninggalkan 
jejak berupa komen plus vote. Karena jejak kalian 
begitu berarti bagi saya, selaku penulis cerita ini. 


Assalamualaikum semua 


15MIMPI 


Hanya dilihat tanpa ada niatan membaca surat cinta yang 
sudah keberapa kalinya tertinggal di kolong mejanya. Dina 
yang melirik teman sebangkunya itu pun mencoba 
menggodanya. 


"Cie... Banyak kali surat cinta. Sapa tuh?" Ani kesal tapi 
bukan dengan perkataan Dina melainkan dengan orang 
yang membuang-buang kertas seperti ini di kolong mejanya. 


"Ini bukan surat cinta! Ini namanya nyampahi meja orang 
aja," kesalnya dan mengumpulkan surat-surat itu untuk 
dibuangnya ke tong sampah. 


Dina tertawa geli saat melihat ekspresi murka Ani. Dia pun 
membiarkan si sekretaris menyelesaikan pekerjaannya 
sedangkan ia? Dina berusaha mencari posisi yang enak 
untuk berlabu ke pulau kapuk. 


"Huaamm." untuk ke sekian kali Dina menguap. 


"Kalau ngantuk udah tidur aja, selagi jam kosong," ucap Ani 
sebelum keluar kelas untuk membuang semua sampah yang 
bukan miliknya. 


"Iya, ini aku juga mau tidur." 


Perlahan kelopak mata Dina mulai berat. Tak sanggup lagi 
untuk membuka dan berakhir dengan dirinya yang terlelap. 


Karena guru sejarah tak datang suasana kelas menjadi 
sangat tidak kondusif. Dina yang tertidur pulas kini mulai 
terusik dengan suara berisik para penghuni kelas TB. 


"Iss..." racaunya berusaha untuk kembali tidur. 


Mungkin ada sekitar lima belas menit suasana belum juga 
kembali normal sampai Dina tak lagi mendengar suara siswa 
TB. 


Tampaknya si bendahara tak menikmati posisi kepalanya. la 
pun terbangun dan mengambil jaket hijaunya dari dalam 
tas. Dilipatnya dan diubahnya menjadi bantal untuknya 
tidur. 


"Baru nyaman," ucapnya dan kembali tidur. 


Lelaki yang ternyata memperhatikan si bendahara kini 
berjalan ke arah meja gadis itu. Tampak lengan mungil gadis 
itu menjulur ke depan. Lelaki itu pun segera memosisikan 
lengan Dina dengan melipatnya. 


"Hmm..." erang Dina namun ia tak terbangun dari tidurnya. 


"Hei! Jangan kau ganggu dia!" ucap seseorang yang sempat 
Dina dengar samar. la mengenal suara itu pasti Hapsah. 


"Nggak ada loh, Hapsah! Aku cuma benerin aja. Takutnya 
tangannya sakit kesenggol orang," jelas lelaki itu. 


"Oh gitu," jawab Hapsah setelah mendengar penjelasan 
lelaki itu. 


Hapsah sebenarnya hendak mengajak Dina ke mushola tapi 
karena dilihatnya gadis itu tampak sangat pulas ia pun tak 
tega untuk membangunkan si bendahara. 


"Aku izin ya ke mushola sama orang nih!" ucap Hapsah 
meminta izin kepada sang ketua kelas. 


"Iya," sahut Aldo singkat. 


Setelahnya Hapsah, Dewi, Jannah, dan juga Tyas pun pergi 
ke mushola tanpa Dina. 


Karena suara kelas yang mulai ribut dan juga sepertinya 
tidurnya sudah cukup Dina pun terbangun dari tidurnya. 
Matanya yang belum terbuka penuh dan penglihatannya 
yang masih sedikit tidak jelas tidak dapat melihat sekeliling 
dengan benar. 


Sampai ia terkejut melihat siapa orang yang duduk di 
bangku Ani. 


"Astagfirullah... Kau! Bikin kaget aja!" lelaki itu malah 
tertawa saat Dina mengomelinya. 


"Malah tertawa," ucap Dina kesal. 


Kini lelaki itu tak tertawa melainkan tersenyum. Menurut 
Dina senyuman yang manis. Dina segera geleng kepala. 
Mencoba menetralkan fungsi otaknya yang mungkin masih 
belum sadar sepenuhnya. 


"Dah bangun?" 

"Ah?" 

"Udah bangun?" tanya lelaki itu sekali lagi. 

"Oh, udah." tiba-tiba saja Dina menjadi bingung. 


Dina melihat ke arah jam dinding yang ternyata sudah 
menunjukkan waktu istirahat. la sempat melihat ke arah 
bangku belakang tempat dimana keempat temannya 
biasanya duduk tapi ia tak menemukan mereka di sana. 


Aldo yang menyadari kalau gadis itu tengah mencari 
temannya langsung menjawab. 


"Mereka ke mushola tadi." Dina hanya menjawab dengan 
membulatkan bibirnya. 


Tiba-tiba lelaki itu menyodorkan bombon batangan kepada 
Dina. Gadis itu tampak bingung. 


"Mau?" tawar Aldo. 


Dina mengangguk dan menerima bombon dari Aldo. Tak 
lupa gadis itu mengucapkan terimakasih. 


"Sama-sama," sahut Aldo dengan senyum. 


Sebenarnya Dina tidak terlalu suka dengan manis karena ia 
merasa kalau dirinya sudah cukup manis. Bukan, dia kurang 
suka manis karena ia takut kalau giginya akan sakit. 


Dina mengingat kejadian beberapa hari yang lalu. Kini ia 
menatap ragu ke arah lelaki jangkung itu. 


"AI?!" panggilnya. 
"Ya?" 


"Maaf ya buat yang waktu itu." Aldo yang tak paham hanya 
memasang raut wajah bingung. Dina tau kalau lelaki itu tak 
mengerti maksudnya dan ia pun memperjelaskannya. 


"Waktu kau yang ngasih kertas ke aku," ucapnya dengan 
pelan. 


"Oh... Buat apa? Aku marah? Aku nggak marah kok," ucap 
Aldo yang membuat Dina merasa legah. 


"Lagi pula aku cuma bercanda doang. Aku nggak serius," 
sambung Aldo yang membuat hati Dina sakit seketika. 


Jadi yang kemarin itu hanya bercanda? Bodoh kali aku yang 
menganggapnya serius, batin Dina. 


"Oh ya? Ya ampun, aku kira beneran," ucap Dina mencoba 
berusaha menutupi rasa sakit di hatinya. 


"Jangan dibawa serius kali, Din," ucap Aldo yang diakhiri 
dengan tawa. 


Dina merasa sangat sedih. Mendengar ucapan Aldo barusan. 
Apakah ia salah? Selama ini lelaki itu hanya bercanda? 


"Iya, aku tau kau pasti bercanda kok. Nggak mungkin juga 
kau suka sama ku," ucap Dina keluh. 


"Nah! Itu kau tau." 


Dina mencoba menguatkan hatinya. Ia berdoa agar Tuhan 
memberi kekuatan padanya. Setelah itu hanya ada 
keheningan diantara mereka. 


"Khem! Makasih buat bombonnya. Ini nggak bercanda kan 
ngasihnya?" sindir Dina mencoba mencairkan suasana yang 
menjadi beku. 


"Ya kagaklah! Kebetulan tadi banyak kali ku beli 
bombonnya. Ya udah, aku kasih kau lah satu." jawaban Aldo 
kali ini tak salah tapi kenapa Dina berharap lelaki itu 
memberikan bombon itu memang hanya untuk diberikan 
padanya. 


Jangan berharap Dina! Berharap itu sakit! Dina 
membernarkan kata hatinya untuk kali ini. 


"Tapi sebenarnya aku ngungkapkan perasaanku waktu itu," 
ucap Aldo yang terdengar samar oleh Dina. 


"Ah? Apa Al?" tanya Dina. 


"Nggak ada apa-apa. Aku nggak ngomong apa-apa," ucap 
lelaki itu cepat. 


"Tadi kau ada ngomong sesuatu deh." Dina mencoba 
memaksa lelaki itu untuk menjawab. 


"Nggak ada Dina," jawabnya dengan lembut. 


Tiba-tiba saja badan Dina terguncang hebat. Apakah ada 
gempa? la pun berteriak sekuat-kuatnya. 


"GEMPA!! GEMPA!!" Dina yang terbangun dari tidurnya 
langsung ditatap oleh siswa TB. 


Dina yang melihat Hapsah berdiri di sampingnya pun 
akhirnya menyadari darimana asal guncangan tadi. la 
memelototin temannya itu. 

"Kau pun! Buat malu aja!" ucap Dina. 


"Heheh... Habisnya udah tidur berapa lama kau?" 


"Suka ku lah!" Dina yang masih kesal pun akhirnya merajuk 
kepada Hapsah. 


Dina yang menyadari keberadaan sebuah bombon dan 
kertas di samping jaketnya pun mengambil kedua benda 
tersebut. 


"Ini punya siapa?" tanyanya pada Hapsah yang masih 
berdiri di sampingnya. 


"Ntah! Nggak tau aku," jawab Hapsah. 


"Untuk Dina." Dina membaca tulisan yang tertera di kertas 
tersebut. 


"Kenapa bombonnya sama dengan yang di mimpi tadi ya?" 
Dina baru menyadari kalau kejadian tadi itu adalah mimpi. 
Tapi kenapa bombonnya sama dengan yang ada di dalam 
mimpinya? 


"Ah? Kenapa Din?" tanya Hapsah. 


"Ah? Nggak apa-apa." Dina tersenyum dan mencoba 
menyembunyikan rasa ingin taunya. 


+++ 


Assalamualaikum semua 
Siapa yang kangen dengan cerita Saya yang satu ini? 


Makasih loh udah mampir buat baca cerita Saya. 
Jangan lupa tinggalkan jejak berupa komen plus vote 
karena semua itu berarti bagi Saya. 


Assalamualaikum semua 


16BERAT 


Lelaki itu duduk di pinggir ranjangnya. Mengingat kembali 
apa yang pernah ia dengar. 


"Ya udah, kalau kau suka sama dia usaha dong!" Fauzan 
sempat mendengar percakapan antara si ketua kelas 
dengan temannya, yaitu Reygi. 


"Tapi gimana? Kayaknya dia masih suka sama Fauzan. Apa 
kau nggak lihat?" 


Fauzan tak bisa membohongi hatinya. Dia sebenarnya juga 
suka dengan Dina. Namun ia terlalu takut untuk berada di 
dekat gadis itu. 


"Apa aku ngalah aja ya?" tanyanya retoris. 


Fauzan sudah memutuskan kalau ia akan melepaskan gadis 
itu walau ia rasa berat. Hari ini rencananya lelaki itu ingin 
menjemput Dina tapi karena ia sudah mengambil keputusan 
akhirnya Fauzan menelpon si ketua kelas. 


"AI?! Jemput si Dina. Soalnya tadi ban keretaku bocor," 
ucapnya bohong. 


"Oh, ok!" sambungan telpon pun berakhir. 
"Aku harus kuat!" ucap Fauzan. 


"Ma?! Aku pergi dulu ya, assalamualaikum," ucapnya 
sebelum pergi ke sekolah. 


"Waalaikumsalam," jawab sang Mama. 


Rumah Fauzan sebenarnya tidak terlalu jauh dengan rumah 
Dina. Jadi, dari kejauhan ia tampak melihat dua anak remaja 
berseragam putih abu-abu sedang berbincang kecil. 
Dilihatnya gadis SMA itu naik ke atas kereta dengan wajah 
cemberutnya. 


Fauzan tak bisa menahan tawa gelinya saat melihat ekspresi 
Dina yang ia anggap sangat menggemaskan itu. 


Namun setelah kereta matic itu pergi Fauzan pun menghela 
napas berat. Terasa sakit di dadanya untuk saat ini. Fauzan 
pun pergi dari sana menuju sekolah tercinta. 


Di parkiran sekolah Fauzan hampir melupakan sesuatu. la 
pun segera pergi ke koperasi sekolah. 


"Kak?! Beli pulpennya ya Kak." Wanita itu pun memberikan 
pulpen berjumlah tiga buah dan tak lupa Fauzan 
membayarnya. 


"Makasih Kak," ucapnya dan setelah itu ia pergi ke kelas. 


Ternyata seperti pagi biasa, ruang kelas MIPA 7 sudah 
tercemar dengan aroma TB. Padahal kipas angin sudah 
dinyalakan sampai level dewa. Namun memang kekuatan 
aroma TB sangatlah dasyat, sehingga kipas angin pun tak 
dapat melawannya. 


"Bau kali ya?" ucap Fauzan tiba-tiba membuat Dina yang 
tadinya fokus membaca lanjutan novelnya yang kemarin 
langsung buyar. 


"Ah? Apa?" bukannya menjawab Fauzan malah memberikan 
pulpen kepada Dina yang membuat gadis itu tambah 
bingung. 


"Apa nih?" 


"Pulpen," jawab Fauzan membuat Dina menghela napas. 
"Iya tau. Cuma untuk apa?" 


"Kemarin aku ada minjem pulpen dan pulpennya hilang. 
Jadi, katamu kalau hilang aku harus ganti. Ya udah, ini 
gantinya," jelas Fauzan. 


"Oh... Gitu," jawab Dina singkat. 


"Iya. Oh ya? Kau nggak kebauan baca novelnya?" Dina 
menggeleng. 


"Kenapa bau?" tanya Dina polos. 


"Aku aja yang baru masuk aja tau satu kelas kita nih udah 
tercemar sama bau TB. Lah kau? Udah berapa lama kau di 
sini? Masa nggak nyium juga?" perkataan Fauzan membuat 
Dina malu. 


"Hahah... Namanya juga kesumbat hidungnya," jawab Dina 
menutupi rasa malunya. 


"Ah? Kau pilek? Udah minum obat? Udah periksa ke 
dokter?" tanya Fauzan khawatir. 


Melihat Fauzan yang sangat khawatir membuat hati Dina 
merasa hangat. 


"Ya ampun, sampe segitunya kau khawatir sama ku? Udah 
santuy aja. Aku kan kuat, pilek gini mah kecil samaku," ucap 
Dina. 


"Iyalah iya. Yang sok kuat!" sindir Fauzan setelahnya mereka 
tertawa. 


"Ya udah, aku ke bangku ku dulu. Berat nih tasnya." 


"Macam yang betul aja. Paling isinya buku tulis satu biji 
sama pulpen satu. Berat dari mana coba? Lebih berat lagi 
tasku!" Fauzan terkekeh saat mendengar perkataan si 
bendahara yang sangat benar. 


"Oh ya! Uang kas mu belum kau bayar. Bayarlah! Udah beli 
pulpen banyak pun," ucap Dina. 


Fauzan mendengar ucapan Dina langsung berpikir keras. 
Mencoba mengelak untuk tidak membayar uang kas. 


"Pulpen berapa ribunya, Din. Itu pun duitku udah habis. Ini 
untuk aku beli bensin." Fauzan menunjukkan uang sepuluh 
ribu kepada Dina. Menyakinkan gadis itu kalau kantungnya 
benar-benar kering. 


Dina menghela napas kasar. Rasanya sulit sekali mengutip 
uang kas. Ada aja alasan temannya itu. Karena Dina tak mau 
beradu mulut untuk pagi ini, ia pun akhirnya melepaskan 
Fauzan. 


"Ya udah lah," ucapnya lesuh. 


Fauzan pun teringat sesuatu dengan cepat ia menoleh ke 
arah bangku si ketua kelas. Ternyata lelaki itu tak ada di 
sana. 


"Din?! Si Aldo kemana?" tanyanya pada Dina. 


Dina yang tadinya asyik berbincang dengan Fauzan pun tak 
menyadari ketidakhadiran sosok si ketua kelas. 


"Ntah, nggak tau." mendengar ucapa Dina membuat Fauzan 
bingung. 


"Bukannya tadi kalian ke sekolah pergi bareng? Kok nggak 
tau?" 


"Dari mana kau tau kalau kami pergi ke sekolah bareng?" 
Dina bertanya curiga. 


"Ah? Itu--itu tadi aku sempat lihat kelen pas di jalan. Ah! Iya 
di jalan! Heheh..." Fauzan menggaruk tengkuknya yang tak 
gatal. 


Melihat sikap aneh Fauzan membuat Dina curiga dengan 
lelaki itu. Apa ada yang disembunyikan lelaki itu darinya? 
Kalau pun ada tidak mungkin bagi Dina untuk mencari tau. 
Karena Dina bukanlah siapa-siapa bagi Fauzan. 


"Ya udah aku balik ke bangku ku ya," pamit Fauzan untuk 
kedua kalinya. 


Lelaki itu duduk di bangku dengan memikirkan perbuatan 
apa yang barusan ia lakukan. Seharusnya ia tak berlama- 
lama berbincang dengan gadis itu. Tapi kenapa ia tak bisa 
menghentikan kemauannya? 


"Apa? Masa gitu aja kau cemburu!" Samar terdengar suara 
Reygi dari luar kelas yang terpisah oleh tembok kelas. 


Tampaknya lelaki itu tak menyadari sosok Fauzan yang 
sudah duduk di bangkunya. Reygi, Julang, dan Aldo baru 
saja memasuki ruang kelas TB dan salah satu dari mereka 
terkejut saat melihat Fauzan yang sudah duduk dengan 
memainkan ponsel miliknya. 


"Hei Zan?! Udah sejak kapan kau di situ?" tanya Reygi 
kikuk. 


"Udah dari tadi kayaknya," ucap Fauzan tanpa mengalihkan 
pandangannya dari layar ponsel. 


Mendengar jawaban Fauzan, Reygi langsung merasa tak 
enak hati. Apalagi setelah melihat sikap anak itu. Apakah ia 


berbicara terlalu keras tadi? 


Melihat kecanggungan diantara mereka berdua membuat 
Aldo capek. la pun duduk di bangkunya dan menaruh 
kepalanya di atas meja. Berusaha menahan rasa sakit di 
kepalanya. 


"Masih sakit?" tanya Julang yang sempat menyadark tingkah 
si ketua kelas. 


"Sikit aja," jawabnya lesuh. 


Mendengar percakapan dua lelaki itu membuat Fauzan tak 
enak hati. la pun menghentikan permainannya dan 
bertanya tentang keadaan Aldo. 


"Kenapa kau?" Aldo hanya diam. 
"AI?! Kau kenapa? Sakit?" tanyanya sekali lagi. 


"Enggk. Cuma pusing sikit aja. Paling ntar lagi baikan. Perlu 
ketenangan aja," ucapnya. 


Fauzan yang sadar kalau dirinya telah menganggu Aldo 
akhirnya kembali bermain ponsel. Berharap si ketua kelas 
segera pulih dan semoga lelaki itu tak salah paham dengan 
dirinya. 


+++ 
Assalamualaikum semuanya. 


Apa kabar? Siapa kangen? 
Ada nggak sih yang kangen? 


Sebagai pembaca yang baik diharapkan untuk 
meninggalkan jejak kalian berupa komen dan vote. 
Karena semua itu sangat berarti bagi saya. 


Terima kasih yang sudah mau mampir untuk 
membaca cerita Saya. 


Assalamualaikum semuanya. 


17PESAN 


Aldo yang tadinya sedang asyik bermain online bersama 
Reygi kini mengumpat kesal karena sebuah pesan sial yang 
masuk yang membuat ia kalah dalam permainan. 


"Cek! Pesan apa lagi nih? Buat orang kalah aja!" omelnya 
dan membuka pesan tersebut. 


Aldo yang tadinya hampir memaki si pengirim pesan 
membatalkan niatnya setelah tau siapa yang mengirimkan 
pesan tersebut. 


"Rey! Rey!" panggilnya tapi tak ada sahutan. 


Kesal dengan temannya itu membuat Aldo harus merampas 
ponsel milik Reygi. Lelaki itu langsung menatap kesal si 
ketua kelas karena membuatnya kalah dalam permainan 
online. 


"Apa sih?! Ganggu aja!" 


"Ini!" Aldo menunjukkan ponselnya yang menampilkan layar 
ponsel dengan sebuah pesan di sana. 


Reygi membaca dengan saksama. Betapa terkejutnya dia 
saat mengetahui siapa si pengirim pesan. Mereka berdua 
kini saling tatap. Tak percaya dengan apa yang baru saja 
mereka sadari. 


"Serius nih? Nggak bohong, kan?" Mendengar ucapan Aldo 
membuat Reygi mencubit lengan si ketua kelas tersebut 
dengan amat keras membuat Aldo mengaduh kesakitan. 


"Sakit, woy!" teriaknya sambil mengelus lengan bekas 
cubitan Reygi. 


"Tapi supaya kau sadar. Makanya ku cubit kau," jawab Reygi 
dengan entengnya. 


Reygi yang masih tak percaya dengan apa yang barusan 
terjadi kini melirik ke samping kanannya. Lelaki jangkung 
itu masih duduk manis dengan wajah kusutnya membuat 
Reygi hampir saja melempar senyuman maut kepadanya 
sebelum akhirnya lelaki itu bertanya kepada si ketua kelas. 


"Kok masih di situ kau? Bukannya senang dan cepat pergi, 
ini malah kau masih di sini. Tengok tuh mukamu! Kek 
pakean yang nggak digosok, kusut!" Aldo menghela napas 
sebelum akhirnya menjawab pertanyaan sang teman. 


"Aku bukannya nggak senang. Aku senang pake banget. 
Tapi aku juga bingung." 


"Bingung? Bingung kenapa?" tanya Reygi tak paham 
dengan pikiran lelaki itu. 


"Iya bingung aja kenapa tiba-tiba dia ngirim pesan ke aku, 
ya? Apalagi pesannya kek gitu," jelas Aldo. 


Apa yang dikatakan Aldo tak sepenuhnya salah. Reygi pasti 
akan berpikiran hal yang sama dengan si ketua kelas jika 
mendapatkan pesan seperti itu. Apalagi pesan dari 
seseorang yang ia rasa istimewa. 


"Ya udahlah, nggak usah dipikirin. Mending sekarang kau ke 
sana. Jumpai dia. Kalau kau lama mikir nanti dianya selak 
nawarin ke orang lain. Emang kau mau?" Aldo menggeleng 
keras. la tak mau kalau sampai hal itu terjadi. 


Reygi pikir setelah ia berkata seperti itu si ketua kelas akan 
segera bersiap-siap untuk pergi tapi yang ada lelaki itu 
masih duduk dan sepertinya sedang memikirkan hal yang 
lain. 


"Kenapa belum siap-siap?" 
"Aku bingung mau pake baju apa," ucap Aldo tak bersalah. 


Kalau bukan temannya mungkin Reygi sudah membuang 
Aldo ke sungai Bingai. 


"Aku juga nggak paham kalau soal pakean gitu. Telpon aja si 
Julang," ucap Reygi. 


Kalau soal style atau berpenampilam Julanglah ahlinya. 
Semua siswa kelas TB juga pada sudah tau kalau lelaki itu 
memiliki selera yang bagus dalam berpenampilan. Di foto 
sosmednya saja banyak sekali yang menyukai gaya 
berpakaian lelaki itu dan jangan lupakan pengikutnya yang 
bejibun di sosmed. 


"Ntar, biar ku telpon dulu anak tuh." Aldo pun menelpon 
Julang dan menyuruh temannya itu datang ke rumahnya. 


"Iya, udah ke sini kau!" 
Tut... Tut... Tut... 


Aldo mengakhiri telponnya dan menunggu kedatangan 
Julang. 


Merasa lapar dan haus karena menunggu Julang, Reygi 
pamit ke dapur untuk mengambil makanan dan minuman. 


"angan banyak-banyak kau ambil makanannya!" teriak 
Aldo saat Reygi sudah keluar dari kamar Aldo. 


"Iya!" teriak Reygi. 
"Kenapa nih bocah ngirim pesan begini, ya? Kok aku jadi 


deg-degan," ucapnya bingung sambil membaca ulang pesan 
yang dikirimkan oleh si bendahara. 


Aldo berjalan ke lemarinya dan melihat isi lemari tersebut. 
Banyak pakaian tapi ia tak tau yang mana yang harus ia 
pakai. 


"Aaa...." teriaknya frustasi dan menjambak rambutnya 
sendiri. 


"Kok gini amat ya suka sama orang? Tapi apa betul aku suka 
sama dia?" tanyan Aldo yang belum yakin dengan hatinya 
sendiri. 


"Apa aku bilang aja ya ke dia kalau aku nggak bisa." Aldo 
hendak mengetik pesan namun ia membayangkan hal-hal 
yang mungkin terjadi jika ia tak datang menemui gadis itu. 


"Tapi kalau dia minta ke Fauzan gimana? Aaaa... Nggak! 
Pokoknya aku harus ke sana! Titik!" Aldo mengangguk kuat. 
Menyakinkan dirinya. 


Tak lama terdengar suara bising dari dapur. Aldo sudah tau 
siapa pelakunya. la tak berniat melihat keadaan dapurnya 
melainkan ia kembali melihat koleksi pakaian miliknya. 


Terdengar suara langkah kaki dan suara percakapan yang ia 
duga suara Reygi dan seseorang yang ia pastikan adalah 
Julang. Ternyata dugaannya benar. Kedua orang gila itu 
masuk ke dalam kamar Aldo sambil tertawa-tawa. 


"Ada apa kau nyuruh aku kesini?" tanya Julang to the point. 


"Bantu aku cari baju," jawab Aldo yang membuat Julang 
heran. 


"Emang kau mau kemana?" 


"Biasa jumpa ceweklah. Apa lagi?" goda Reygi yang 
mendapat pukulan maut di lengannya. 


"Emang siapa?" tanya Julang yang belum tau siapa yang 
sedang mereka bicarakan. 


"Siapa lagi kalau bukan si bendahara." Julang langsung 
menatap Aldo dengan tatapan mengejek sedangkan Aldo 
sudah bersiap-siap ingin menguliti temannya yang bocor 
itu. 


"Aku tau kalau hanya aku yang pandai bergaya dan tau 
tentang style," ucap Julang bangga sambil mencarikan 
pakaian apa yang cocok untuk si ketua kelas. 


"Nah! Cobalah!" titah Julang setelah menyerahkan beberapa 
pakaian untuk Aldo coba. 


Aldo pun mencoba beberapa pasang baju yang pada 
akhirnya pilihannya ternyata jatuh pada kaos polos dengan 
jelana jeans biru tua. 


"Eh?! Aku duluan ya!" pamit Julang yang tiba-tiba. 


"Ah? Mau kemana kau?" tanya Reygi yang baru saja memuji 
penampilan Aldo. 


"Mamaku nyuruh aku ke suatu tempat," jawab Julang 
singkat dan langsung pergi. 


"Gimana? Lucu nggak?" Aldo menanyakan pendapat Reygi 
tentang pakaian yang ia pakai. 


"Nggak ah! Malah keren. Salut aku sama si Julang. Bagus 
juga selera anak tuh!" Puji Reygi atas apa yang dilakukan 
oleh Julang. 


"Ya udah lah, aku pergi ke sana. Kau juga pulang sana!" 
merasa diusir oleh sang pemilik rumah, Reygi pun bangkit 
dan berjalan lunglai keluar dari kamar Aldo. 


"Makasih ya atas saran kau," ucap Aldo tulus pada Reygi. 


"Iya. Semoga berhasil, ya!" Aldo tertawa saat mendengar 
perkataan Reygi yang memberikan semangat padanya. 
Emangnya dia mau ngapai? Mau berperang? Atau tawuran? 


Aldo pun segera berangkat menuju tempat yang telah 
diberitaukan oleh gadis itu setelah Reygi sudah pergi dari 
rumahnya. Tak lupa ia mengunci rumahnya karena Ayah dan 
Bundanya yang sedang tidak ada di rumah. 


"Bismillah," ucapnya sebelum akhirnya ban kereta berputar 
dan menyelusuri jalan raya. 


Drrrtt... 


Baru saja lima belas menit Aldo jalan tiba-tiba ponselnya 
bergetar. Mau tak mau Aldo menepi dan berhenti. 


Sebuah pesan masuk dan lelaki itu membacanya dengan 
ekspresi senang bercampur bingung. 


la menyimpan ponselnya dan kembali menyalakan 
keretanya. Sekarang tujuan Aldo sudah berubah. Bukan ke 
tempat awal tetapi ke tempat yang lain. 


Kereta matic itu pun berhenti tepat di depan rumah bercat 
hijau. Seorang gadis yang tampaknya baru sadar 
kedatangan Aldo segera naik ke atas kereta. 


"Ayo buruan!" 
"Kan aku belum pamit sama orang tua kau," ucap Aldo. 


"Udah. Aku udah bilang kok. Lagian orang tuaku lagi 
keluar," ucap Dina. 


Aldo manggut-manggut dan langsung menyalakan 
keretanya menuju lapangan MTO. 


daa 
Assalamualaikum semua 
Kangen nggak sama Dina, Aldo DKK? 


Wkkwk... Udah lama nggak update nih. Kira-kira 
mereka mau ngapai ya ke lapangan MTQ? ada yang 
tau? 


Tunggu part selanjutnya ya. 


Sebagai pembaca yang baik diharapkan 
meninggalkan jejak berupa vote dan komen kalian 
pada setiap part yang kalian baca. Karena semua itu 
sangat berarti bagi saya. 


Assalamualaikum semua 


18CU RHAT 


Assalamualaikum semuanya. 

Sebelumnya saya mengucapkan banyak terimakasih 
bagi para pembaca 'Bendahara dan Ketua Kelas TB' 
yang sudah setia membaca cerita Saya yang satu ini. 


Awalnya Saya hanya menulis cerita ini dan tidak 
begitu berharap kalau cerita saya disukai banyak 
orang. Tetapi setelah saya membuat cerita ini 
sampai part terakhir saya tidak menyangka akan 
mendapat respon positif dari para pembaca, yaitu 
berupa para pembaca yang begitu banyak. 
Alhamdulillah saya ucapkan dan terimakasih untuk 
kalian semua. 


Semoga cerita ini bisa saya lanjutkan. Dan semoga 
bisa dicetak. Amin... 

Dan ya, terimakasih juga yang sudah setia 
menunggu part selanjutnya. 


KKK 


Dina hampir pusing saat melihat teman-temannya yang 
sangat antusias ingin bertanya kepadanya. 


"Jadi gimana Din?" Dewi membuka pertanyaan. 

"Iya, kelen ngapai aja?" tanya Hapsah. 

"Kok bisa?" singkat dan padat begitulah pertanyaan Tyas. 
"Ceritalah, Din!" paksa Jannah. 


Dina menutup kedua telinganya. Melihat Dina yang tak 
merespon pertanyaan mereka membuat keempat temannya 


kesal. Hapsah dan Dewi langsung mengguncang- 
guncangkan tubuh si bendahara. 


Dina yang mulai hilang kesabaran pun akhirnya melepaskan 
genggaman kedua temannya itu dari lengannya dengan 
kasar. 


"Nggak usah pake diguncang gitu napa! Ya, udah aku cerita 
nih!" 


Keempat gadis itu segera duduk merapat. Mengapit si 
bendahara yang akan menjadi nara sumber hari ini. 


"Jadi gini--" 
"Hm," sahut mereka serempak. 


"Belum lagi woy!" kesal Dina dengan keempat temannya itu 
karena sudah memotong kalimatnya. 


Keempat gadis itu tertawa sebelum akhirnya meminta maaf 
dan menyuruh Dina untuk melanjutkan ceritanya. 


"Kemarin ntah apa yang merasuki jiwaku, tiba-tiba terlintas 
di otakku kalau aku mau belajar naik kereta." 


"Terus?" ucap Hapsah. 


"Terus, ntah apa yang ada di otakku? Aku kok malah ngirim 
pesan ke dia." 


"Habis tuh?" tanya Dewi penasaran. 
"Ya udahlah. Ku kirim pesan ke dia. Aku pun bingung." 
"Jadi, dia jawab apa?" tanya Tyas yang mulai kepo juga. 


"Dia bilang mau dan bilang otw," jawab Dina apa adanya. 


"Jadi, cuma kelen dua aja di sana?" tanya Jannah. 


"Ya enggak lah! Banyak orang juga loh di sana," ucap Dina 
kesal. 


"Jadi, kelen ngapai aja?" tanya Hapsah yang terdengar 
ambigu. 


"Ya kau pikir kami ngapai? Ya belajar naik kereta lah!" 
Hapsah menggaruk tengkuknya yang tak gatal saat 
mendapat jawaban amarah dari Dina. 


"Ya kagak usah ngegas lah." 


"Habis pertanyaan kau ambigu!" ucap Dewi mewakili Dina 
dan temannya yang lain. 


"Jadi, gimana? Udah bisa kau bawa kereta ke sekolah?" 
tanya Tyas penasaran. 


"Ya belumlah. Masih takut aku," jawab Dina jujur. 


"Coba ceritakan dengan terperinci jangan terlewatkan satu 
kejadian pun," pintah Hapsah pada Dina. 


"Sampek lah kami di lapangan MTO, kan. Di sana rame 
banget. Aku takut nabrak orang nantinya. Eh malah dia 
bilang, 'udah nggak apa-apa' ya kali nggak apa-apa nabrak 
orang?! Tapi ya tetap aja aku belajar naik kereta. Dia duduk 
di belakang dan yang ngendarai aku. Pas udah siap nih, eh 
dianya nyuruh aku yang bawa sampek ke rumah." Dina 
berhenti sejenak sebelum akhirnya Hapsah mendesaknya 
untuk kembali bercerita. 


"Sabar woy! Aku baru ambil napas! Ya udahlah. Tadinya aku 
nggak mau. Karena takut banyak kendaraan nanti di jalan 
raya. Eh, dianya maksa! Mau nggak mau kami pulang dan 


aku yang mengendarai. Tau kelen berapa jam kami baru 
sampek di rumah?" 


"Satu abad?" tebak Tyas bercanda. 
"Ya nggak selama itu lah!" ucap Dina kesal. 


"Ada sekitar dua jam barulah sampek rumah. Gila nggak 
tuh?" keempat gadis itu menggeleng. 


Dina yang tadinya berpikir kalau keempat temannya itu 
akan sepemikiran dengannya menjadi kesal karena 
ekspetasinya tidak sesuai harapan. 


"Kelen mah nggak seru!" ucap Dina kesal. la pun ngambek 
kepada keempat temannya itu. 


Saat Dina mulai kesal dan marah-marah nggak jelas ke 
temannya suara tawa seseorang yang ia kenal membuat 
gadis itu diam seketika. Ia langsung menoleh ke arah pintu 
kelas. 


Benar saja. Lelaki itu dan ketiga temannya baru saja masuk 
ke kelas TB. Melihat Dina yang terdiam membuat teman- 
temannya bertanya-tanya. 


Mereka mengikuti arah pandang Dina dan langsung paham. 


"Pantes langsung diam. Orang yang semalam ngajari dia 
belajar naik kereta," sindir Hapsah. 


Dina langsung menatap tajam Hapsah. 


"Kenapa mata kau? Nggak usah dibesar-besarkan gitu," 
ucap Hapsah tak takut dengan tatapan Dina. 


"Bisa nggak sih mulut kau diam?" Dina kesal dengan 
tingkah Hapsah yang terlalu bocor. 


"Ngapai juga sih kau malu? Nih ya, kau tuh seharusnya 
berterimakasih sama dia. Soalnya kan dia yang ngajarin kau 
naik kereta, kan?" mendengar ucapan Tyas membuat Dina 
berpikir. Apa yang dikatakan oleh Tyas ada benarnya juga. 


Tapi Dina bingung bagaimana caranya ia mengucapkan 
terima kasih kepada lelaki itu? 


Melihat raut kebingungan Dina, keempat temannya itu 
langsung memberi saran kepadanya secara bergantian. 
Dimulai dari Hapsah. 


"Datangin aja langsung. Terus bilang terima kasih." Dina 
memikirkan kembali saran  Hapsah yang sedikit 
membuatnya ragu. 


"Ada yang dia pinjam nggak dari kau? Kalau ada, minta 
balikin dan sekalian ucap terimakasih sama dia." cukup 
masuk akal sih saran dari Dewi tapi sepertinya ia tidak akan 
memakai saran temannya itu karena lelaki itu tidak ada 
meminjam barang miliknya. 


"Jangan tatap aku! Karena aku lagi buntu nih," ucap Jannah 
saat mereka menunggu saran darinya. 


Yang terakhir memberi saran adalah Tyas dan Dina berharap 
agar saran yang diberikan temannya itu masuk akal serta 
dapat digunakannya. 


"Kau, kan bendahara. Ya udah, minta aja uang kas dia. Terus 
bilang makasih ke dia." Tepat sasaran dan masuk di akal. 


Seperti saran Tyas, Dina langsung mengambil buku kasnya 
dari dalam tas dan berjalan ke arah lelaki itu berada. 


"AI?!" panggil Dina. 


"Apa?" sahut Aldo singkat karena saat ini sedang bermain 
game online bersama ketiga temannya. 


"Bayar uang kas mu!" Aldo sebenarnya merasa sedikit kesal 
karena permainannya diganggu. Tapi karena yang 
mengganggu adalah Dina, Aldo tak dapat protes dan hanya 
bisa membayar uang kas. 


"Nih?!" Aldo pun memberikan uang dan diterima Dina. 


Aldo pikir si bendahara kelasnya sudah pergi. Ternyata ia 
salah. Gadis itu masih berdiri di sebelahnya dengan wajah 


gugup. 
"Ada apa lagi Din?" tanya Aldo lembut. 
"Hm... Aku, aku, aku--" 

"aku apa?" tanya Aldo penasaran. 


"Aku cuma mau bilang makasih ke kau karena udah ngajarin 
aku naik kereta," ucapnya dengan satu tarikan napas. 
Sangat cepat kemungkinan kecil Aldo dapat mendengarnya. 
Namun sayangnya pendengaran Aldo cukup tajam sehingga 
ia dapat mendengar apa yang dikatakan oleh Dina. 


"Oh?! Iya, sama-sama." 


Setelah itu hanya ada suara jangkrik yang menjadi 
backsound keadaan mereka sekarang. 


"Hm... Kalau gitu aku-aku balik ya," ucap Dina pamit. 


Aldo yang mendengar hal itu sebenarnya ingin tertawa. 
Begitu menggemaskan rasanya melihat tingkah si 
Bendahara yang satu itu. 


"Mau bilang terima kasih aja bikin diabetes. Manis banget 
sih kau, Din," ucap Aldo sambil geleng kepala. 


Sekian dari part ini. Siapa yang nunggu part ini? 
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Kemarin rasanya seperti mimpi. Siapa yang nggak senang 
kalau orang yang tiba-tiba jadi orang yang istimewa 
memintamu mengajarkannya naik kereta? Apalagi cuma 
berdua saja. 


Aldo? Hm... Sepertinya ia tak bisa tidur setelah selesai 
mengajarkan gadis itu. Matanya tidak bisa diajak kompromi 
dengan hatinya. Setiap ia hendak menutup mata pasti 
bayangan gadis itu selalu muncul. 


Aldo sebenarnya sudah lelah. la ingin istirahat tapi 
sepertinya tidak diizinkan. Lambat laun Aldo pun terlelap. 


Siapa sangka ternyata jam tidurnya begitu singkat. Tak 
terasa pagi sudah menyapa si ketua kelas. Aldo yang 
sebenarnya masih sangat mengantuk mengharuskan dirinya 
untuk berangkat ke sekolah. Ia tak mau sampai telat. Ia mau 
menjadi pembuka gerbang sekolah hari ini. 


Apalagi menjadi pembuka pintu hati orang itu. Aldo 
tersenyum sendiri saat melangkah ke dapur. la telah rapi 
dengan seragam sekolahnya. 


"Kamu sehat, Aldo?" Aldo tak menyahut jawaban sang 
Bunda. 


la terus tersenyum sampai suara sang pria paruh baya 
menghancurkan khayalannya. 


"Pagi-pagi kok udah ada orang gila? Ini udah jam berapa? 
Udah minum obat belum?" merasa tersindir dengan ucapan 
pedas lelaki itu membuat ekspresi wajah Aldo berubah 
seratus delapan puluh derajat. 


la memakan sarapannya dengan perasaan yang sudah 
hancur karena ucapan pria itu. 


"Ya udah Bun, Ayah pergi kerja dulu," pamit pria itu. 


"Iya Yah. Hati-hati." wanita yang dipanggil Bunda oleh Aldo 
mencium tangan suaminya sebelum akhirnya pria itu pergi 
bekerja. Sedangkan Aldo? Dia bukanlah anak yang durhaka 
ia pun mencium tangan Ayahnya sama dengan yang 
dilakukan oleh Bundanya. 


"Kamu kenapa senyum sendiri?" tanya Bunda kepada Aldo 
setelah memastikan suaminya benar-benar sudah pergi. 


"Heheh... Nggak ada apa-apa Bun." Bunda mencium aroma 
mencurigakan. Ada sesuatu yang disembunyikan putranya 
itu. la harus mencari tau agar rasa penasarannya dapat 
terbayarkan. 


"Oh iya, semalam kamu kemana?" 


Aldo mematung. Ekspresinya langsung berubah dan 
ternyata Bunda menyadari hal itu. Wanita itu tersenyum 
kemenangan. 


"Ah? Emangnya Aldo kemana Bun?" 

"Yang sore-sore itu loh. Kamu kemana?" 

"Ah, iya. Aldo ke taman MTO Bun." Bunda masig tak paham. 
Kenapa anaknya pergi ke sana? Apakah ia ingin belajar 


menjadi ustad? 


"Ngapai kamu ke sana?" Bunda semakin memojokkan 
dirinya. Aldo tidak mungkin berbohong kepada wanita yang 
sudah melahirkan dan membesarkannya. 


"Ngajarkan teman naik kereta Bun," jawabnya jujur. 


"Teman?" Aldo mengangguk. "Teman yang mana? Teman 
kamu, kan banyak." Aldo menggigit bibirnya. Gugup yang ia 
rasa sekarang saat hendak menjawab pertanyaan sang 
Bunda. 


"Hm... Dina, Bun," jawabnya seperti berbisik tapi sayangnya 
Bunda mendengar jawaban Aldo. 


"Dina siapa? Gebetan kamu?" Aldo menggeleng cepat. 


"Bu-bukan Bun. Bunda ini ada-ada aja. Dia itu bendahara di 
kelas Aldo," jawab Aldo mencoba mengelak dari kenyataan. 


"Lah? Kalau bukan gebetan kenapa sampai sebegitunya 
kamu? Biasanya aja kamu ogah ajarin Bunda naik kereta. 
Lah? Ini cuma bendahara di kelas kamu aja, kamunya mau 
ngajarkan dia." Skakmat! Aldo sudah tak bisa lagi 
mengelak. Semua yang dikatakan Bunda memanglah benar 
bahkan sangat benar. 


Melihat putranya terdiam membuat wanita itu tersenyum 
hangat. Ditatapnya Aldo yang menatap piring sarapannya. 


"Nggak apa-apa kalau kamu suka sama seseorang. Itu hal 
yang wajar kok. Gini-gini Bunda kan pernah muda. Jadi, 
Bunda tau apa yang kamu rasakan." Aldo mengangkat 
kepalanya. Menatap manik milik Bunda. 


"Tapi Bunda berpesan. Kalau kamu cuma main-main sama 
siapa tuh namanya?" 


"Dina, Bun." Aldo mengingatkan. 


"Ah iya sama si Dina, Bunda nggak setuju dan bakalan 
cincang kamu!" Aldo menelan ludahnya dengan susah 


payah saat sudah mendengar ancaman wanita itu. 


"Tapi kalau kamu serius sama dia dan nggak main-main 
Bunda akan setuju. Bahkan Bunda dukung kamu. Karena 
Bunda nggak mau kamu nyakitin perasaan orang lain 
apalagi dia perempuan. Bunda kan juga punya perasaan 
dan Bunda juga seoranag perempuan. " Aldo merasa 
tersentuh dengan ucapan Bundanya. Sampai-sampai dia 
lupa waktu. 


"ya Bun, Aldo nggak bakalan main-main sama yang 
namanya perasaan. Insya Allah jika Allah berkendak, Aldo 
akan serius sama dia." mendengar jawaban Aldo membuat 
Bunda tersenyum. Sudah setua itukah dirinya? Sampai 
anaknya sudah dewasa banget rasanya. 


"Lain kali bawa dong si Dina itu ke rumah. Ajak main-main 
ke rumah. Bunda pengen tau yang mana sih anaknya." 


"Iya Bun. Insya Allah, Aldo bawa. Ya udah, Aldo pergi dulu, 
ya Bun. Assalamu'alaikum." Aldo menciun tangan Bunda 
sebelum akhirnya pergi ke sekolah. 


"Wa'alaikumsalam." 


Selama di perjalanan menuju sekolah Aldo bertanya-tanya 
pada dirinya sendiri. 


"Kok Bunda tau aku pergi ya? Ada yang nggak beres ini." 
Aldo curiga dengan dua teman gilanya itu. 


Bagaimana Bunda bisa tau. Sedangkan wanita itu semalam 
saja tidak ada di rumah dan ia tak meceritakan apa pun 
kepada Bunda. 


la putuskan akan bertanya kepada Julang dan Reygi saat di 
sekolah nanti. 


Di sinilah ia. Mencari kedua sosok itu di kelas TB ternyata 
yang ia temukan hanyalah ruangan kosong yang sudah 
dipenuhi racun TB. 


"Cek! Gini amat punya kelas kok kayak kandang!" ucapnya 
kesal. la melempar tasnya ke meja dan pergi keluar mencari 
dua sosok itu. 


Ternyata dugaannya benar. Kedua manusia itu tengah 
nongkrong di kantin. Ngapai lagi kalau bukan ngutang. 
Dasar! Nggak pernah berubah padahal sebentar lagi mereka 
akan tamat sedangkan hutang kedua orang gila itu semakin 
menggunung. 


Aldo pun menghampiri keduanya yang masih asyik makan 
sambil berbincang. Mereka tak menyadari keberadaan Aldo 
yang sudah berdiri di belakang mereka. 


"Khem..." Aldo berdehem. Menunjukkan kalau dirinya sudah 
ada di antara mereka berdua. Tapi emang dasarnya lembu, 
kedua manusia itu tak merasakan apapun. 


"Njir!" teriak Julang dan Reygi bersamaan saat tangan si 
ketua kelas sudah mendarat kuat di punggung keduanya 
dengan sangat kuat. 


"Sakit, Nyet! Kau kalau mukul kira-kira! Nanti kalau tulang 
ku retak gimana?" 


"Lebay kau!" Ucap Aldo dan hanya dijawab dengan bibir 
Reygi yang dikerucutkan. 


"Ngapai kau di sini?" tanya Julang penasaran dengan 
kedatangan si ketua kelas. Dia kan bukan ketua OSIS jadi 
untuk apa memantau warga sekolahnya? 


"Kelen kemarin habis pulang dari rumahku ada jumpa 
Bunda, nggak?" tanya Aldo yang sudah ikut duduk bersama 
mereka. 


"Hm... Ad--" saat Julang hendak membuka mulut Reygi 
langsung memberikan kode melalui gerakan kepala. "-- 
enggak ada. Eheheh... Emang kenapa Al?" 


Aldo yang duduknya di antara mereka berdua langsung 
menatap Reygi tajam. la curiga dengan lelaki itu. Seperti 
ada yang disembunyikan darinya. 


"Jawab aku jujur atau..." Aldo sengaja menggantung 
perkataannya membuat Reygi penasaran dengan kalimat 
berikutnya. 


"Atau apa?" tanya Reygi sangking penasarannya. 


"Atau aku nggak mau menuhi syarat kau!" mata Reygi 
membulat seketika. 


"Ya nggak bisa gitu lah! Kau kan udah aku traktir makan 
kemarin tuh." 


"Ya bodoh amat," jawab Aldo acuh. 


Mau tak mau Reygi harus menjawab pertanyaan si ketua 
kelas dengan jujur, sejujur-jujurnya. 


"Iya. Saat kami pulang dari rumah kau. Kami sempat jumpa 
Bunda. Bunda nanya kami kok nggak sama kau. Ya, udah 
kami ceritalah ke Bunda." Aldo tak percaya. Bagaimana bisa 
mereka menceritakan hal itu kepada Bunda. 


"Semuanya?" Reygi mengangguk. la merasa bersalah. 
Mendapat jawaban dari Reygi membuat Aldo malu. Setelag 
ini dia akan diejek dan digoda terus sama Bundanya. 


Assalamualaikum semua... 
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"Mau nanya boleh?" gadis berwajah tirus itu menoleh dan 
mengangguk. 


"Sebenarnya dia itu udah punya pacar belum ya?" tampak 
ekspresi kebingungan saat gadis itu bertanya kepadanya. 
Yang dimaksud ini 'dia' siapa? 


"Maksudnya?" tampak ragu menjawab pertanyaan gadis itu, 
ia pun menjawab dengan nada berbisik. 


"Fauzan." tersungging sebuah senyuman saat mendengar 
nama orang yang dimaksud. 


"Sepertinya belum. Emangnya kenapa?" 


"Ah? Tidak ada apa-apa. Cuma penasaran saja." gadis itu 
menghela napasnya. Kenapa akhir-akhir ini banyak sekali 
orang yang membuatnya penasaran dengan bertanya 
seperti gadis berambut pendek ini. 


"Ya sudah, aku pergi dulu. Makasih ya udah mau jawab 
pertanyaanku," pamitnya dan pergi. 


Friska yang kebetulan berjalan di pinggir lapangan sekolah 
tak sengaja melihat ke arah tengah lapangan. Di sana ada 
beberapa Abang kelas yang kebetulan sedang bermain 
basket. Tetapi pandangannya fokus pada lelaki berkulit 
putih dan memiliki postur tubuh yang lebih tinggi dari 
temannya yang lain. 


"Ganteng banget," pujinya tanpa sadar sebuah bola basket 
mengarah kepadanya. 


Para siswa TB yang memang sedang berada di luar ruangan 
karena jam pelajaran olahraga meneriaki dirinya agar 
menghindar dari bola tersebut. Tapi nasi sudah menjadi 
bubur dan tampaknya pendengaran gadis itu juga 
terganggu akibatnya bola basket itu mengenai kepalanya 
dan menyebabkan ia kehilangan kesadaran. 


Melihat siswanya berkerumun membuat Pak Bangun selaku 
guru olahraga mereka langsung berlari dan membela 
kerumunan tersebut. 


"Kok bisa kek gini?" tanyanya pada semua siswanya. 


Mereka semua menatap Reygi yang menjadi biang 
keroknya. Pak Bangun langsung memerintahkan siswanya 
untuk membawa Friska ke ruang UKS. 


"Reygi bawa tuh! Tanggung jawab kau!" 


"Lah? Emang aku ngamilin anak orang pake acara tanggung 
jawab?" Pak Bangun yang sudah kesal dengan keributan 
siswanya itu pun langsung melerai dengan penggeplak 
kepala Reygi pastinya. 


"Kalau kau ngamilin anak orang, ya tanggung jawab geblek! 
Tapi ini kau bukan ngamilin anak orang tapi bikin anak 
orang pingsan. Udah buruan sana gendong! Masa harus 
Saya? Nanti ketauan istri Saya, Saya bisa dikurung di luar 
rumah!" kebetulan istri Pak Bangun adalah guru matematika 
mereka yang juga mengajar di sekolah yang sama 
dengannya. 


"Siap Pak!" bukan Reygi yang menjawab tapi Julang. 


Reygi sebenarnya ragu untuk menggendong gadis itu. la 
sempat melirik ke arah Jannah yang ternyata meliriknya 


juga. Jannah mengangguk menyakinkan Reygi kalau dirinya 
tidak apa-apa. 


Reygi pun berjalan mendekati gadis itu hendak 
menggendongnya tapi ia kalah cepat dengan Fauzan yang 
tiba-tiba saja sudah menggendong gadis itu dan 
membawanya ke ruang UKS. 


Semua orang terkejut tak terkecuali Dina. la sangat terkejut 
dengan perlakuan lelaki itu. 


"Sudah pak biar Saya saja. Kalau nunggu si Reygi selak mati 
nih anak orang!" ucapnya menyindir Reygi dan pergi begitu 
saja. 


"Eleh... Bilang aja kalau kau mau modus!" teriak Reygi 
sekuat tenaga agar Fauzan dapat mendengarnya. 


Dina menatap punggung Fauzan yang berlari membawa 
gadis itu dalam gendongannya dengan ekspresi yang tidak 
terbaca. la sangat sedih dan kecewa. Mengapa harus lelaki 
itu yang membawa gadis itu ke ruang UKS? mengapa tidak 
pak Bangun saja? Biarkan saja Bapak itu dikurung di luar 
rumah asalkan jangan Fauzan yang membawa gadis itu. 


Tyas yang kebetulan melihat ekspresi Dina langsung 
mengelus punggung gadis itu lembut. Dina sempat terkejut 
dengan perlakuan Tyas namun akhirnya ia terseyum saat 
tau temannya itu memberikan kekuatan padanya. 


"Makasih Tyas," ucapnya tulus. 
"Sama-sama." 


Jam olahraga telah berakhir dan semua siswa TB sudah 
kembali ke ruang kelas tercinta mereka. Tapi sosok yang 


dinanti Dina belum juga masuk. Apakah Dina harus 
menemuinya? Tapi untuk apa Dina melakukannya? 


"Din?!" panggil Hapsah. 
"Kenapa Hapsah?" 


"Nih anterin ponselnya Fauzan! Tadi dia sempat nitip 
ponselnya samaku," ucap Hapsah dan memberikan ponsel 
lelaki itu kepada si bendahara. 


Dina yang tak tau harus bagaimana dengan takdir langsung 
menerima ponsel Fauzan dari tangan Hapsah dengan hati 
yang berbunga-bunga. la pun segera pergi ke ruang UKS 
dengan secepat kilat. 


Karena memang lagi waktu belajar jadinya suasana selama 
ia berlari di lorong sekolah sangatlah sepi yang terdengar 
hanyalah suara sepatunya yang bergesekkan dengan 
keramik lantai yang kusam. 


Ruang UKS. Ini adalah tempat tujuannya. 
Ceklek... 


Pintu ruang UKS yang memang ditutup karena bersebelahan 
dengan kamar mandi sekolah dibuka menimbulkan suara 
decitan yang cukup nyaring. 


Dina tak melihat siapa pun berada di sana. Yang terlihat 
hanya tirai putih yang sepertinya menutupi ranjang yang 
memang disediakan pihak sekolah untuk orang yang sakit. 


Dina pun berjalan masuk. la mendengar pembicaraan yang 
tak terlalu keras. Mengendap-endap dan mencoba 
menguping apa yang dibicarakan oleh orang di balik tirai 
putih itu. 


"Makasih ya Bang, sebenarnya ada yang mau aku bilang ke 
Abang." 


"Bilang aja." 


"Sebenarnya  aku--aku-" Dina menunggu kalimat 
selanjutnya dengan kewaspadaan yang tinggi. Ia tak mau 
dirinya tertangkap basah sedang menguping pembicaraan 
orang lain. 


"Kamu kenapa? Masih sakit?" 


"Enggak Bang. Aku udah sehat. Bahkan sekarang aku udah 
bisa nih bilang ke Abang kalau aku suka sama Abang!" 


Deg. Dengan perlahan namun pasti Dina melangkah 
mundur. la keluar dari ruang UKS tanpa menimbulkan suara 
sedikit pun. Menahan rasa sakit yang hadir sejak ia 
mendengar pengakuan gadis itu. 


Dia sampai kelupaan mengembalikan ponsel milik Fauzan. 
"Bodo amat," ketusnya dan kembali ke kelas. 


"Eh? Cepat banget baliknya?" tanya Hapsah saat melihat 
Dina yang sudah kembali. 


"Nah!" Dina mengembalikan ponsel Fauzan kepada Hapsah 
membuat gadis itu bingung. 


"Lah? Kok dibalikin ke aku, Din?" malas membahas lelaki itu 
Dina lebih memilih diam dan duduk di bangkunya dengan 
wajah muramnya. 


Melihat ada yang tak beres membuat Hapsah dan Dewi yang 
kebetulan memang di dalam kelas langsung menghampiri 
teman mereka. 


"Ada apa Din?" Hapsah buka bicara. Gadis itu menggeleng. 
Enggan menjawab pertanyaan Hapsah. 


Dewi menghela napas sebelum akhirnya mencoba 
membantu Hapsah. 


"Din?! Kalau kau nggak cerita, kami nggak tau masalah kau 
apa." Dina menatap kedua temannya itu. 


"Tadi pas aku di ruang UKS aku sempat nguping 
pembicaraan anak yang kepalanya kena bola basket di 
lapangan tadi." 


"Terus apa hubungannya sama muka kau nih?" Dina 
menghela napas. Kalau ia bercerita lebih lanjut maka 
perasaannya terasa sakit. Tapi kalau ia tidak bercerita maka 
akan lebih terasa sakit lagi. 


"Dia bilang ke Fauzan kalau dia suka sama Fauzan." 
mendengar cerita Dina membuat Dewi dan Hapsah saling 
tatap. Terkejut bukan main. Mereka menyimpulkan kalau si 
bendahara mereka itu tengah sakit hati mendengar 
pengakuan dari orang yang tidak mereka kenal itu. 


"Sudah lah. Ngapai kau sedih-sedih. Aku tau pasti rasanya 
rada nyesak gitu, kan? Tapi apa Fauzan bilang kalau dia 
suka ama orang itu?" Dina menggeleng. 


"Nah! Berarti kau tenang aja. Sebelum janur kuning 
melengkung, terus tikung!" teriak Dewi memberi candaan 
agar temannya itu sedikit terhibur. 


Mendengar candaan Dewi membuat Dina sedikit terhibur. 
Dia pun segera melupakan rasa sesak di hatinya. Toh, lelaki 
itu tak pernah bilang kalau dirinya menyukai orang lain. 
Bahkan dirinya? 


Assalamualaikum 
Apa kabarnya? Alhamdulillah semua baik ya. 


Skuy! vote and coment don't forget! 


21BU NDA 


Semenjak Reygi yang menyuruh Aldo memenuhi 
persyaratannya membuat si ketua kelas begitu antusias. la 
sendiri merasa akan adanya rasa yang aneh. Rasa yang 
belum pernah ia rasakan selama ini. 


"Kirim nggak ya nih pesan?" ragu mengirimkan pesan itu 
kepada orang di seberang sana. Berkali-kali dia mengetik 
lalu menghapus pesan yang sudah dia ketik selama 
beberapa jam yang lalu. 


Aldo mencoba mencari sebuah prasangka bila ia 
mengirimkan pesan itu. 


"Nanti kalau cuma dibaca doang gimana?" 
"Gimana kalau dia nggak aktif?" 


"Kalau habis ngirim nih pesan terus dia bilang sama teman- 
temannya gimana?" 


Aldo pusing sendiri. Mau mengirimkan pesan saja seribet ini 
pikirnya. Padahal dulu saat ia berteman dengan teman- 
teman perempuannya ia tak pernah sampai begini. 


Mungkin apa karena niat yang terselubung? Makanya Aldo 
sedikit merasa kalau dirinya jahat. 


Jarinya masih tergantung di udara tepatnya di atas layar 
ponselnya. Belum menekan keyboardnya. Sampai ia 
menyesal memosisikan jarinya seperti itu karena suara 
Bunda yang memanggilnya membuat Aldo mengirimkan 
pesan tersebut. 


Saat hendak menarik kembali pesan tersebut ternyata si 
penerima pesan telah membaca pesan Aldo. Matanya 
membulat sempurna. Demi apa? Secepat itukah jaringan 
internet yang senang mempermainkan dirinya? 


Dina mengetik. 


"What! Mati aku nih. Kenapa pake acara terkirim lagi nih 
pesan." rutuk Aldo saat menunggu balasan dari si 
bendahara. 


Dina 
Wa'alaikumssalam. Apa? 


Eh? Aldo bertanya-tanya. Gadis ini cuma menjawab 
salamnya dan nanya 'apa?'. Sesingkat itu? 


Me 

Kau udah makan belum? 

Aldo menepuk jidatnya. Bagaimana bisa tiba-tiba dia 
bertanya seperti itu? Nanti si Dina pikir dirinya seperduli itu 
sama dia. Aldo langsung menghapus pesan itu dan 
mengetik ulang. 

Me 

Lagi apa? Sibuk nggak? 


Lebih baik dia bertanya seperti itu. Aldo pun mengirimkan 
pesannya. 


Lama lelaki itu menunggu balasan pesannya. Tapi 
sepertinya gadis itu sangat sibuk. Sebab sudah ada 
setengah jam ia menunggu namun tak ada balasan. 


"Kok aku jadi nunggu balasan pesan dia, ya? Ngapai juga 
aku nunggu pesan dia." Aldo tak peduli lagi dengan gadis 
itu walau ia sebenarnya penasaran apa yang dilakukan 
gadis itu sampai-sampai pesannya belum juga dibalas. 


Aldo akhirnya terlelap sangking mengantuknya menunggu 
pesan Dina. 


Drrttt.... 


Sangking pulasnya Aldo tidur, ia tak merasakan getaran 
ponselnya yang sengaja ia letak di kasurnya. Tepatnya di 
samping dirinya. 


"AI? Eh? Tidur rupanya. Dipanggil kok nggak nyahut." 
Bunda terkejut saat melihat putranya yang sudah terlelap. 


Sempat dilihat wanita itu ponsel milik Aldo yang terletak di 
samping badan anaknya. la pun berniat mengambil dan 
menaruhnya di atas meja. Tapi saat layar ponsel tersebut tak 
sengaja hidup. Mata Bunda Aldo membaca sebuah pesan. 


Dina 
Lagi ngerjakan tugas. 


Bunda langsung tersenyum saat tau siapa yang sedang 
didekati oleh putranya. 


"Rajin banget si Dina ini. Nggak kayak anak Bunda yang 
atuh ini! Molor aja kerjaannya. Bukannya ngerjakan tugas." 
dilihatnya Aldo yang sudah tidur dengan posisi bebasnya. 


Bunda geleng kepala melihat posisi tidur anaknya. Setelah 
menaruh ponsel Aldo tiba-tiba saja Bunda memiliki sebuah 
ide. 


la pun membuka pesan Dina dan membalasnya. Setelah 
selesai dengan rencananya itu Bunda kembali menaruh 
ponsel Aldo di atas meja dan pergi meninggalkan kamar 
Aldo. 


"Hmm..." gumamnya. 


"Eh? Ponselku mana?" Aldo mencari benda canggih itu di 
samping tubuhnya. Seingatnya ia meletaknya di sebelah 
tubuhnya tapi dimana benda itu? Tidak mungkin kan kalau 
benda itu bisa berpindah tempat? 


Aldo mencampak semua bantal dan gulingnya ke 
sembarang tempat sehingga kondisi kamarnya menjadi 
berantakan. la tak peduli dengan keadaan kamarnya 
sekarang ia berlari untuk menemui Bunda. 


"Bun?!" panggilnya. 


"Apa? Bunda di dapur!" sahut Bunda dari arah dapur. 
Secepat kilat Aldo berlari menemui sang Bunda. 


"Bunda lihat ponsel Aldo nggak?" 


"Ada di atas meja belajar kamu. Tadi Bunda yang mindahin. 
Habisnya kamu sembarangan narok sih! Itu kan ada 
radiasinya. Berbahaya!" memang sih Bunda memberi 
jawaban atas pertanyaan Aldo dan Aldo tak menyangka dia 
juga mendapatkan bonus dari Bundanya, yaitu ceramah di 
siang hari. 


"Iya Bunda. Maaf. Lain kali nggak Aldo buat," ucapnya lalu 
kembali ke kamar. 


Ternyata benar. Benda canggih itu tergeletak di atas meja 
belajarnya. la pun segera membuka pesan yang 
dikirimkannya kepada gadis itu. Apakah sudah ada balasan? 


Mata Aldo membulat sempurna saat membaca pesan yang 
ia kirim. Seingatnya ia tak pernah mengirim pesan itu. 
Kembali ia mengingat apa yang sebenarnya terjadi. Dia 
tidak mabuk sampai-sampai ia mengirimkan pesan itu 
kepada gadis itu. 


"Njir! Siapa nih yang ngirim pesan ini? Aduh... Pakai udah 
menjambak rambutnya kuat. 


Mendengar suara jeritan Aldo yang mengalahkan suara 
tangisan anak bayi tetangga sebelah membuat Bunda 
segera lari tunggang langgang ke kamar Aldo. 


"AAPA? ADA APA AL?" tanya Bunda setengah berteriak. 


"Bun?! Aldo nggak mabuk, kan?" kening Bunda berkerut tak 
mengerti maksud dari pertanyaan Aldo. 


"Kamu sehat wal afiat kok." 


"Tapi Bun, perasaan Aldo nggak ada ngirim pesan ini ke 
Dina," ucapnya menunjukkan kepada Bunda pesan yang ia 
kirim untuk Dina. 


Bunda berusaha menahan tawanya tapi sepertinya Aldo 
dapat melihat dan merasakan ada yang disembunyikan oleh 
Bunda. 


"Bunda kenapa nahan tawa gitu?" 


"Maaf ya sayang. Bunda yang ngirim pesan itu ke Dina." 
Wow! Aldo sekarang ingin gantung diri di pohon toge. 
Bunda sangat membantu dirinya untuk lebih dekat lagi 
dengan Dina. 


Aldo tersenyum penuh arti. Bahagia sekali dirinya sekarang 
ini. 


"Makasih Bunda," ucapnya dengan senyum yang sangat 
lebar. 


"Sama-sama anak Bunda tersayang. Nanti kapan-kapan ajak 
dia ke rumah ya. Kan udah Bunda bilang ke dianya. Kalau 
Bunda pengen jumpa," ucap Bunda tak merasa bersalah 
sedikit pun. Aldo hanya mengangguk menyahut ucapan 
sang Bunda. 


Bunda kini keluar dari kamar Aldo dengan wajah yang 
berseri-seri sedangkan si pemilik kamar terus berdoa agar 
dirinya diberi ketabahan. 


Kembali dibacanya pesan itu. 

Me 

Main-main ke rumahku. Bunda mau kenalan. 
Read 


"Demi apa ini ya Allah? Apa salah Aldo ya Allah?" Aldo 
hanya bisa pasrah dengan keadaannya yang sekarang. 


Mau bagaimana lagi. Nasi sudah menjadi bubur. Tapi tunggu 
dulu, Aldo jadi penasaran. Padahal pesannya sudah dibaca 
gadis itu tapi mengapa sampai sekarang belum dibalas 
juga? 


Apa perlu dia mengirimkan pesan lagi, bertanya kepada 
gadis itu. Apakah dia mau datang ke rumahnya? Aldo 
menggeleng. Lebih baik ia menunggu saja daripada dia 
malu setelah ini. 


Yeah... Udah part berapa nih? Otw Ending kah? 
Tunggu part selanjutnya ok! 


Assalamualaikum semuanya. 


